


DE 


3 





Sebuah Petunjuk Bagi Pencari Kebenaran 


Mana Dalilnya I 
Seputar Permasalahan Ziarah ang 
Tawassul, Tahlil 





. Penyusun: 
Novel bin Muhammad Alaydrus 


—. Editor: | Ig, 
Tim Taman Ilmu 
so f 
Jasa 
“3 1 
T ah 
up 
1g YA 
iii 
3 
# 
1 yo ako dik Hi t3 


Mana Dalilnya I 


Seputar Permasalahan Ziarah Kubur, Tawassul, Tahlil 


Hak penerbitan ada pada Penerbit Taman Ilmu 


Penyusun: 

Naufal bin Muhammad Alaydrus 
Penyunting: 

Tim Yaman Ilmu 


Desain Sampul: Pakra 


Cetakan I, Januari 2005: Cetakan II, Februari 2005, Cetakan III, 
Maret 2005 : Cetakan IV, April 2005, Cetakan V, Juni 2005 : 
Cetakan VI, Juli 2005, Cetakan VII, Agustus 2005 : Cetakan VIII, 
September 2005, Cetakan IX, Oktober 2005 : Cetakan X, 
Nopember 2005, Cetakan XI, Januari 2006, Cetakan XVII, 


Agustus 2006, Cetakan XVIII, Nopember 2006, Cetakan XIX, | 


' 


La ma 2007, Cetakan XX, Maret 2007, Cetakan XXI, Mei 2007 
Cetakan XXII, Juni 2007, Cetakan XXIII, Maret 2008 


Perwakilan Taman Ilmu: 


Jakarta (Alkisah) :Telp.(021)2306188 & (021)39899033 
Bogor 'Telp.(0251) 313152: 
Jawa Timur :Tetp.(031) 3523304 
Semarang :Telp.(024) 3553734 


Kalimantan Timur :Telp.08195012277 

Kalimantan Barat :Telp.(0561)7508777 & 081345524174 
Palembang :Telp. (0711) 371117 

Pekanbaru “Telp. 081977677550 


Diterbitkar'oleh Penerbit Taman Ilmu 

JL Serayu VII, No. 3B, Rt. 04 Rw. 16, 

Semanggi- Surakarta 57117, Telp: (0271) 7035495 
e-mail: Taman Ilmu@telkom.net 





Daftar Isi 


e Pengantar Penerbit - vii 
e Meluruskan Pemahaman Bid'ah - 11 | 
e Arti Bid'ah Secara Bahasa - 13 | 
e Arti Bid'ah Secara Istilah Agama (Terminologis) - 14 | 
e Pembagian Bid'ah Menjadi Lima - 28 | 
# Ancaman Bagi Pembuat dan Pelaku Bid'ah Dhalalah - B1 
#« Hukum Mengkafirkan Atau Memusyrikan 
Sesama Muslim - 33 
# Hukum Memusyrikkan atau Mengkafirkan Seseorang -35 
e Bagaimana Seseorang Dapat Disebut 
Sebagai Musyrik Atau Kafir - 38 
» Keyakinan Yang Dapat Menyebabkan Kekufuran - 41 
# Perbuatan Yang Dapat Menyebabkan Kekufuran - 42 
» Ucapan Yang Dapat Menyebabkan. 
Kekufuran (kemurtadan) - 42 
» Keutamaan Majelis Khatmul Ouran - 47 
# Pahala Membaca Al-Ouran - 49 
» Keutamaan Mendengarkan Al-Ouran - 53 
» Dalil Menyelenggarakan dan Menghadiri 
Majelis Khatmul guran - 55 
« Dalil Membaca dan Mengkhatamkan Al-Ouran 
Secara Berkelompok - 59 
# Dalil Doa Khatmul guran - 61 
e Ziarah Kubur - 65 
» Hukum Ziarah Kubur - 68 
e Ziarah Kubur Bagi Waruta - 70 
» Hukum Mengatur Waktu Ziarah - 72 
# Adab Dalam Berziarah - 74 
» Berdoa dan Membaca Al-Ouran di depan makam - 81 
» Melakukan tg Khusus Untuk Ziarah 
Kubur Para Nabi dan Wali - 82 
» Hukum Menghadiahkan Pahala Amal: Pembacaan 
Al-Ouran, Dzikir dan Lain Sebagainya - 91 
v 


e Hukum Pembacaan Al-Ouran, Tahlil, Tasbih, Tahmid 
dan Shalawat, di Hadapan Mayat atau Makam - 93 

e Hukum Menghadiahkan bacaan Al-Ouran, Tahlil, Tasbih, 
Tahmid dan Shalawat serta Sedekah - 100 

e Penjelasan Tentang ayat 39 surat An-Najm - 107 

e Berdoa Dengan Tawassul - 111 

# Arti Tawassul - 113 

# Berbagai Bentuk Doa Tawassul - 114 

e Tawassul Dengan Orang Lain - 116 

e Tawassul Nabi Muhammad saw Dengan Orang-Orang 
Yang Berdoa - 118 

e Tawassul Nabi Adam Dengan Nabi Muhammad saw - 119 

# Tawassul Nabi Muhammad saw Dengan 
Seluruh Nabi - 121 

e Tawassul Para Sahabat Dengan 

— Nabi Muhammad saw - 122 

e Tawassul Sayidina "Umar Dengan Sayidina 'Abbas - 125 

e Istighitsah (Memohon Pertolongan) - 127 

e Istighatsah Dengan Yang Hidup - 128 

e Istighatsah Dengan Yang Telah Meninggal Dunia - 131 

» Mencari Berkah - 135 

» Tabarruk Bani Israil Dengan Tabit - 140 

e Tabarruk Para Sahabat Dengan Rambut Nabi saw- 141 

e Tabarruk Dengan Bekas Air Wudhu Beliau - 143 

e Tabarruk Dengan Pakaian Rasiilullah - 144 

e Tabarruk Dengan Makam Rasialullah saw - 144 

e Tabarruk Dengan Selendang Rasilullah saw - 145 

e Tabarruk Dengan Keringat Rasalullah saw - 146 

e Tabarruk Dengan Ayat-Ayat Suci Al-Ouran - 146 

e Kesimpulan - 147 

e Penutup - 148 

e Daffir Pustaka - 149 


vi 





Pengantar Penerbit 


5 2, kl “AS NU - sd Tea Dk Tae aga 3 PN 
HE Ia Jie AI tah VP V9 SY AD LA 
30 ct He Sae In Kab SG TE Jaa A Val 


BNN jay lay AT deg UN Sa plg Kadi CO) 


Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam semoga dapat 
selalu kita persembahkan kepada Baginda Muhammad, beserta 
segenap keluarga, sahabat dan pengikut setia beliau hingga hari 
kemudian. 

Pembaca yang budiman, di tengah-tengah masyarakat 
sering kali kita temukan berbagai kegiatan keagamaan yang 
penuh dengan manfaat. Dari masa ke masa, kegiatan 
keagamaan tersebut semakin digemari, terbukti semakin 
banyak orang yang ikut meramaikannya dan juga 
menyelenggarakan kegiatan serupa. Kegiatan yang kami 
maksud adalah seperti ziarah kubur, peringatan maulid Nabi 
dan hari-hari besar Islam lainnya, mejelis dzikir berjamaah, 
majelis khatmul guran dan lain-lain. Sayangnya, masih ada 
beberapa orang yang karena kekurangtahuannya, justru 
menentang dan memusuhi umat Islam yang melakukan 
kegiatan keagamaan tersebut. Sebenarnya, jika mau bertanya 
dan belajar, hal itu tidak akan terjadi. 

— Oleh karena itu, kami terbitkan buku ini untuk menjelaskan 
berbagai dalil yang digunakan oleh saudara-saudara kita 
sesama Muslim di dalam menjalankan berbagai kegiatan yang 
menurut beberapa orang tidak berdasarkan Al-Muran dan 
Hadis. 


Penerbit 
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Bid'ah itu ada dua, bid'ah mahmidah (yang terpuji) dan 
bid'ah madzmimah (yang tercela). Bid'ah yang sesuai 
dengan Sunah adalah bid'ah yang terpuji. Sedangkan yang 
bertentangan dengan Sunah adalah bid'ah yang tercela." 
(Imam Syafi'i ) 





Meluruskan Pemahaman Bid'ah 


Bid'ah merupakan sebuah kata yang tidak asing bagi kita 
semua. la berhubungan dengan banyak hal di dalam Islam. 
Sayangnya, banyak orang yang belum memahami makna, 
bid'ah dengan benar. Sehingga, tidak jarang mereka terjeba 
dalam perselisihan. Sebenarnya, para ulama telah menjelaskari 
permasalahan ini dengan jelas, hanya saja kita kurang 
mempelajarinya. Dalam bab ini akan kami sampaikan uraian 
alngkat tentang bid'ah, dengan harapan tidak terjadi lagi salah 
pemahaman terhadapnya. Semoga Allah membukakan pintu 
hall kita untuk mengetahui kebenaran. Amin. 


ri 


Arti Bid'ah Secara Bahasa 

Dalam berbagai kamus bahasa Arab, kita dapat 
menemukan arti bid'ah secara bahasa (etimologis) dengan 
mudah. Dalam kamus Al-Munjid disebutkan: 


. 2 e, A3 3 2 £ . 2, La. 3 Hrd 
Ba da SI DUA la Pa Asad 
Bid'ah adalah sesuatu yang diadakan tanpa adanya 
contoh terlebih dahulu.' 


Pada dasarnya, semua kamus bahasa Arab mengartikan 
bid'ah secara bahasa sebagai sebuah perkara baru yang 


— diadakan atau diciptakan tanpa adanya contoh terlebih dahulu. 


Penciptanya disebut Mubtadi' atau Mubdi,. Langit dan bumi 
dapat juga disebut sebagai bid'ah, sebab keduanya diciptakan 
olah Allah SWT tanpa adanya contoh terlebih dahulu. Di 
dialam Al-Guran Allah mewahyukan: 


pe ON Aha 
"Allah Pencipta langit dan bumi (tanpa contoh) 
(Al-Bagarah, 2:117) 


ana AA 





' Lihat Al-Munjid Fil Lughah wal A'lam, cet. XXIII, Darul Magyrig, Beirut, 
1986, hai.29. 


» 
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Arti Bid'ah Secara Istilah Agama (Terminologis) 
Sebuah Hadis tidak cukup sebagai dasar untuk menetapkan 

arti bid'ah. Kita harus mempelajari semua Hadis yang berkaitan 

dengannya. Tentunya tidak semua orang memiliki waktu dan 


pengetahuan yang cukup untuk melakukannya. Alhamdulillah, 


para ulama telah bekerja keras untuk merumuskan dan 
menjelaskan segala hal yang berhubungan dengan bid'ah. 
Dalam bab ini, kami akan sampaikan pendapat Imam Syafi? 
rhm, seorang ulama ternama yang keilmuan dan kesalehannya 
diakui oleh dunia sejak dahulu hingga saat ini. 


Pendapat Imam Syafi'i rhm 

Imam Syafii rhm berpendapat bahwa bid'ah terbagi 
menjadi dua, yaitu bid'ah hasanah (baik) dan bid'ah sayyi 'ahy 
(buruk) atau bid'ah mahmudah (yang terpuji) dan bid'ah: 
madzmumah (yang tercela). Pendapat beliau ini berlaku bagi 
semua hal baru yang terjadi setelah zarmnan Rasiilullah saw dan 
zaman Khulafaur Rasyidin.' Harmalah bin Yahya menyatakan 
bahwa beliau mendengar (Imam) Syafi" rhm berkata: 


Bid'ah itu ada dua, bid'ah mahmidah (yang terpuji) 
dan bid'ah madzmumah (yang tercela). Bid'ah yang 
sesuai dengan Sunah adalah bid'ah yang terpuji. 


? Imam Syafi'i: Nama beliau adalah Muhammad bin Idris. Julukan beliau 


adalah Abii 'Abdillah. Beliau lahir di Ghazza, Palestina pada tahun 150 
H, bertepatan dengan hari wafatnya Imam Abi Hanifah. Pada saat itu 
masyarakat menyatakan, "Telah wafat seoang Imam dan lahirlah seorang 
Imam. Sejak kecil beliau telah yatim. Pada saat menginjak usia dua: 
tahun, ibu beliau membawanya pindah ke Mekah. Pada usia tujuh 
tahun beliau telah hapal Al-Guran dan saat berusia sepuluh tahun beliau 
telah hapal Al-Muwaththa', Buku Hadis karya Imam Malik ra. Beliau 
kemudian berguru kepada' Imam Malik di kota Madinah. Dan pada, 
tahun 199 H, beliau pergi'ke Mesir dan tinggal di sana hingga wafat pada 
tahun 204 H. (Lihat Abg "Abdillah Muhammad bin Idris Syafit, Diwanul 
Imamisy SyfGft'i, Darul Fikr, Beirut, 1988, hal.5-20.) 
3 Izzat 'Ali 'Athiyyah, Al-Bid'ah, cet.lII, Darul Kitabil 'Arabiyyah, Beirut, | 
1980, hal.160. 
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Sedangkan yang bertentangan dengan Sunah adalah 
bid'ah yang tercela." 


Rabi" ra menceritakan bahwa Imam Syafii rhm 


berkata: 


'Hal-hal baru (muhdatsat) itu ada dua. Pertama, hal 
baru yang bertentangan dengan Al-Muran, Sunah, 
Atsdr' maupun Ijma'S. Inilah bid'ah yang sesat. 2 
Kedua, segala hal baru yang baik dan tidak 
bertentangan dengan Al-Guran, Sunah, Atsar matipun 
Ima”. Hal baru ini merupakan bid'ah yang tidak 
tercela.” 


Pembaca yang budiman, anda mungkin bertanya, 
mengapa Imam Syafii rhm berpendapat demikian, sedangkan 
Rasilullah saw telah bersabda: 


en ana 1 Jah SI A1 og La 
AR SA adi) “ LS Sian Sari 
tu J3 atu Hah 3 Giaa di 535 
ag An Te 

"Barang siapa diberi hidayah oleh Allah, maka tiada 
siapa pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang 


siapa disesatkan oleh Allah, maka tiada siapa pun 
— dapat memberinya hidayah, (petunjuk). 


ud 
aa 


' Ahmad bin 'Alt bin Hajar Al-Asgalani, Fathul Bari Syarh Shahih 
Bukharf, jilid. 15, Darul Fikr, Beirut, hal.179. 

"Mad: Ucapan para sahabat. (lihat Muhammad bin 'Alwi: Al-Maliki Al- 
Iinsant, Al-Gawbidul Asasiyyah ff Ilmi Musthalahil Hadits, cet. VII, Darus Saggaf, 
1402 H, hal.15.) 

: lime : Hasil kesepakatar-para ulama,, 

! Ahmad bin 'Alf bin Hajar Al-'Asgalani, Fathul Bari Syarh Shahih 


Bukhari, jitid. 15, Darul Fikr, Beirut, hal.179. 
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Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad, dan seburuk-buruk perkara adalah 
muhdatsit (hal-hal baru), dan semua muhdats (yang 
baru) adalah bid'ah dan semua bid'ah adalah sesat 
dan semua yang sesat tempatnya adalah di neraka." 
(HR Nasa?) 


Yi Ktasa, £ Sui 


IND Isu 

"Berhati-hatilah kalian terhadap muhdatsit (hal-hal 

baru), karena sesungguhnya semua muhdats (yang 
baru) itu bid'ah dan semua bid'ah adalah sesat." 

(HR Abu Dawid?, Ahmad'” dan Ibnu Majah") 


Hadis di atas memang benar, tetapi kita tidak boleh tergesa- 
gesa memutuskan bahwa semua bid'ah sesat. Untuk dapat 
memahaminya dengan benar, kita harus mengkaji semua Hadis 
yang berhubungan dengannya. Sehingga, kita tidak terjerumus 





' Nasa ”1: Beliau adalah Ahmad bin Syu'aib Al-Khur#sani. Lahir pada 
tahun 215 H, Setelah melanglang buana ke berbagai negara, akhirnya 


beliau menetap di Mesir. Beliau wafat pada tahun 303 H di Ramalah ' 
(Lihat Sayid 'Alwi 'Abbas Al-Maliki, | 


dan dimakamkan di Baitul Maadis. 
Ibinatul Ahkam, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.23.) 


” Abi Dawid: Beliau adalah Sulaiman bin Asy'ats As-Sajistani. Lahir | 


pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H di Bashrah. (Lihat Sayid 


'Alwi 'Abbas Al-Maliki, Ibinatul Ahkim, Juz. 1, Diruts Tsagafatil Islamiyyah, | 


Beirut, hal.24.) 


'' Ahmad: Beliau adalah Abi "Abdillah, Ahmad bin Hambal Asy- ' 


Syaibani. Beliau hapal satu juta Hadis. Lahir pada tahun 164 H dan 
wafat pada tahun 241 H dalam usia 77 tahun. (Lihat Sayid 'Alwi "Abbas Al- 
Maliki, Ibinatul Ahkdm, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.23.) 

' Ibnu Majah: Beliau adalah Abi "Abdillah, Muhammad bin Yazid bin 


Majah. Lahir pada tahun 207 H dan wafat pada tahun 275-atau 273 H. | 
(Lihat Sayid 'Alwi 'Abbas Al-Maliki, Ibinatul Ahkim, Juz. 1, Daruts Tsagafatil 


Islamiyyah, Beirut, hal.24.) 
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pada penafsiran yang salah. Di bawah ini akan coba kami 
jelaskan makna dari Hadis di atas, semoga Allah melapangkan 
hati klla untuk memahaminya dengan benar. Amin. 


Penjelasan Pertama 

Saudaraku, untuk dapat memahami sebuah ayat dengan 
banar kita harus mempelajari sebab turunnya ayat tersebut dan 
juga bagaimana penafsiran para ulama tentangnya. Begitupula 
ketika hendak memahami sebuah Hadis, kita harus bertanya 
kepada para ulama. Sesungguhnya tidak semua “ayat atau 
Hadis dapat diartikan secara langsung sesuai dengan makna 
lahirlahnya atau teks yang tertulis. Orang yang bersikukuh 
hanya mau memahami sebuah ayat atau Hadis sesuai dengan 
leke yang tertulis (makna lahiriahnya), dan tidak mau menerima 
penafsiran para ulama, suatu saat ia akan mengalami 
kebingungan. Hadis tentang bid'ah di atas merupakan salah 
satu Hadis yang memerlukan penafsiran. Jika kata semua 
hidah tidak ditafsirkan, maka apa yang akan terjadi? Kita 
s#amua akan masuk neraka, sebab kehidupan kita dipenuhi 
dengan bid'ah. Cara berpakaian, berbagai jenis perabotan 
fumah tangga, sarana transportasi, pengeras suara, permadani 
yang terhampar di Masjid-Masjid, lantai Masjid yang terbuat 
dari batu Marmer, penggunaan sendok dan garpu, hingga 
berbagai kemajuan teknologi lainnya, semua itu merupakan hal 


'baru yang tidak pernah ada di zaman Rasul, saw dan para 


Sahabat beliau. Semuanya adalah bid'ah dan Rasilullah saw 
Menyatakan bahwa semua bid'ah adalah sesat dan semua yang 
fdanl tempatnya adalah neraka. Ketika dihadapkan pada 
pertanyaan seperti ini, jawaban apa yang akan diberikan oleh 
mureka yang hanya berpegang pada makna lahiriah Hadis 


— bid'ah. Dalam Hadis tersebut Rasiilullah saw tidak menjelaskan 


hal baru apa yang sesat, beliau menyatakan semuanya sesat. 
Bahingga, jika Hadis tersebut dipahami secara langsung dan 
lidak ditafsirkan, semua hal baru dalam permasalahan dunia 
Maupun agama adalah'sesat dan pelakunya masuk Neraka. 
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Ternyata, setelah dihadapkan pada pertanyaan seperti ini, 
mereka akan mengatakan bahwa semua yang tersebut di atas, 
seperti permadani yang terhampar di Masjid, pengeras suara, 
berbagai sarana transportasi dan lain sebagainya adalah bid'ah! 
dunyawiyyah. Bid'ah seperti ini tidak sesat, yang sesaf 
hanyalah bid'ah dalam bidang agama atau yang biasa disebut! 
dengan bid'ah diniyyah (keagamaan). : 

Sungguh aneh bukan, jika sebelumnya mereka bersikukuh 
pada makna lahiriah Hadis yang menyatakan bahwa semua 
bidah adalah sesat, serta menganggap pembagian bid'ah 
menjadi bid'ah hasanah dan bidah sayyi'ah sebagai sesuatu 
yang dipaksakan dan bertentangan dengan Hadis Rasulullah: 
saw, kini mereka sendiri membagi bid'ah itu menjadi dua, 
bid'ah keduniaan dan bid'ah keagamaan. 

Saudaraku, jika mereka boleh membagi bid'ah menjadi 
dua, bid'ah keduniaan dan bid'ah keagamaan, padahal 
Rasulullah saw tidak pernah melakukannya, maka para ulama 
besar seperti Imam Syafii rhm pun boleh membagi bid'ah 
menjadi bid'ah hasanah dan bid'ah sayyi 'ah. 

Mari kita berpikir jujur, ternyata semua ulama di dunia int! 
telah menjelaskan arti bid'ah dan membaginya sesuai dengari 
hasil ijtihad mereka. Inilah salah satu alasan kami menerima 
pembagian bid'ah menjadi bid'ah hasanah dan bid'ah sayyi 'ah. 




















Penjelasan Kedua 

Saudaraku, di atas telah dijelaskan bahwa tidak semusdi 
Hadis dapat dicerna langsung. Ada beberapa Hadis yang perlu' 
dijelaskan dan ditafsirkan, dan salah satunya adalah Hadis 
tentang bid'ah tersebut. Hadis kullu bid'atin dhalilatun 
merupakan Hadis yang bersifat umum. Dalam Hadis seperti ini 
biasanya terdapat kata atau kalimat yang tidak disertakan, tida 
diucapkan, tetapi telah dipahami “oleh pembaca atawi 
pendengarnya. Hadis kullu bid'atin dhalalatun mirip dengan 
beberapa Hadis di bawah ini: 


ra - 0, ! La or 2 £ » # 
kmi 3 BAY PU SU ap I 
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JW Al-Bukhari. 
Beliau mengumpulkan Hadis lebih dari 1000 guru. 
Y04A FI dan wafat pada tahun 253 H. 
Ibanatu! Ahkam, Juz. I, Daruts Tsagafatit Islamiyyah, Beirut, hal.24.) 
8 Tinnidzi: Nama Beliau' adalah Muhammad bin Sirah At-Tirmidzi. 
Beliau tuna netra dan wafat pada tahun 267 H. (Lihat Sayid 'Alwi "Abbas 
A :MBIIk, Ibanatul Ahkam, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.24) 


"Tidak beriman salah seorang di antara kalian 
sebelum ia mencintai untuk saudaranya seperti ia 


mencintai untuk dirinya sendiri." 
(HR Bukhari? Tirmidzi, Nasa 1, Ibnu Majah dan 
Ahmad) 


OT ai au 
"Bukan dari golongan kami seseorang yang tidak 


membaca Al-Ouran dengan suara yang baik (merdu)." 
(HR Bukhari, Abti Dawid, Ahmad dan Darimi) 


ta 3 F3 ui 3 
"Shalat witir itu bemar maka barang siapa tidak 
menunaikan shalat. witir, ia bukan dari golongan 
kami.” (HR Abi Dawid dan Ahmad) 


SEA SI 2223 
"Tidaklah berwudhu seseorang yang tidak menyebut 
nama Allah dalam wudhunya." 


(HR Tirmidzi, Abi Dawid, Tanu Majah, Ahmad 
dan Darimi) 


Jika kata Tidak" dan "Bukan dari golongan kami" 


dalam beberapa Hadis di atas tidak dijelaskan, tidak 
ditalsirkan, lalu bagaimana nilai wudhu kita, bagaimana 
nliai bacaan Al-@uran kita, bagaimana kedudukan kita 
dalam Islam? Nabi menyatakan, "Bukan dari golongan 
kami." Jika tidak berada dalam golongan Nabi dan para 


J Bukhari: Nama Beliau adalah Muhammad bin Isma#'il bin Ibrahim Al- 
Beliau adalah Amirul! Mu'minin dalam ilmu Hadis. 
Lahir pada tahun 
(Lihat Sayid "Alwi 'Abbas Al-MBliki, 
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sahabatnya, kita berada dalam golongan (kelompok) 
siapa? Oleh karena itu, Hadis di atas dan sejenisnya, perlu 
dan harus ditafsirkan dengan Hadis lain, sehingga kita 
tidak salah memahami ucapan Nabi Muhammad saw. 
Para ulama menyatakan bahwa kata 'Tidak" dalam Hadis 
di atas artinya adalah "Tidak sempurna". Dalam Hadis itu 
ada kata "Sempurna" yang tidak diucapkan oleh Nabi saw 
karena telah dipahami oleh para sahabat. Sedangkan 
kata, "Bukan dari golongan kami" artinya "Bukan dari 
golongan terbaik kami". Dalam Hadis ini terdapat kata 
"Terbaik" yang juga tidak diucapkan oleh Nabi saw karena 
telah dipahami oleh para sahabat. 

Para ulama menjelaskan bahwa dalam Hadis kullu 
bid'atin dhalalatun juga terdapat kalimat yang tidak 
diucapkan oleh Nabi saw, namun telah dipahami oleh 
para sahabat. Kalimat itu terletak setelah kata "Bid'atin" 
dan bunyinya adalah: 

"yang bertentangan dengan syariat." 


Coba anda perhatikan kalimat yang terletak di dalam 
tanda kurung berikut: 

: "Semua bid'ah (yang bertentangan dengan syariat) 
adalah sesat dan semua yang sesat tempatnya adalah di 
neraka." Ini juga alasan kami mengapa pendapat Imam 
Syafi'i di atas kami terima. 


Penjelasan Ketiga 

Dalam Hadis di atas, Rasulullah saw menyatakan bahwa 
kullu bid'atin dhalalatun, yang jika diterjemahkan secar 
tekstual (sesuai dengan makna lahiriahnya) akan berarti semu 
bid'ah adalah sesat. Yang menjadi pertanyaan, benarkah katg 
kullu selalu berarti semua? 

Di dalam Al-@uran'terdapat beberapa kata kullu yang pada 
kenyatannya tidak berarti semua, coba perhatikan wahyu Allah 
berikut: 
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08 


MA (ea HA ap Pa 
ANA san Ken es Ga ap La Dana an 


"(Angin) yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka 
tilak ada yang kelihatan lagi kecuali tempat 
tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada kaum yang berdosa." 


(Al-Ahgaf, 46:25) 


Dalam. ayat di atas Allah menggambarkan bagaimana angin 
menghancurkan segala-galanya sehingga orang-orang kafir 
lersebut terkubur di dalam bumi. Kendati disebutkan bahwa 
aggin tersebut menghancurkan kulla syai'in (segala sesuatu), 
lernynta rumah orang-orang kafir tersebut tidak ikut hancur. Ini 
membuktikan bahwa kata kullu tidak selalu berarti semua. 
Dalam ayat di atas, rumah orang-orang kafir yang tidak hancur 
larsebut merupakan salah satu pengecualian. 

Begitu pula dalam Hadis "Kullu bid'atin dhalalatun," di sana 
fida sesuatu yang dikecualikan. Rasalullah saw bersabda: 


8. . T s0 7 or . 13) Kefo, no f0 - 
9 R3 Ta Gee Lela Uji 3 SIA Ga 
"Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
masalah (agama) kami ini, yang tidak bersumber 


darinya (agama), maka dia tertolak." 
(HR Muslim", Ibnu Majah dan Ahmad) 


Perhatikan kalimat "Yang tidak bersumber darinya 
(agama)." Inilah kalimat yang menjelaskan bahwa tidak semua 
bicfah sesat. Berdasarkan sabda Rasiilullah saw di atas, maka 
Hadis "Kullu bidatin dhalalatun," dapat diartikan sebagai 


4 Mwllm: Nama beliau adalah Muslim bin Hajjaj Al-Gusyairi An- 
Nalsaburi. Lahir pada tahun 204 H dan wafat pada tahun 261 H. (Lihat 
Baylti 'Alwi "Abbas Al-Maliki, Ibinatul Ahkam, Juz. 1, Daruts Tsagafatil 
Iklharnivyah, Beirut, hal.24.) 

21 














berikut: Semua bid'ah itu sesat kecuali yang bersumber dari Al- 
@uran dan As-Sunah." 

Penjelasan ini mungkin belum meyakinkan kita semua, oleh 
karena itu, mari kita coba untuk menyimak penjelasan 
berikutnya. 


Penjelasan Keempat | 

Setelah memahami keterangan di atas, mari kita pelajari 
arti muhdatsat (hal-hal baru) dalam Hadis sebelumnya. Para ' 
ulama menyatakan bahwa kata muhdatsit (hal-hal baru) dalam 
Hadis tersebut artinya adalah segala hal baru yang tidak sesuai 
dengan Al-@uran dan Hadis Nabawi. Pernyataan ini didukung 
oleh beberapa Hadis. Coba anda simak sabda Rasiilullah saw 
berikut: 


OS S—aayg Hi MI PI KAN TAN BE yag 

z N PJ "Ng & - - . 0. 73 2 2 Tatu 
Jean NS aan 
La al 


"NN 
o 


"Dan barang siapa mengadakan sebuah bid'ah 
dhalalah (sesat), yang tidak diridhai Allah dan Rasul- 
Nya, maka dia memperoleh dosa sebanyak dosa 
orang yang mengamalkannya tanpa sedikit pun 
mengurangi dosa-dosa mereka." (HR Tirmidzi) 


Dalam Hadis di atas disebutkan, "Barang siapa 
mengadakan sebuah bid'ah dhaldlah (yang sesat)." Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak semua bid'ah sesat. Andaikata 
semua bid'ah sesat, tentu beliau saw akan langsung berkata: 

"Barang siapa mengadakan sebuah bid'ah." 

Dan tidak akan menambahkan kata dhaldlah dalam 
sabdanya tersebut. Dengan menyebut kalimat "Bid'ah | 
dhalalah (yang sesat)," maka logikanya ada bid'ah yang 
tidak dhalalah (yang tidak sesat). 
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Di samping itu, dalam sabdanya yang lain, Rastilullah saw 
berkata: 


» 
E- aro 0 


ah Ig 29 0b 0a Kudo 2 ag Matan haram 

2) HB AB Oa Lali Ugal 3 DUS ea 

"Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 

masalah (agama) kami ini, yang tidak terdapat di 
clalam agama, maka ia tertolak." 

(HR Bukhari dan Abti Dawad) 


ud or “ “3 0 £ o N “ £ 0 
2) 38 Ain Gaal Lada Ujal 3 DUS 
"Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
masalah (agama) kami ini, yang tidak bersumber 


(larinya (agama), maka dia tertolak." 
(HR Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad) 


Coba perhatikan, dalam Hadis di atas Rasiilullah saw 
menambahkan kalimat "Yang tidak bersumber dari agama," 
dan kalimat "Yang tidak terdapat dalam agama." Akankah 
sama jika kalimat tersebut dihilangkan. Coba perhatikan 
perbedaan keduanya (yang masih utuh dengan yang sudah 
dipotong) 


"Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
masalah (agama) kami ini, yang tidak bersumber 
darinya (agama), maka dia tertolak." 


Bandingkan dengan kalimat berikut: 


"Barang siapa membuat sesuatu yang baru dalam 
masalah (agama) kami ini, maka dia tertolak." 


Jika kita perhatikan dengan baik, kedua kalimat di atas 
Sangat berbeda. Kalimat pertama memberitahukan bahwa 
hanya hal baru yang tidak bersumber dari Agama saja yang 
lltelak sedangkan kalimat kedua menyatakan bahwa semua 


“WAng baru tertolak. 


saran 



















Kini jelaslah bahwa penambahan kalimat "Yang tidak 
bersumber darinya (agama)," merupakan bukti bahwa tidak 
semua yang baru sesat. Hanya hal baru yang tidak bersumber 
dari Agama sajalah yang sesat. Andaikata semua hal baru 
adalah sesat, tentu Nabi saw tidak akan menambahkan kalimat 
tersebut. Beliau saw akan langsung berkata, "Barang siap 
membuat sesuatu yang baru dalam masalah (agama) kami ini, 
maka ia tertolak," tetapi hal ini tidak beliau lakukan. | 

Kesimpulannya, selama hal baru tersebut bersumber dar 
Al-@uran atau Hadis, maka dia dapat diterima oleh Agama 
diterima oleh Allah dan diterima oleh Rasul-Nya saw. 


Penjelasan Kelima 

Rupanya pemahaman bahwa tidak semua bid'ah itu sesa 
telah dipahami oleh para sahabat. Bahkan seorang sahaba 
terkemuka, Khalifah kedua dalam Islam, Amirul Mukminin 
'Umar bin Khaththab'? ra pernah mencetuskan istilah bid'ah 
baik untuk sebuah amalan yang beliau susun, yaitu shalat 
tarawih berjamaah di Masjid selama bulan Ramadhan denga 
seorang imam yang hapal Al-@uran. Imam Bukhari ra, dalam 
kitab Sahihnya menyebutkan: 


— ep ig sang HAPUS 
Hi EA ga Aa Ng 
IL bai Dp 253i cell 1s kental 
MAS JAE BSN Aka “Ata IN Kai) tam 


'$ Umar bin Khaththab bin Nufail Al-“Adawi, khalifah kedua, mertua 
Rasilullah saw. Termasuk dari 10 orang yang dijamin masuk Surga! 
Beliau adalah orang yang pertama kali mendapat gelar Amirul 
Mu 'minin. Meriwayatkan 539 Hadis. Gugur sebagai syuhada pada 
tahun 23 H dalam usia 63 tahun dan dimakamkan di kamar Rasilullafi 
saw, di samping makam beliau saw. (Lihat Sayid 'Alwi 'Abb4s Al-Maliki 
Ibinatul Ahkim, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.108-109) | 
24 







dal oi AA Ly 3 Spa Lb dai 5! 


da IPB Je ehan PP 
P3 ab JB ab iklan Dial MG spt HI 


TN ea 
Dari 'Abdurrahman bin 'Abdul @ari”, ia be kata, 


"Pada suatu malam di bulan Ramadhan, saya keluar 
menuju Masjid bersama 'Umar bin Khaththab ra. Di 
Bana (tampak) masyarakat sedang menunaikan shalat 
(tarawih) secara berkelompok terpisah-pisah. Ada 
yang shalat sendiri ada pula yang shalat berjamaah 
bersama sekelompok orang. Pada saat itulah 'Umar 
rn berkata, "Menurutku, andaikata semua orang ini 
kupersatukan di bawah pimpinan seorang Imam yang 
hapal Al-Guran tentu akan lebih baik.' Beliau 
bertekad untuk mewujudkan niatnya. Akhirnya beliau 
persatukan mereka di bawah pimpinan 'Ubay bin 
Ka'ab'”. Di malam lain, aku keluar menuju masjid 
bersama 'Umar ra. Saat masyarakat sedang 
menunaikan shalat (tarawih) berjamaah dengan Imam 
mereka yang hapal Al-@uran. (Ketika menyaksikan 
pemandangan tersebut) berkatalah 'Umar: Inilah 
sebaik-baik bid'ah." (HR Bukhari dan Malik) 


Dengan jelas, di hadapan para sahabat, Sayidina 'Umar ra 
Mengucapkan, "Inilah sebaik-baik bid'ah." Ucapan beliau 


Ini Merupakan salah satu bukti bahwa tidak semua bid'ah sesat, 


-- 


MUbay bin Ka'ab: Beliau adalah salah seorang yang ikut mengumpulkan 
NGuran, Termasuk sahabat yang ikut perang Badar. Meriwayaikan 
Hadis. Wafat pada masa pemerintahan Sayidina 'Utsman ra dan 
jalatkan olehnya. (Lihat Sayid 'Alwi 'Abbas Al-Maliki, Ibdnatul Ahkam, Juz. 
Aruls Tangafatil Islamiyyah, Beirut, hal.523.) 
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hanya bid'ah yang bertentangan dengan Al-Guran dar 
Hadislah yang sesat. 

Jika ada orang yang berkata, "Perbuatan Sayidina 'Umar i 
bukan bid'ah, bukankah Rasulullah saw juga melaksanaka 
shalat tarawih bersama para sahabat?” Perlu diketahuf 
memang benar bahwa Rasilullah saw melakukan shalat tarawih 
bersama para sahabat, tetapi beliau tidak melakukanny: 
berjamaah selama satu bulan penuh, beliau 
melakukannya selama dua atau tiga hari (ada perbedaari 
riwayat). Karena khawatir tarawih tersebut diwajibkan kepadi 
umatnya, Rasulullah saw kemudian menghentikannya. Di 
samping itu, Rasulullah saw juga tidak membacakan Al-@urar 
secara urut dari Surat Al-Fatihah hingga khatam (sampai sura 
An-Nas). Lain ialnya dengan Sayidina 'Umar, beliai 
mengumpulkan para sahabat untuk melakukan shalat tarawil 
serta memilih seorang imam yang hapal Al-Guran untu 
membacanya dari awal hingga khatam. Apa yang belia 
lakukan tersebut tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah sa 
sehubungan dengan shalat tarawih. Oleh karena itulaif 
Sayidina "Umar mengakui bahwa perbuatannya itu bid'a 
tetapi beliau paham bahwa tidak semua bid'ah itu sesat. Belia: 
pun menjelaskan bahwa bid'ah yang beliau lakukan, yang 
memiliki dasar dalam Al-@uran maupun Hadis, adalah bidal 
yang baik. Buktinya, beliau merasa senang dengan ideny 
tersebut dan mengucapkan: 


Inilah sebaik-baik bid'ah.' 


Penjelasan Keenam 

Rasilullih saw selalu mendorong umatnya untul 
melaksanakan semua perintah Allah, menjauhi semua 
larangan-Nya serta menghidupkan selalu Sunah-Sunah beliau 
Tentunya setiap zaman memiliki cara dakwah tersendiri da 
setiap masyarakat memiliki adat yang berbeda. Rasulullah saw 
memerintahkan kita untuk berbicara lengan manusia sesuai 
dengan tingkat pemikiran dan pernahamannya. Untuk 
menghidupkan Sunah Rasul saw yang sering kali diabaikan 
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oleh Umat Islam inilah para ulama kemudian memunculkan . 
berbagal gagasan dan ide cemerlang yang dapat diterima oleh” 
febagian besar masyarakat. Gagasan tersebut mereka peroleh 
betalah mendalami Al-Guran dan Al-Hadis. Meskipun dikemas 
dalam model atau bentuk baru, tetapi isinya tiada lain adalah 
AlsGuran dan Al-Hadis. Salah satu contohnya adalah apa yang 
felah dilakukan oleh Sayidina 'Umar bin Khaththab ra di atas. 
Bulimu berupaya menghidupkan Sunah Rastilullah saw dengan 
mempersatukan umat dalam kebaikan. Apa yang dilakukan 
eleh Sayidina "Umar ra serta para ulama lain yang mengikuti 
Jejak beliau ra, tiada lain adalah salah satu upaya untuk 
mengamalkan sabda Rasulullah saw yang berbunyi: 

WS Bai Aga Jasad Kia Il SNI US Ga GA 
ka 2. 8 5 Pn II Anta Ia TA Kn ee Be ne 
K— Bp oa yak) Yg Jab ya pel Jaa 
HAL Jati ia AA DILN a 


NI 2— LA Yg Ag Jab ay Ja Ala 


I 1 
! 0, 


Te” 
"Barang siapa mencontohkan suatu perbuatan baik di 
dlalam Islam, kemudian perbuatan tersebut diamalkan 
(orang lain), maka ia akan memperoleh pahala orang- 
orang yang mengamalkannya tanpa sedikit pun 
Mengurangi pahala mereka. Dan. barang siapa 
inencontohkan sebuah perbuatan buruk di dalam 
lalam, kemudian perbuatan tersebut diamalkan (oleh 
Orang lain), maka dia memperoleh dosa semua orang 
yang mengamalkannya tanpa sedikit pun mengurangi 
dosa-dosa mereka." 
(HR Muslim, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad dan 
Darimi) 
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Oleh karena itu, jangan gegabah dan tergesa-ges 
menuduh bahwa suatu hal yang tidak ada pada zama 
Rasiilullah saw dan para sahabat sebagai bid'ah sesat yan 
harus diperangi. Tetapi, dengan kedewasaan berpikir, marilaki 
kita kaji landasan dan dalil yang mereka gunakan dala 
kegiatan keagamaan tersebut. Jika memang tidak bersumbe 
dari Al-Guran dan Al-Hadis, mari bersama-sama kita dakwah. 
dengan cara yang bijaksana dan nasihat yang baik. Dan jikz 
memang ada sumbernya dari Al-Wuran dan Al-Hadis, mari kit 
dukung bersama sebagai sarana untuk menghidupkan ajara 
Al-Guran dan Sunah Rasiilullah saw. 


Pembagian Bid'ah Menjadi Lima 

Secara umum bid'ah memang ada dua, yaitu bid'a 
hasanah dan bid'ah sayyi'ah. Akan tetapi, kita semua tah 
bahwa tidak semua yang baik itu wajib dan tidak semua ya 
buruk itu haram, ada yang bersifat Sunah ada pula yan 
mubih dan makrih. Begitupula dalam permasalahan bid'aF 
hasanah dan bid'ah sayyi'ah, ada beberapa ulama yang 
membaginya menjadi lima bagian, di antaranya adalah imari 
Nawawi ra! . Beliau berkata: 


None. Th ag 


ME 11 Pa hama ind sala JB 


SAP 33 - Ke Hoa Pd 

Kang Tn Kg Tapa 

"Para ulama menyatakan bahwa bid'ah itu terbagi 
menjadi lima, yaitu bidah wajib, biddah mandub 


7 Imam Nawawi ra: Beliau adalah Muhyiddin Aba Zakariyya Yahya bir 
Syaraf An-Nawawi. Lahir di Nawa pada bulan Muharram 631 H. Sejal 
kecil beliau ra telah hapal Al-Guran. Pada tahun 649 H menuntut ilm 
di Damaskus. Di sana selama dua tahun beliau tidak berbaring tidur, 
Beliau ra tidur dengan duduk. Dalam waktu empat bulan setengah 
beliau hapal buku At-Tanbih. Karya beliau sangat banyak, salah satunya 
adalah Riyadhus Shalihin yang tersebar ke seluruh penjuru dunia da 
banyak dibaca di tanah air. Beliau wafat pada 24 Rajab 676 H di Nawa 
dalam usia 45 tahun. (Lihat Farig Hamadah, Dalilur Raghibin Ila Riyadhu 
Shdlihin, cet.I, Daruts Tsagafah, 1988, hal.10-12.) 
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(sunah), bid'ah haram, bid'ah makrih dan bid'ah 
mubah,"' 


Bid'ah wajib 

Bid'ah wajib, adalah bid'ah yang harus dilakukan demi 
Inenjaga terwujudnya kewajiban yang telah ditetapkan Allah. 
Dj antaranya adalah: 

Il, Mengumpulkan ayat-ayat Al-@uran menjadi satu 
Mushaf demi menjaga keaslian Al-Guran, karena telah 
banyak penghapal Al-@uran yang meninggal dunia, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Khalifah Abi 
Bakar dan 'Umar ra. 

2, Memberi titik dan harakat (garis tanda fathah, kasrah 
dan dzamma pada huruf-huruf Al-Guran). Pada zaman 
Rasul saw maupun Khulafaur Risyidin ra, Al-Guran 
ditulis tanpa titik dan harakat. Pemberian harakat dan 
titik baru dilakukan pada masa Tabiin. Tujuannya 
adalah untuk menghindari kesalahan baca yang dapat 
menimbulkan salah pengertian dan penafsiran. 

8, Membukukan Hadis-Hadis Nabi Muhammad saw 
sebagairriana yang telah dilakukan oleh Imam Bukhari, 
Muslim, dan ahli Hadis lainnya. 

4, Menulis buku-buku tafsir Al-@uran demi menghindari 
salah penafsiran dan untuk memudahkan masyarakat 
memahami Al-@uran. 

5. Membuat buku-buku figih sehingga hukum agama 
cdlapat diterapkan dengan baik dan mudah. 


Bidah Haram (Dhalilah) 


Bidah haram adalah semua bid'dh yang bertentangan 
dangan Al-Guran dan Hadis Nabawi, di'antaranya adalah: 

1. Menganggap seorang Muslim yang berbeda aliran 

dengannya sebagai najis. Padahal, dalam Al-@uran 


" Mubiyldddin Abi Zakariyya. Yahy8 bin Syaraf An-Nawawi, Syarhun 
Nawawt "Ala Shahih Muslim, cetll, jilid 6, Daru Ihyait Turatsil 'Arabi, 


Weirul, 1392 H, hal.154. 
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orang kafir pun jasadnya tidak najis, sehingga Nabi sa 
pernah mengikat seorang tawanan di dalam Masjid. 
Menambah atau mengurangi isi Al-Guran. 

Shalat tidak dengan bahasa Arab. 


Ha) 


ke tanah suci, tetapi ke lokasi tertentu yang dek: 


dengan daerahnya karena menganggap tanah sud 


terlalu jauh dan biayanya terlalu besar. 
Membangun Masjid dengan uang haram. 
Menghadiri peringatan Natal dan sejenisnya. 
Meyakini bahwa Al-@uran adalah makhluk. 
Menyampaikan ucapan selamat kepada penganu 
agama lain atas hari-hari besar mereka. 
9. Memiliki istri lebih dari empat. 

10. Menikah dengan penganut agama lain. 


Bid'ah Sunah . 
Bid'ah sunah adalah semua bid'ah yang sesuai dengan Al 
@uran dan bersifat menghidupkan sunah Nabi saw, 
antaranya adalah: 
1. Menyelenggarakan shalat Tarawih selama satu bula 
penuh. 
2. Menambahkan adzan pertama dalam shalat Jumat. 
3. Menyelenggarakan peringatan Maulid Nabi saw dar 
hari-hari besar lainnya dengan cara-cara yang tidak 
bertentangan dengan syariat. 
4. Menyelenggarakan pengajian rutin di hari dan jam 
tertentu. 
5. Berjabat tangan selepas shalat, baik lima waktu maupu 
khusus selepas.shalat Ashar dan Subuh. 
Membentuk organisasi-organisasi keagamaan. 
Khutbah Jumat dengan bahasa Arab pada rukunnyza 
saja dan setelah itu menggunakan bahasa Indonesi ata VI 


OA 


PA 


bahasa lainnya sehingga makna khutbah dapaf 


dipahami oleh pendengar. 
8. Membuat program Al-@uran dalam CD. 
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Membuat haji tandingan, yaitu menunaikan haji bukar 


0, Mendirikan pesantren dan sarana pendidikan islami 
lainnya. 


Bidah Makrah 

Bid'ah makrah adalah semua bid'ah yang berhubungan 
dangan hukum makrih, di antaranya adalah: Membaca 
busmalah ketika akan merokok. 


Bid'ah Mubah 

Biduh mubih"” adalah bid'ah yang tidak bertentangan 
dengan Al-@Guran dan Hadis, tidak pula dianjurkan oleh 
keduanya. Di antaranya adalah membuat makanan yang lezat- 
lesat, membuat rumah yang luas dan besar, menunaikan 
ibadah haji menggunakan pesawat udara, melancong ke luar 
Pegerl dan lain sebagainya. 


Anenaman Bagi Pembuat dan Pelaku Bid'ah Dhalalah 
Dalam berbagai Hadisnya, Rasulullah saw mengancam 

dangan keras para pembuat dan pelaku bid'ah dhalilah. Dua 

Fladis berikut cukup sebagai ancaman, beliau saw bersabda: 


/ - B2. 0g Eh EKA Pe £ A DAA 
Wae 99 MP NG Vago Aan ola Wi Jaka 9 
! PA, an - Fa Bia" aa Desi ta e. ag 
Yi V5 V0 Yy later V9 303 Yo me V3 


SARA Ga AN DAS US DN CP 

"Allah tidak akan menerima puasa, shalat, sedekah 

| (eakat), haji, umrah dan ibadah wajib maupun sunah 

ahli bid'ah. Dia akan keluar dari Islam seperti sehelai 
rambut dari adonan tepung," (HR Ibnu Majah) 

2g A 


- 


KE EN EN lo Jab Ja ola gl 





“8 Mubdh: Sesuatu yang jika dikerjakan tidak berpahala dan jika 


Ujnugalkan tidak berdosa. 
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"Allah enggan menerima amal ahli bid'ah sehingga ia 
meninggalkan bid'ah-nya tersebut." (HR Ibnu Majah) 





Saudaraku, semoga uraian singkat tentang bid'ah ini dapa 
membuka mata hati kita dan membuat kita dapat berpikir lebi 
jernih. Sehingga, kita tidak gegabah menuduh seseorang ata 
sekelompok orang sebagai ahli bid'ah dan tidak pula terlal 
mudah menghukumi sebuah amalan sebaga bid'ah sesa 


Amin. Hukum Mengkafirkan 


Atau Memusyrikan Sesama Muslim 


Landa SR AS Vale Ja JB AI 


"Jika seseorang berkata kepada: saudaranya (sesama 
Muslim) 'Hai Kafir', maka salah satu di antara 
keduanya akan kufur." (HR Bukhari) 


v2 
to9 
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Hukum Mengkafirkan - 
Atau Memusyrikan Sesama Muslim 



























Saudaraku, di akhir zaman ini, banyak orang yang belum 
mengetahui dan memahami hal-hal yang dapat menyebabkan 
fkasorang menjadi musyrik, kufur, murtad: keluar dari Islam. 
Katidaktahuan ini telah membuat banyak orang mengucapkan 
kalimat-kalimat yang dapat membuat mereka keluar dari Islam 
tanpa mereka sadari. Permasalahan ini sangat berbahaya, 
karena ia menyangkut keislaman kita. Para ulama 
menyebutkan bahwa seseorang yang tidak mengenal 
keburukan (kejahatan), maka dia akan terjerumus ke dalamnya. 
Olah karena itu, dalam bab ini, kami akan mencoba membahas 
permasalahan syirik dan murtad ini secara ringkas, padat dan 
Mengena. 


Hukum Memusyrikkan atau Mengkafirkan Seseorang 
Karnusyrikan atau kekufuran merupakan sebuah dosa yang 
lidah terampuni kecuali dengan kembali memeluk Islam dan 
mangesakan Allah SWT, Penyakit yang berbahaya ini tentunya 
harus kita kenal dan hindari, agar kita selamat dari siksa pedih 
yang hbadi. Sayangnya, tidak banyak orang yang benar-benar 
Mempelajari permasalahan ini dengan tuntas. Akibatnya, 
hanya karena memiliki perbedaan pemahaman dalam tata cara 
ribadah, tidak sedikit orang yang terlalu mudah melontarkan 
Imat, "Dia musyrik" atau "Kamu musyrik" “Itu perbuatan 
IkW'- dan sejenisnya kepada seorang Muslim yang taat 
Mbaciah dan beriman kepada Allah. Padahal dalam sebuah 
Is Rasalullah saw bersabda: 


Abd lg SU Aa se BN AS | 
IJlka seseorang mengkafirkan saudaranya fsessitna 
Muslim), maka salah satu di antara keduanya akan 
“menjadi kufur." (HR Muslim). 
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"Jika seseorang berkata kepada satdstakya tesaraa 
Muslim) 'Hai Kafir, maka salah satu di antara 
keduanya akan kufur." (HR Bukhari) 


Rastilullah saw telah mendidik para sahabat untuk tida 
menuduh seseorang sebagai kafir dan tidak pula melaknai 


seorang Muslim yang bermaksiat. Rasulullah saw bersabda: 
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"Tiga.hal yang-menjadi dasar iman, (pertama) adalah 
mencegah diri untuk tidak menyakiti orang yang telah 
mengucapkan tidak ada Tuhan kecuali Allah (seorang 
Muslim). Kita tidak mengkafirkannya karena sebuah 
dosa dan tidak mengeluarkannya dari Islam karena 
sebuah perbuatan (amal). (Kedua), jihad telah 
berlaku sejak Allah mengutusku hingga nanti umatku 
yang paling akhir memerangi Dajjal. Kedzaliman 
orang yang dzalim maupun keadilan orang yang adil 
tidak akan dapat menghalanginya. (Ketiga), iman 
kepada berbagaitakdir." (HR Abu Dawiid) 


Sayidina 'Umar bin Khaththab ra menceritakan bahwa di 
zaman Nabi saw ada, seorang lelaki bernama 'Abdullah yan 
la kecanduan minuman keras dani 
ketik 


suka menghibur Nabi saw. 
sudah beberapa kali dihukum cambuk. 
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Suatu hari, 






sedang menjalani hukuman cambuk, seseorang berkata, "Ya 
Allah, laknatlah dia, betapa sering ia menjalani hukuma 
gambuk ini." Mendengar laknat tersebut, Rasiilullah saw seger 
bersabda: 

08 7 4 8 3 (NN Ind 


Agra Ai di) Lila up Sab 


"Jangan — kalian “melaknatnya. Demi Allah, 
sepengetahuanku dia adalah seorang yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya." (HR Bukhari) 


Kita tentunya masih ingat kisah Usamah bin Zaid yang 
dliagur oleh Rastilullih saw karena membunuh seseorang yang 
mengucapkan kalimat syahadat. Pada saat itu Usiamah dan 
sejumlah sahabat lainnya diutus Rasiilullah saw menuju sebuah 
daerah. Di sana terjadilah peperangan. Ketika peperangan 
sedang berkecamuk, Usamah dan seorang Anshar berhasil 
mengepung seorang musuh. Ketika akan dibunuh, tiba-tiba 
orang tersebut mengucapkan kalimat syahadat. Mendengar 
kalimat itu, sahabat Anshar tidak jadi membunuhnya, tetapi 
UeAmah bin Zaid menikamnya hingga tewas derigan ujung 
ombaknya. Ketika mendengar peristiwa tersebut, Rasulullah 
law berkata kepada Usamah, "Apakah kau membunuhnya 
gelelah dia mengucapkan La Ila ha Illallah (tidak ada Tuhan 
kecuali Allah)?" Usamah menyampaikan. alasannya kepada 


| Rasilullah saw mengapa ia tetap membunuh orang tersebut. Ia 


berkata, "Wahai Rasulullah, ia ucapkan kalimat itu hanya untuk 
Inelindungi dirinya dariku." Tetapi, Rasulullah saw tetap 
imengulang-ulangi pertanyaannya berikut: 


A 2 Mean Tana Weni Aa 

AA Y JB Dag SAI 
"Apakah kau membunuhnya, setelah dia 
mengucapkan tidak ada Tuhan kecuali Allah?" 


Bahkan dalam riwayat lain Rasiilullah saw bertanya kepada 
UsAmah, "Apakah kau telah membelah dadanya sehingga kau 
lahu dia telah mengucapkan kalimat itu atau tidak?" 

(HR Bukhari, Muslim dan Ahmad) 
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Lihatlah, begitu tipis perbedaan antara syirik dan ibadah. 
Sylrik seperti di atas hanya Allah yang dapat mengetahuinya, 
kabab letaknya di dalam hati. Kita tidak boleh menuduh 
jgseorang yang pergi ke dokter sebagai seorang yang musyrik, 
#ebab, kita tidak pernah mengetahui isi hatinya, apa niatnya. 
Jika memang dia menyatakan bahwa hanya dokter yang dapat 
nenyembuhkan penyakitnya dan bukan Allah, maka barulah 
kila dapat menyatakan bahwa ia nyata-nyata telah kufur dan 
musurik. Agar tidak terjerumus dalam kesalahan besar karena 
menyebut seseorang telah musyrik, maka kita harus 
mengetahui perbuatan bagaimana yang dapat dihukumi 
sebagat sebuah kemusyrikan dan pelakunya sebagai seorang 
yang musyrik. Dalam buku Mafdhim Yajibu An Tushah hah, 
Almarhtim Prof. Dr. Muhammad bin 'Alwi Al-Maliki Al-Hasani 
ihm mengutip pendapat Sayid Ahmad Masyhtir Al-Haddad 

yang berbunyi: 

Para ulama sepakat menyatakan bahwa kita tidak boleh 
mengkafirkan seorang ahli kiblat (Muslim) kecuali jika: 

Il. la tidak mengakui keberadaan Allah yang Maha 

Pencipta, Maha Kuasa, Maha Agung dan Maha Tinggi. 

2, la telah melakukan perbuatan yang nyata-nyata syirik, 
perbuatan yang tidak dapat ditakwilkan (diartikan 
lain). 

la mengingkari seorang Nabi. 

la mengingkari sesuatu yang telah jelas disebutkan oleh 

syariat. 

5. la mengingkari sesuatu yang diriwayatkan secara 
mutaw@tir (diriwayatkan oleh banyak sahabat dari 
sekelompok sahabat lainnya). 

6, la mengingkari suatu bagian dari ajaran Islam yang telah 
disepakati. 


Setelah menyimak keterangan di atas, maka hendakny 
kita tidak terlalu mudah menyebut atau menuduh seorang 
Muslim sebagai Musyrik atau kafir. Kita harus mempelaja 
terlebih dahulu kedudukan perbuatannya dalam syariat/ 
sehingga tidak terjerumus dalam kekufuran karena 
mengkafirkan atau memusyrikkan Muslim yang lain. 

Saudaraku, sebenarnya Rasiilullah saw tidak pernah 
khawatir umatnya akan menjadi musyrik. Yang beliau 
khawatirkan adalah kita akan terlalu mencintai dunia da 
berlomba-lomba untuk memperebutkannya. Rasulullah sa 


bersabda: 
LAI gi oi ar SA gi 
Ipad Ol AI AE 
"Sesungguhnya aku tidak takut (tidak khawatir) kalian 
akan menjadi musyrik (menyekutukan Allah 
sepeninggalku nanti), akan tetapi aku takut (khawatir) 


kalian akan berlomba-lomba memperebutkan dunia." 
(HR Bukhari, Muslim dan Ahmad) 


Bagaimana Seseorang Dapat 
Disebut Sebagai Musyrik Atau Kafir 


ea 


Saudaraku, perbedaan antara syirik dengan iman sangatlah 
tipis. Seorang yang ke dokter dan meminum obat darinya 
dengan keyakinan bahwa si dokter dan obat itulah yang 
menyembuhkannya, maka dia telah syirik. Sebab dia telah: 
meyakini bahwa ada yang mampu memberikan kesembuharny 
selain Allah. Tetapi, jika dia pergi ke dokter dan meminum 
obat dengan keyakinan yang Maha Penyembuh hanya Allah: 
sedangkan dokter dan obat hanyalah sarana yang harus ia 
jalani, maka dia telah melakukan sebuah ibadah. Sebab, 
berobat merupakan salah satu perintah Rasiilullah saw. 





Misalnya nyata-nyafa menyembah matahari, bulan, patung dan 


sajenlanyn. 
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Hal-hal yang disebutkan oleh syariat dengan jelas misalnya! 
adalah keesaan Allah, masalah kenabian, keyakinan bahwa 
Rasulullah saw adalah penutup para Rasul, keyakinan bahwa 
kebangkitan terjadi .di hari akhir, masalah hisab (hari 
perhitungan), hari pembalasan, Surga dan Neraka. Orang yangi 
mengingkari keberadaan hal-hal tersebut di atas, maka dia telak 
kufur. 

Setiap Muslim harus mengetahui semua hal yang dapa 
menyebabkan kekufuran, kecuali jika dia baru masuk Islam, 
Seorang yang baru masuk Islam diberi kesempatan selama 
beberapa waktu untuk mempelajarinya, setelah itu tidak ada 
alasan lagi baginya.”' 

Sayid Muhammad bin Husain Al-Habsyi?, seorang yang 
pernah menjabat sebagai Mufti? Mekah Al-Mukarramah pada: 
tahun 1270 H, dalam bukunya Fathul Ilah Bima Yajibu 'Alal 
'Abdi Li Maulih, telah menjelaskan secara mendetail segala hah 
yang dapat menyebabkan seseorang menjadi murtad. Beliau: 
ra berkata: 

Setiap Muslim wajib berusaha menjaga keislamannya dari 
segala hal yang dapat merusaknya, yang akan membuatnya 
murtad (semoga Allah 'Azza wa Jalla melindungi kita semua 
darinya). Di zaman ini banyak orang yang terlalu berani! 
berbicara, sehingga ada sebagian orang yang mengucapkari 
beberapa kalimat yang menyebabkan dia keluar dari Islami 


2 Lihat Muhammad bin 'Alwi Al-Maliki Al-Hasani, Mafahim Yajibu Arll 
Tushah hah, cet.X, Darul Augaf Was Syu Tin Al-Islamiyyah, Dubai, 1995, 
hal.72. 1 

2 Muhammad bin Husain Al-Habsyi: Beliau adalah Muhammad bini 
Husain bin 'Abdullah bin Syeikh Al-Habsyi. Lahir di Fujair Hadhramaut 
pada 18 Jumadil Akhir 1213 H. Pada tahun 1266 H, beliau ra pindah: 
ke Mekah dan menjabat Mufti di sana pada tahun 1270. Kemudiari 
pada tahun 1281 beliau wafat di Mekah dan dimakamkan di 
pemakaman Mu'alla. (Lihat Muhammad bin Husain Al-Habsyi, Fathul Ilah, 
Bimg& Yajibu 'Alal 'Abdi Li Maulah, cet.il, Kerjaya, Singapura, 1992.) 
28 Seorang yang dapat mengeluarkan fatwa dalam berbagai 
permasalahan agama, karena keluasan dan ketinggian ilmunya serta! 


keluhuran budinya. 
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(murtad), akan tetapi dia sama sekali tidak menganggapnya 
sebagai dosa, apalagi menyadarinya sebagai sebuah kekufuran. 

Kemurtadan itu ada tiga, yaitu: dalam keyakinan, 
perbualan dan ucapan. Dan setiap jenis kemurtadan terbagi 
menjadi banyak bagian. 


Keyakinan Yang Dapat Menyebabkan Kekufuran 

Berbagai keyakinan yang dapat menyebabkan seseorang 

Menjadi murtad (kufur:keluar dari Islam) di antaranya adalah: 

1, Meragukan Allah, Rasul-Nya, A!-Ouran, hari akhir, hari 
pengumpulan (manusia di padang mahsyar), Neraka, 
pahala, siksa, atau meragukan hal-hal serupa yang telah 
disepakati keberadaannya. 

2. Meyakini hilangnya salah satu sifat wajib Allah Ta'ala 
yang telah disepakati (oleh para ulama), seperti 
bahwasanya Allah itu Maha Mengetahui. 

3. Menetapkan sebuah sifat yang tidak boleh disandarkan 
kepada Allah (yang Allah Maha Suci darinya), seperti 
meyakini bahwa Allah ber-jism (bertubuh seperti 
manusia). 

(, Menghalalkan sesuatu yang menurut agama haram dan 
keharamannya tersebut telah disepakati dan diketahui. 
Misalnya adalah perbuatan zina, homosek, 
pembunuhan, pencurian, ghashab (meminjam tanpa 
ijin). 

5, Mengharamkan sesuatu yang halal, seperti jual beli dan 
pernikahan. 

6, Menghapuskan sebuah kewajiban (yang hukumnya 
telah disepakati oleh umat Islam), seperti shalat lima 
waktu, salah satu sujud dalarp shalat wajib, zakat, 
puasa, haji, wudhu. 

7. Mewajibkan sesuatu yang menyrut ijmd' (ulama) tidak 
wajib hukumnya. 

B Menolak diselenggarakannya sesuatu yang menurut 
iimd” fulama) telah disyariatkan (oleh Nabi Muhammad 
saw), seperti shalat sunah Rawatib. 
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Perbuatan Yang Dapat 
Menyebabkan Kekufuran 


Ucapan Yang Dapat 
Menyebabkan Kekufuran (kemurtadan) 


9, Berniat untuk kufur (keluar dari Islam) di masa yang: 
akan datang, atau berniat untuk melakukan salah satu 
hal yang disebutkan di atas. 
terhadap salah satu hal di atas, tetapi bukan was-was. 

10. Mengingkari (tidak mengakui) Sayidina Abi Bakar Ash- 
Shiddig ra sebagai sahabat Rasiilullah saw. 

11. Mengingkari (tidak mengakui) kerasulan salah seorang 
Rasul yang kerasulannya telah disepakati. 

12. Menentang keberadaan satu huruf dalam Al-@uran yang 
keberadaannya telah disepakati oleh para ulama. 


13.Menambahkan satu. huruf dalam Al-@Guran yang: 
ketidakberadaannya telah disepakati oleh para ulama, / 
dengan keyakinan satu huruf tersebut merupakan: 


bagian dari Al-@uran. 
14. Mendustakan seorang Rasul. 


15.Merendahkan seorang Rasul atau meremehkan: 


namanya dengan tujuan untuk menghinanya. 


16.Meyakini akan ada Nabi lagi setelah Nabi kita 


Muhammad saw. 


Hal kedua yang dapat menyebabkan kekufuran adalah 


segala perbuatan kufur yang ia lakukan dengan sengaja untuk 
menghina atau menentang Islam secara terang-terangan, di, 
antaranya adalah: 


1. Memberikan kotoran pada mushaf Al-Guran. 


2. Sujud (menyembah) kepada patung, matahari atay 


ciptaan Allah lainnya. 


Ucapan yang dapat menyebabkan seseorang murtad sangati 
banyak dan tak terhitung, di antaranya adalah: 
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Atau masih bimbang : 





. dika Anda mengucapkan kepada seorang Muslim 


kalimat, "Hai Kafir" "Hai Yahudi" "Hai Nasrani" "Hai 
orang yang tak beragama". Kalimat "Hai orang yang tak 
beragama" ini diucapkan dengan tujuan. untuk 
menyatakan bahwa yang diajak bicara adalah seorang. 
yang telah kufur, seorang yahudi, seorang Nasrani atau 
memang benar-benar tidak menganut agama (padahal 
dia seorang Muslim). 

Menghina (bermain-main) dengan salah satu nama 
Allah, janji atau ancaman-Nya, yang memang telah 
diketahui oleh semua orang SN an BE Dak 
janji atau ancaman Allah SWT. Misalnya jika ada 
seseorang yang berkata, "Andaikata Allah Tuhanku 
memerintahkanku untuk berbuat ini (suatu perbuatan 
tertentu), maka aku tidak akan melakukannya." Atau 
"Andaikata kiblat shalat menuju ke arah A (arah 
tertentu), maka aku tidak akan shalat menghadap ke 
sana." Atau berkata, "Andaikata Allah memberiku 
Surga, maka aku tidak akan memasukinya." Semua ini 
diucapkan dengan tujuan untuk meremehkan atau 
menentang Agama secara terang-terangan. Atau jika 
ada seseorang yang berkata, "Andaikata Allah 
menyiksaku karena aku meninggalkan, shalat, padahal 
aku sakit, maka Allah telah berbuat dzalim kepadaku." 
Atau ketika ada sebuah peristiwa (perbuatan) yang 
terjadi, seseorang kemudian berkata, "Peristiwa ini 
terjadi bukan dengan takdir Allah." 

Seseorang yang berkata, "Andaikata para Nabi, Malaikat 
dan seluruh umat Islam menjadi saksi bagiku atas suatu 
hal tertentu, maka aku tidak akan menerima 
(mempercayai) kesaksian mereka." 


. Seseorang yang berkata, "Aku tidak akan melakukan 


perbuatan, itu, meskipun itu Sunah." Kalimat ini ia 
ucapkan dengan tujuan untuk menghina Sunah. 
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. Seseorang yang berkata, "Andaikata Fulan diangkat | 


menjadi Nabi, maka aku tidak akan beriman 
kepadanya." 

. Seseorang yang diberi fatwa oleh seorang ulama 
kemudian ia berkata, "Syariat apa ini?!" dengan tujuan 
untuk meremehkan syariat. 

. Seseorang yang berkata, "Semoga Allah melaknat 
semua ulama," Kalimat ini ia tujukan kepada semua 


orang berilmu termasuk di dalamnya adalah salah | 


seorang Nabi. 
. Seseorang yang berkata, "Aku berlepas diri dari Allah," 
atau "Aku berlepas diri dari Nabi," atau "Aku berlepas 


diri dari Al-Guran," atau "Aku berlepas diri dari syariat ' 


Islam," atau "Aku berlepas diri dari Islam." 

. Seseorang yang mengomentari salah satu hukum Islam 
dengan kalimat di bawah ini dengan tujuan untuk 
menghina hukum Allah. "Ini bukanlah sebuah hukum" 
atau "Aku tidak mengenal hukum seperti ini." 


10.Seseorang yang mengucapkan ayat-ayat Al-Guran 


dalam berbagai kesempatan ' dengan tujuan 


meremehkan dan menghina ayat-ayat tersebut. | 


Andaikata tidak dengan tujuan untuk meremehkan 
ataupun menghina, maka dia tidak menjadi kufur, tetapi 
menurut Syeikh Ahmad bin Hajar rhm, hukumnya 
mendekati haram. Contohnya adalah seseorang yang 
memenuhi sebuah bejana kemudian ia mengucapkan 
ayat: 


& £ tm 
Bas , 
"Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman)." 
(An-Naba, 78:34) 


Setelah menuangkan minuman, ia. mengucapkan 
ayat yang berbunyi: 


IA KA 
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"Maka menjadilah (gunung-gunung tersebut) 
fatamorgana." (An-Naba, 78:20) 


Ketika menakar atau menimbang ia mengucapkan: 
0,20 20 f-- D0 E 
EN AY CAN BNN 
"Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka meminta untuk dipenuhi." 
(Al-Muthaffifin, 83:3) 


Kelika melihat sebuah perkumpulan, ia mengucapkan: 


Ae pen yo Gl Ab VA 
"Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorang pun dari mereka." 
(Al-Kahfi, 18:47) 


Sekali lagi, semua ayat itu ia baca dengan tujuan 
untuk merendahkan dan meremehkan ayat-ayat Al- 
Wuran. 


11. Memaki seorang Nabi atau Malaikat. 

12. Seseorang yang berkata, "Aku akan menjadi mucikari 
jika shalat." Atau "Sejak shalat aku tidak memperoleh 
kebaikan." Atau "Shalat itu tidak baik bagiku." Semua 
itu diucapkan dengan tujuan untuk meremehkan atau 
menghina shalat, atau menganggap meninggalkan 
shalat perbuatan yang halal atau menganggap shalat 
sebagai pembawa sial. 

13, Seseorang yang berkata kepada seorang Muslim, "Aku 
adalah musuhmu dan musuh Nabimu." Atau Seseorang 
yang berkata kepada seorang Syarif", "Aku adalah 


Biyartt ' Sebutan untuk keturunan Nabi Muhammad saw yang lelaki. 
Bnykan keturunan beliau yang wanita biasa disebut dengan Syarifah. 
h Ini berbeda-beda untuk setiap daerah, ada yang menyebut mereka 
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musuhmu dan musuh kakekmu," dan yang ia maksud 
dengan "kakekmu" adalah Nabi Muhammad saw. Atau 
seseorang yang mengucapkan kalimat buruk sejenisnya 
untuk menghina Nabi atau Malaikat. 


Syeikh Ahmad bin Hajar dan @adhi 'Iyadh rhm dalam buku 
mereka, Al-'lam dan Asy-Syifa”, telah menulis panjang lebai 
kalimat yang dapat menyebabkan kekufuran yang seyogyanya 
kita pelajari. Sebab, barang siapa tidak mengetahui keburukari, 
dia akan terjerumus ke dalarnnya. | 


Kesimpulan atas semua penjelasan di atas adalah bahw 
setiap keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan 
upaya untuk merendahkan atau meremehkan Allah, kitab 
kitab-Nya, para Rasul-Nya, para Malaikat-Nya, syiar-syiar-Nya 
simbol-simbol agama-Nya, hukum-hukum-Nya, janji-Nya, 
ancaman-Nya adalah perbuatan yang dapat menyebabkar 
kekufuran atau paling tidak merupakan sebuah kemaksiataril 
Oleh karena itu, seorang manusia harus menjauhi perbuata 
tersebut dengan segenap kemampuannya." 


(keturunan Nabi saw) dengan Sayyid dan adapula yang memang 

mereka dengan kata Hahib. Sebutan Habib inilah yang sering dipakai 

Negara kita tercinta. 

25 | ihat Muhammad bin Hlisain Al-Habsyi, Fathul Ilah Bim& Yajibu 'Ak 

Abdi Li Maulih, cet.II, Kerjaya, Singapura, 1992, hal.16-19. 
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Keutamaan Majelis Khatmul OGurain 





th Ha y 3 SG Oa za 
d1 3 a Ang 3 ppota Sia Si - 3 akh La 2, 


"Tidaklah berkumpul sekelompok orang mnbik 
berdzikir kepada Allah, melainkan para Malaikat 
inengerumuni mereka, rahmat meliputi mereka, 
ketenangan (sakinah) menghampiri mereka, dan Allah 
menyebut-nyebut mereka di hadapan para malaikat 
yang berada di sisi-Nya." (HR Tirmidzi) 





ii 
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Keutamaan Majelis Khatmul @uran 














Banyak umat Islam yang belum mengetahui keutamaan 
majelis khatmul gurdan dan kedudukannya di dalam Islam, 
sehingga mereka kurang memperhatikan dan bahkan 
mengabaikannya. Sebagaimana telah kita ketahui bersama 
Al-uran adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw, sebagai salah satu rahmat yang tidak ada 
laranya bagi alam semesta, serta menjadi petunjuk, pedoman 
dan pelajaran bagi siapa pun yang mempercayai dan 
mengamaikannya. Sebagai Kitab Suci terakhir yang diturunkan 
Allah, A-Guran mencakup semua pokok syariat yang terdapat 
di dalam Kitab-kitab Suci sebelumnya. Ia pun menjadi bacaan 
terbaik di kala senang, maupun susah: bahagia ataupun duka. 
Rasilullah saw bersabda: 


AS AS AN Jini aila AMS AS AI ANIS Jas 
Keutamaan ucapan Allah dibandingkan ucapan 


(seluruh) ciptaan-Nya adalah seperti keutamaan Allah 
dibandingkan Pa (HR Darimi) 


: Pahala Membaca Al-Ourin 
Setiap Mukmin percaya dan yakin bahwa seseorang yang 
Mmambaca Al-Guran meskipun tidak memahami arti dan 
Inaknanya telah melakukan sebuah ibadah yang mendatangkan 
“banyak pahala serta mengantarkan pada kebahagiaan dunia 
dan. akhirat. Rasilullah saw bersabda: 


Ebi da ag Ab AN ip Up 3g 
OA II Ora TUM pi ja 


Wa ang Up RN 

"Barang siapa' membaca satu huruf yang terdapat 

dalam kitabullah (Al-Muran), maka dia memperoleh 

salu hasanah (kebaikan) dan setiap kebaikan 
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pahalanya dilipatgandakan sepuluh kali lipat. Aku 
tidak mengatakan bahwa alif lam mim adalah satu 
huruf, akan tetapi alif merupakan satu huruf, lam satu 
huruf dan mim satu huruf." (HR Tirmidz!) 


Dalam sebuah Hadis @udsi, Allah SWT berkata: 
HE 533 Alan 58 OT Bel WA Uya 


Sab Hi Jkasl 
"Barang siapa sibuk membaca Al-Wuran sehingga 
tidak sempat meminta dan berdzikir kepada-Ku, maka 
Aku akan memberinya sesuatu yang lebih baik dari 


pahala orang-orang yang memohon (kepada-Ku)." 
(HR Tirmidzi) 


Dalam kesempatan lain, Rasulullah saw bersabda: 


Hai NI AS OT Leah yaah Ya 
Ta ad Ja Tb Yaa 
Ia Je aib, daa IA Yasa 
ai TAN Ja oh A3 adi ae 
Ha ba MA ah eh yg Ja ii 
Pa Aeanb3 ay Go Albi 

"Perumpamaan seorang Mukmin yang membaca 


Al-Ouran, adalah seperti buah utrujjah (sejenis limau), 
aromanya sedap dan rasanya lezat. Sedangkan 


perumpamaan seorang Mukmin yang tidak suka 


membaca Al-Ourarn adalah seperti buah kurma, tidak 
beraroma tetapi enak rasanya. Perumpamaan 
seorang munafik yang membaca Al-@uran adalah 
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seperti raihinah (nama tumbuhan), harum baunya, 
tetapi pahit rasanya. Sedangkan permisalan seorang 
munafik yang tidak suka membaca Al-Guran adalah 
seperti buah handzalah, tidak berbau dan rasanya 
pahit." (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ibnu majah, 
Abu Dawid dan Ahmad) 














Di samping berpahala besar, pembacaan Al-Ouran 
merupakan salah satu amal yang dapat menyembuhkan 
barbagai penyakit hati. Sayidina "Abdullah bin 'Umar'” ra 
menyebutkan bahwa Rasiilullah saw bersabda: 


AE Ge ban ii NA Eun Net A5 Baba. 22 TA Te aan KU 
3 J3 abal Tlah GS Tekad DA aa OI 
' ar La 2 & 3 Lia Ii Lina | 
OT 3S JB Sai Sip) 6 WI Ye 
"Sesungguhnya hati ini akan berkarat seperti besi 
berkarat." Seorang sahabat bertanya, "Wahai 
Rasilullah, apakah yang dapat menjadikannya. 


bersinar kembali?" Beliau menjawab, "Membaca Al- 
Muran." 


Suatu hari, seseorang menemui 'Abdullah bin Mas'id?? ra 
untuk meminta nasihatnya. 





W "Abdullah bin "Umar bin Khathab ra: Beliau adalah putra Khalifah 
Umar bin Khathab ra. '” Memeluk agama Islam sejak kecil, pernah 
Menulkuti perang Khandag dan Bai'atur Ridwan. Meriwayatkan 1630 
Hadis. Wafat di Mekah pada tahun 94 H dan dikebumikan di sana. 
(lihat Sayid "Alwi 'Abbas Al-Maliki, Ibinatul Ahkim, Juz. 1, Daruts Tsagafatil 
Iklamluyah, Beirut, hal.37.) 

"1 Lihat Muhammad bin Salamah Al-Gadha', Musnadusy Syihab, juz.II, 
Mumesasatur Risalah, Beirut, 1986, hal.199. 

1 Abdullah bin Mas'id: Beliau adalah salah satu sahabat yang 
“Memuhapal 70 surat dalam Al-Guran. secara langsung dari lisan 
Mastluliah saw. Rasilullah saw bersabda: 


Aa at Bt aa NN ta Parera" Aa pap Ketat AR Dela TAP MIN TN 
dan pl oil Bel AE Vas JS OA Gap ol ai up 
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"Wahai Ibnu Mas'id, berilah nasihat yang dapat kujadikar» 
obat bagi jiwaku yang sedang gelisah. Dalam beberapa hari ini, 
aku merasa tidak tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut, 
makan tak enak, tidur tak nyenyak," katanya. 

"Kalau penyakit itu yang menimpamu, maka bawalah 
hatimu mengunjungi salah satu dari tiga tempat berikut. 
Pertama, ke tempat orang membaca Al-Ouran, di sana engkau 
dapat membaca Al-@uran atau mendengarkan baik-baik orang 
yang membacanya. Kedua, ke majelis ilmu yang 
mengingatkan hati kepada Allah. Atau ketiga, carilah waktu 
dan tempat yang sunyi untuk menyendiri beribadah kepada 
Allah, misalnya pada tengah malam buta, di saat orang sedang 
tidur nyenyak. Bangun dan kerjakanlah shalat malam. Berdoa 
dan memohonlah kepada Allah ketenangan jiwa, ketentraman 
fikiran dan kemurnian hati. Seandainya jiwamu belum juga 
terobati dengan cara ini, mintalah kepada Allah, agar Ia: 
memberimu hati yang lain. Sebab, hati yang kau miliki saat ini, | 
bukan lagi hatimu," jawab Ibnu Mas'tid. 

Setelah kembali ke rumahnya, lelaki itu segera 
mengamalkan nasihat Ibnu Mas'id ra. Setelah berwudhu, ia 
mengambil Al-Guran dan membacanya dengan khusyuk. 
Selesai membaca Al-@uran, berubahlah kembali jiwanya, 
menjadi jiwa yang aman dan tenteram, fikirannya tenang, 
kegelisahannya hilang sama sekali.” 


DI samping memberikan pahala dan mencerahkan hati 
pembacanya, Al-Ouran juga bermanfaat bagi tempat di mana 
 cibaca. Rasilullah saw bersabda: 


SA BL oo ae . Lo pan (3 Bg o 8 - ox sa 
PPA |) ai 2 2 ad en) | dn | KAU P5 || ol 
9 tega Aa Bi $- sa! Ol) 

da Mia Kan Eh Pitt Era NG 

Opa Jis OT 3 Ya 


Sesungguhnya rumah yang di dalamnya 
dibacakan Al-@uran akan memperoleh kebaikan yang 
sangat banyak dan rumah yang tidak dibacakan Al- 
@uran di dalamnya akan memperoleh sedikit 
kebaikan. (HR Bazzar) 


Keutamaan Mendengarkan Al-Guran 

Al-Guran bukan saja bermanfaat bagi pembacanya, tetapi 
Juga bagi pendengarnya. Di dalam sebuah ayat secara tegas 
Allah menyatakan bahwa mendengarkan Al-@uran dengan baik 
Inarupakan salah satu sarana untuk memperoleh rahmat-Nya. 
Allah mewahyukan: 


UAS SA) Aa Ng Kgrata OT ie 151 

"Dan apabila dibacakan Al-Guran, maka 
dengarkanlah (baik-baik) dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kalian mendapat rahmat." 


(ALA'raf, 7:204) 


DI samping itu dalam berbagai sabdanya, Nabi besar 
Muhammad saw juga telah menyampaikan keutamaan orang 
yang mau mendengarkan Al-Guran. Rasulullah saw bersabda: 


“ 2 KK 2 
Ta MPD : 5 


"Barang siapa ingin membaca Al-Guran seperti ketika diturunkan, maka 
hendaknya dia membaca Al-Guran sesuai dengan cara baca Ibnu Ummi 
Ma'bad (Julukan 'Abdullah bin Mas'ad)". 


Beliau mengikuti pertempuran Badar dan lainnya. Meriwayatkan 
848 Hadis dan wafat pada tahun 32 H dalam usia 60 tahun lebih. (Lihat 
Sayid 'Alwi "Abbas Al-Maliki, Ibanatul Ahkim, Juz. 1, Daruts Tsagafatil 
Islamiyyah, Beirut, hai.163.) 

2? Lihat Al-Gurin dan Terjemahannya, Mujammaul Maliki Fahd Li, 
TThiba'atil Mushafisy Syarif, Kerajaan Arab Saudi, 1415 H, hal.102. 
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An ay Gg AS AE Oa cikb aa 
— "Barang siapa mendengarkan satu ayat dari kitabullah 


(Al-Guran), maka dituliskan baginya satu kebajikan 
yang pahalanya dilipatgandakan. Dan barang siapa 
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membaca satu ayat, maka ayat tersebut akan menjadi 
cahaya baginya kelak di hari kiamat." (HR Ahmad) 


Bahkan Rasulullah saw — yang kepada beliau Al-Ouran 
diturunkan — suka mendengarkan bacaan Al-Ouran para 
sahabat.  Sayidina 'Abdullah bin Mas'id ra menceritakar 
bahwa pada suatu hari Rasiilullah saw berkata kepadanya, 'H 
Ibnu Mas'tid, bacakanlah Al-@uran untukku.' Ia pun menjawab, 
'Duhai Rasul, apakah pantas aku membacakannya untukmu, 
sedangkan Al-Guran itu diturunkan Allah kepadamu? 
Rasiilullah saw menjawab, "Aku senang mendengarkan bacaan 
Al-Guran itu dari orang lain." (HR Bukhari) | 

Diceritakan pula bahwa pada suatu malam Rasiilullah saw 
mendengarkan Al-Gurin yang dibaca oleh Abi Miisa Al. 
Asy'ari”. Karena terpikat oleh bacaannya, setelah larut malai 
Rasiilullih saw baru kembali ke rumahnya. Sesampainya di 
rumah, istri beliau tercinta 'Aisyah ra menanyakan mengapa 
beliau pulang larut malam. Pada saat itu Rasilullah saw 
menjawab bahwa beliau terpikat oleh kemerduan suara Abt 
Musa Al-Asy'ari yang membaca Al-Guran dengan suarg 
semerdu suara Nabi Dawtid AS. 

Beberapa Hadis di atas membuktikan bahwa membaca 
atau pun mendengarkan Al-Muran, meskipun tanpz 
mengetahui artinya, merupakan sebuah ibadah yang sanga 
bermanfaat dan dianjurkan. Akan tetapi, akan jauh lebih 
bermanfaat dan tepat jika kita membaca atau mendengark 
Al-Guran dengan memahami arti dan maknanya, sehingga kita 
dapat mengamalkan isinya dengan baik. 


' Abi Misa Al-Asyari: "Nama beliau adalah "Abdullah bin Mais At 
Asy'ari. Beliau termasuk kelompok sahabat yang hijrah ke Habasya 
Pemah menjabat sebagat Gubernur di Zabid, Adn dan Kifah. 
Meriwayatkan 360 Hadis. “Wafat pada tahun 42 H. (Lihat Sayid 'Alwi 
'Abbas Al-Maliki, Ibanatul Ahkam, Juz. II, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, 
hal.93.) 
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Dalil Menyelenggarakan 
dan Menghadiri Majelis Khatmul guran 


Alhamdulillah, hingga saat ini kita melihat orang tua, 
temola bahkan anak-anak berlomba-lomba untuk membaca 
dan mengkhatamkan Al-Muran. Di antara mereka ada yang 
mengkhatamkannya dalam 40 hari, 30 hari, 7 hari, 3 hari 
bahkan ada pula yang mengkhatamkannya dalam satu rakaat 
fhalai sunah, sebagaimana dicontohkan oleh Khalifah "Utsman 
bin 'Affan?' ra. Dalam bulan Ramadhan, kita akan 
Inenyaksikan pemandangan yang lebih indah. Masjid-masjid 
beraemuruh dengan suara lantunan ayat-ayat suci yang dibaca 
umat Islam. Dalam bulan tersebut kaum Muslimin, khususnya 
para ulama, lebih bersemangat untuk membaca dan 
Mmengkhatamkan Al-Guran. 

Sejak dulu hingga sekarang, umat Islam tidak menyia- 
Nylakan saat khatmul guran. Mereka menjadikannya sebagai 
kalah satu sarana dakwah yang efektif. Dalam suasana yang 
penuh rahmat tersebut, di samping berdoa, mereka juga 
mengisinya dengan wejangan dan nasihat. Anas bin Malik? 
Fa, Jika hendak mengkhatamkan Al-Guran, maka beliau 


“Mengumpulkan seluruh anggota keluarganya dan berdoa 


1 (taman bin 'Affan bin Abil 'Ash Al-Umawira: Khalifah ketiga, salah 
Fatu dari 10 sahabat yang dijamin masuk Surga dan enam sahabat yang 
Mirlihni Allah. Menikahi dua putri Rasulallah saw sehingga beliau 
@ijulukl dengan Dzun Niirain. Menghidupkan seluruh waktu malam 
Menyan satu rakaat shalat Sunah. Meriwayatkan 146 Hadis. Gugur 
lefbunuh sebagai Syuhada pada tahun 35 H dalam usia 82 tahun. (Lihat 
Biayid 'Alwi 'Abbas Al-Maliki, Ibinatul Ahkim, Juz. I, Daruts Tsagffatil 
(biniyyah, Beirut, hal.79-80.) 
! Anas bin Malik bin Nadhr Al-Anshari An-Najjari ra: Menjadi pembantu 
Nabi saw selama 10 tahun. Mengikuti perang Badar. Meriwayatkan 
BB6 Hadis. Wafat di Bashrah pada tahun 90 H dalam usia 100 tahun 
Ih, Beliau adalah sahabat terakhir yang wafat di Bashrah. (Lihat Sayid 
vi 'Abbas Al-Maliki, Ibanatul Ahkim, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, 
Fut, hai.48.) 
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bersama mereka? Bahkan beliau menunda bacaan yang 
hampir selesai di malam hari untuk dikhatamkan di pagi haril 
bersama keluarganya. Hakam bin Abi 'Utaibah ra jug: 
menceritakan bahwa Imam Mujahid dan 'Abdah bin Lubabahf 
ra mengundangnya untuk menghadiri khatmul guran yang 
mereka selenggarakan." | 

Para ulama dan masyarakat pun sangat bersemangat untuk: 
mencari dan menghadiri majelis khatmul gurin. Imam Darimi 
dan ibnu Abi Dawid ra menyebutkan bahwa Sayidinal 
'Abduliah bin 'Abbas (Ibnu 'Abbas) ra, semasa hidupnya 
beliau menugaskan seseorang untuk mengawasi orang-orang 
yang membaca Al-@uran di masjid Nabawi. Jika ada orang 
yang akan mengkhatamkan Al-Guran, lelaki itu segera! 
memberitahu Ibnu 'Abbas, dan beliau pun berangkat ke Masjid: 
Nabawi untuk menghadiri khatmul gurin orang itu. | 

Dalam Sunan Darimi disebutkan bahwa Abi @Milabah 
berkata: 


» . 5 Mad ” 8, ea 3 PA - 9 0 sa 2 Lu. 0 
Boh, aa Bapa dang Pr 
WI 3 ye Kata Dagli Gay AN Jana 


ho KO Lah 


Pd 


3 Lihat Muhammad bin 'Alwi Al-Maliki, Zubdatul Itgan Ft 'Ulimil Ourin, 
cet.I, Darul Insan, 1981, hal.42. 

44 Muhyiddin Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Adekir, 
Darul Fikr, 1994, hal.104. : 
35 Abdullah bin 'Abbas.Al-Hasyimi ra: Beliau adalah putra Sayidina, 
'Abbas, paman Rasilullah saw. Beliau merupakan cendikiawan umat ini, 
ahli tafsir Al-Guran. Ketika beliau masih kecil, Khalifah "Umar bi 
Khathab ra suka meminta pendapatnya dan jika Mencpang 
permasalahan yang berat, ia pun mengundang Ibnu 'Abbas ras! 
Meriwayatkan 1600 Hadis. Lahir 3 tahun sebelum Hijrah. Wafat dan! 
dikebumikan.di Thaif.pada tahun 68 H. (Lihat Sayid 'Alwi 'Abbas Al-Malikt, 
Ibinatul Ahkam, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.42.) 

36 Muhyiddn Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Adzkar, 
Darul Fikr, 1994, hal.104. 
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"Barang siapa menghadiri awal pembacaan Al- 
Muran, dia seakan-akan menghadiri sebuah 
kemenangan peperangan di jalan Allah. Dan barang 
siapa menghadirl khatmul guran, maka seakan-akan 
dia menghadiri pembagian harta rampasan perang 
ketika dibagikan." 


Majelis Tadarus atau khatmul guran tidak hanya dihadiri 
eleh Manusia dan Malaikat, bangsa jin pun tidak mau 
ketinggalan. Mereka sangat terkesan tatkala mendengarkan 
bacaan AlGuran: hati mereka dipenuhi dengan kecintaan dan 

nyhargaan terhadapnya, dan mereka bersegera mengajak 
aa untuk mengikuti isinya, sebagaimana yang disebutkan 
Allah dalam wahyu-Nya: 


x 
7“ .r.9 


Unas Vi LAU adi Ga 3 AI 3 
Ane Visa 


"Katakanlah — (wahai Muhammad),  'Telah 
diwahyukan kepadaku bahwasanya sekumpulan jin 
telah mendengarkan (Al-@uran), lalu mereka berkata, 
Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-@uran 
yang menakjubkan." (Al-Jin, 72:1) 


Abu Imran At-Tammar bercerita: 


. Pada suatu hari sebelum Subuh, aku pergi ke Masjid 
Al-Hafri. Pada saat itu pintu Masjid masih tertutup. 
“Di dalam masjid Hasan Al-Bashri” ra lagi duduk 


kian Al-Bashri: Beliau adalah salah seorang Tabi'in yang agung. 
bullau dahulu adalah budak Zaid” bin Tsabit Al-Anshari ra, 
Nigjkan ibu beliau bernama Khoyyirah adalah budak Ummu Salamah 
Belinu lahir pada 2 tahun terakhir sebelum wafatnya Khalifah "Umar 
Khathab ra. Beliau bertemu dengan kurang lebih 100 sahabat. 
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berdoa dan terdengar gemuruh suara jamaah yang 
mengaminkan doanya. Aku pun berdiri di depan 
pintu masjid. Selesai berdoa, Hasan berdiri dan 
mengumandangkan adzan Subuh. Setelah itu beliau 
membuka pintu masjid. Aku pun segera memasuki 
masjid, tetapi di dalamnya tidak kutemukan seorang 
pun selain Hasan Al-Bashri ra. Pagi harinya, setelah 
masyarakat pulang ke rumah masing-masing, aku 
berkata kepada Hasan, "Wahai Abu Sa'id??, demi 
Allah, tadi aku melihat sebuah peristiwa yang aneh." 
Beliau pun bertanya kepadaku, "Apa yang kamu 
lihat?" Aku pun menceritakan apa yang kudengar dan 
kulihat di masjid menjelang Subuh tadi. Hasan ra 
lantas berkata kepadaku, "Mereka yang kau dengar 
suaranya adalah kaum jin dari bangsa Nashibin”. 
Mereka datang ke Masjid ini untuk menghadiri 
khatmul gurin yang kuselenggarakan setiap malam 
Jumat. Setelah itu mereka kembali ke tempatnya 
masing-masing." 


Dalil Membaca dan Mengkhatamkan 
AkGurdn Secara Berkelompok 


Membaca Al-Guran merupakan salah satu dzikir yang 
sangat dianjurkan. Sehingga tidaklah aneh jika kita melihat 
sehalompok orang duduk bersama membaca dan mengkaji Al- 
(urAn, baik di masjid, surau, mushalla, rumah maupun tempat 
lalunya. Dalam sebuah Hadis Rasiilullah saw bersabda: 
SAS — 1 SY AP aa 

Phat Sa ae da 401. 2. Ps 2 As ea 
di B3) KS “ae dg da2 jl Hat) 

das 3 

"Tidaklah berkumpul sekelompok orang untuk 
berdzikir kepada Allah, melainkan para Malaikat 
mengerumuni mereka, rahmat meliputi mereka, 
ketenangan (sakinah) menghampiri mereka, dan Allah 
menyebut-nyebut mereka di hadapan para malaikat 
yang berada di sisi-Nya." (HR Tirmidzi) 





Wafat pada bulan Rajab 116 H dalam usia 89 tahun. Kalimat di bawa 
ini merupakan salah satu ungkapan hikmah beliau ra: 


Buntu hari, Nabi Muhammad saw mengunjungi para 
bat beliau yang lagi duduk-duduk secara berkelompok 
Im sebuah halagah"'. Melihat hal tersebut Rasilullah saw 
. kepada mereka, "Apa yang membuat kalian duduk di 
“Kami duduk di sini untuk berdzikir kepada Allah dan 
lujl-Nya atas hidayah dan karunia yang la berikan kepada 
juintuk memeluk Islam," jawab mereka. 

Mmsalullah saw kembali bertanya kepada mereka dengan 
Inpah, "Demi Allah, apakah hanya 'itu yang membuat 
duduk di sini?" 


"Sesungguhnya, ketika seseorang melakukan perbuatan 
baik, ia akan membuat hatinya bercahaya dan tubuhnya 
kuat. Sedangkan ketika seseorang melakukan perbuatan 
buruk, ia akan membuat hatinya menjadi gelap dan 
tubuhnya lemah." 


(Lihat Ahmad bin Zein Al-Habsyi, Syarhul 'Ainiyyah, cet.I, Kerjaya, Singapui 
1987, hal.29-30.) 

38 Julukan Hasan Al-Bashri. 

39 Nashibin adalah suatu daerah di Yaman. Jin Nashibin adalah jin ya 
beriman kepada Rasilullih saw ketika mendengar Al-Guran dibacaki 
kepada mereka. (Lihat Abd 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari 
@urthubi. Al-Jami'u Li Ahkdmil Gurdn, juz.19, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal 3 
40 | ihat Abti Nu'aim Ahmad bin 'Abdullah Al-Asbahani, Hilyatul Auliye 
juz.X, cet.IV, Darul Kitabil 'Arabi, Beirut, th. 1405 H, hal 110. » 


2 Piuk sebuah majelis: 
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"Demi Allah, hanya itulah yang membuat kami duduk 4 


sini," jawab mereka. 
Rasiilullah saw lantas bersabda: 
Ha RA) GI Tn Sibonta pI 
AP rana NP » pg Len #2 PA Ta yee Ti 
ASIN SU gaa J PI ul de 
"Sesungguhnya sumpahku tadi bukan karena 
berprasangka buruk kepada kalian. Akan tetapi, Jibril 
tadi datang menemuiku dan menyampaikan bahwa 
Allah 'Azza wa Jalla sedang membangga-banggakan 
kalian kepada para Malaikat." 
(Muslim, Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'1) 
lain, secara khusus Nabi 


Dalam Hadis yang 


secara berkelompok. Rasiilullah saw bersabda: 


Ch 
Om 00 9 


$ Sastaa Tar 5 o 9 0-90. - 
ai AS Ora Al Li oa HP 


H3) ES sale Sp eri Erna 
a 0 Dg o 2 a 

Bata La AN R3 SIN Ati API 
"Tidaklah berkumpul sekelompok orang di sebuah 
rumah Allah (masjid) untuk membaca Al-@uran dan 
mempelajarinya, bersama-sama (bertadarus), 
melainkan ketenangan (sakinah) menghampiri 
mereka, rahmat meliputi mereka, para Malaikat 
mengerumuni mereka dan Allah menyebut-nyebut 
mereka di hadapan para malaikat yang berada di 
sisi-Nya." 

(HR Muslim, Abi Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad) 


Mengomentari Hadis di atas, Imam Nawawi ra menyatak 
Madrasah d 


bahwa orang-orang yang berkumpul di 
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saj 
menyebutkan keutamaan mereka yang membaca Al-@urg 



















Pesantren serta tempat sejenisnya akan mendapatkan pula 

ketenangan, rahmat dan kerumunan Malaikat tersebut." 

Adapun salah satu hikmah mengapa dalam Hadis tersebut Nabi 

Muhammad saw hanya menyebutkan Masjid adalah karena 

Manjid merupakan tempat yang paling mulia untuk membaca 

ran dan biasanya di sanalah diselenggarakan tadarus Al- 
urAn, 


Dalit Doa Khatmul gurin 


Ul atas telah disebutkan bahwa para Malaikat, ketenangan 
Man rahmat akan meliputi orang-orang yang membaca Al- 
Wuran, Tentunya suasana kerohanian yang kental tersebut 
Manyat tepat jika dimanfaatkan untuk berdoa kepada Allah, 
Ietlebih lagi jika berada di tempat-tempat yang mulia, seperti 
Maijid, Surau, Mushalla, di depan Kakbah, dan lain 
Nebagninya. Nabi Muhammad saw sebagai panutan kita telah 
mervonlohkan hal tersebut. bu Hurairah ra menyatakan 
Iwa ketika mengkhatamkan Al-Guran, Rastilullah saw 
ngrloa sambil berdiri. Mengenai kemustajaban doa khatmul 
juran, Rasulullah saw bersabda: 


P pn Oi ata Bni 3 et Oi Kana Kotka Ta Tea eng Sa Ba 2 0. 
PE ag Ajeniknn 3333 AS Ki PIN elo La 
Ta 0 NON Te Garasi 0 
Antam 863 AB OT 
"Barang siapa selesai menunaikan sebuah shalat 
““walib, maka dia memiliki doa yang dikabulkan, dan 


“parang siapa selesai mengkhatamkan Al-Ouran, maka 
illa memiliki doa yang dikabulkan." (HR Thabrani)” 


Bl Muhyiddin Abi Zakariyya Yahy8 bin Syaraf An-Nawawi, 
It Nawawi 'Ala Shahih Muslim, jilid 17, cet.ll, Daru Ihyait Turatsil 
Buirut, 1392 H, hal.21. 
| Aulaiman bin Ahmad bin Ayyub Ath-Thabrani, Mu'jamul Kabir: 
batul Ulum wal Hikam, juz.XVIII, cet.II, Mishil, 1983, hal.259. 
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Para ulama mengatur waktu pengkhataman Al-@uran 
dengan banyak tujuan dan hikmah. Salah satunya adalah. 
untuk lebih banyak mendapatkan doa para Malaikat. Darimi ra ' 
dalam Musnadnya menyatakan bahwa Saad bin Abi 
Waggash"' ra berkata, "Jika khatmul gurin bertepatan dengan ' 
permulaan malam, maka para Malaikat berdoa untuk orang 
yang mengkhatamkan Al-Guran tersebut hingga pagi hari. Dan ' 
jika khatmul gurin bertepatan dengan akhir malam, maka para 
Malaikat berdoa untuknya hingga sore hari." | 

Sedangkan Thalhah bin Musharrif ra, seorang Tabi'in yang 
agung berkata, "Barang siapa mengkhatamkan Al-Guran di 
siang hari pada jam berapa pun, maka para Malaikat berdoa" 
untuknya hingga sore hari. Dan barang siapa mengkhatamkan: 
Al-Guran di malam hari pada jam berapa pun, maka para: 
Malaikat mendoakannya hingga pagi hari." 

Kesimpulannya, majelis khatmul gurain bukanlah sesuatu. 
yang baru. Dari zaman Nabi, sahabat dan hingga kini umat 
Islam masih menghidupkan majelis tersebut. Ibnu 'Abbas ra, 
seorang sahabat yang dijuluki sebagai penerjemah Al-Guran 
dan mendapat doa khusus dari Nabi Muhammad saw pun tidak 
duduk diam, beliau bahkan mencari majelis tersebut dengan 
kesungguhan hati.  Rasilullah saw yang doanya setiap saat 
mustajab juga memanfaatkan waktu peng-khatam-an Al-Guran 
untuk berdoa. Lalu bagaimana dengan kita? Jawabannya | 
berpulang kepada diri anda masing-masing. 





41 Sa'ad bin Abi Waggash Az-Zuhri Al-Madini: Beliau adalah salah satu, 
dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk Surga. Mengikuti perang 
Badar. Orang pertama yang melepaskan anak panah dalam 
peperangan.. Salah satu dari & orang yang masuk dalam dewan Syura. ' 
Meriwayatkan 215 Hadis. Wafat pada tahun 55 H di “Agig dan di. 
kebumikan di pemakaman Bagi di Madinah. (Lihat Sayid 'Alwi 'Abbas Al- 
Maliki, Ihinatul Ahkam, Juz. I, Daruts Tsagafatil Islamiyyah, Beirut, hal.451.) 
“8 Muhyiddin Abai Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Adzkar, 
Darul Fikr, 1994, hal.103. | 
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"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian untuk 
berziarah kubur, akan tetapi sekarang ziarahilah 
kubur, karena yang demikian itu dapat menjadikan 


(seseorang) zuhud terhadap dunia dan ingat kepada 
Akhirat." (HR Ibnu Majah) 
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Ziarah Kubur 














Di dalam Islam, ziarah kubur merupakan bagian dari 
kegiatan keagamaan. Ziarah kubur, terutama ke makam para 
Nabi dan orang-orang saleh memiliki banyak keutamaan dan " 
juga membawa pengaruh yang baik bagi ruhani para peziarah. 
Melihat kompleks pemakaman yang sunyi senyap, 
gundukan tanah di atasnya dan batu nisan yang tersusun rapi, 
akan membuat hati yang keras menjadi lembut dan tergerak 
untuk mempersiapkan diri menghadapi kematian. Demikian 
Itulah memang salah satu tujuan dan hikmah ziarah kubur yang 
disyariatkan oleh Islam. Imam @urthubi, seorang mufassir 
besar, di dalam tafsirnya menyebutkan: 


Para ulama menyebutkan bahwa barang siapa ingin 
mengobati penyakit hatinya dan menundukkan 
nafsunya dengan belenggu ketaatan kepada Allah, 
maka hendaknya dia banyak mengingat kematian — 
yang dapat menghancurkan aneka kenikmatan, 
menceraiberaikan berbagai perkumpulan dan 
membuat anak lelaki maupun wanita menjadi yatim 
—, menyaksikan orang-orang yang akan meninggal 
dunia (sekarat) dan menziarahi kubur kaum 
Muslimin.” 


—— Alhamdulillah, di Indonesia, Negara kita tercinta, ziarah 
kubur ke makam.para wali telah mendarah daging dan menjadi 
galah satu bagian dari kehidupan yang tidak dapat terpisahkan. 
Bayangnya, masih ada sebagian kecil orang yang 
berpandangan buruk terhadap upaya para peziarah "untuk 
Mengenang para ulama dan kaum sholihin yang telah terlebih 
dahulu menghadap kepada Allah SWT. Agar tidak. terjadi salah 
pandang atas berbagai kegiatan para peziarah yang berada di 








" lihat Aba "Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubi, Al- 
mu Li Ahkimil Ouran, juz.20, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal 171. 
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berbagai belahan dunia Islam, maka mari kita pelajari bersamm 
dalil-dalil yang berhubungan dengan ziarah kubur, baik secar 
umum maupun khusus. 


Hukum Ziarah Kubur 

Kehidupan jahiliah sangat berbeda dengan ajaran Islam, 
masa itu mereka menyembah berhala yang terbuat da 
gandum dan tanah liat, mengubur hidup-hidup putri merek 
sendiri, meratapi orang-orang yang mati di antara mereka d 
berbagai kesesatan lain yang tidak asing bagi mereka. Ketik 
Islam datang, melalui keluhuran budi Rasilullah saw, dalar 
waktu singkat semua perbuatan yang bodoh itu pun sirna 
Mereka menjadi pejuang-pejuang Islam yang berakhlak dar 
bernurani. Kendati demikian, demi menjaga akidah merek 
yang baru memeluk Islam, Rasiilullah saw tidak mengizinka 
mereka untuk berziarah kubur. Sebab, dalam kehidupa 
sebelumnya mereka terbiasa untuk meratapi makam. Aka 
tetapi, setelah ajaran Islam meresap dalam diri mereka, setela 
mereka mampu membedakan antara kesedihan sebagai wuju 
kasih sayang dan ratapan sebagai simbol ketidakrelaan at 
keputusan Allah, Rasulullah saw justru memerintahkan umat 


"Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, 
akan tetapi sekarang tampak bagiku bahwa ziarah 
kubur dapat melunakkan hati dan membuat air mata 
berlinang, oleh karena itu ziarahilah kubur, tetapi 
Jangan ucapkan kata-kata yang buruk." (HR Ahmad) 


SAN SSI ya Ng 
"Ziarahilah kubur, karena yang demikian itu: dapat 
mengingatkan kalian akan kematian." (HR Nasai) 


ARA 3.7 In kb Kan Ng 40. - 

H8 — OP Magna op! BL PSG 
3S 

"Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, 


akan tetapi sekarang ziarahilah kubur, karena di 


dalam ziarah tersebut terdapat peringatan." 
(HR Aba Dawod) 


Islam untuk sering berziarah kubur. Beliau saw bersabda: 


ho M0 BI PELNI aa ab R3 0 ran ot 
AP GP (aloe BU 3 SG LS 

PAI Sai GUN 3 
"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian untuk 
berziarah kubur, akan tetapi sekarang ziarahilah 
kubur, karena yang demikian itu dapat menjadikan 


(seseorang) zuhud terhadap dunia dan ingat kepada 
Akhirat." (HR Ibnu Majah) 


.. 9 A0 3a 9 Ea Pn Sg lah mega 0. 0 beton, 
LI BP NS HB BN YP SE 
Gak GIA SA Sa gai, 
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Setelah membaca berbagai Hadis di atas tentu kita percaya 
dan yakin bahwa ziarah kubur bukan sekedar adat yang tidak 
berarti, akan tetapi ibadah yang penuh makna. Umat Islam 
menjadikannya sebagai wisata ruhani guna mencerahkan hati 
“yang beku dan tidak peka. Dari zaman ke zaman, dari generasi 
ke gienerasi, ziarah kubur menjadi sebuah kegiatan yang dicintai 
dan digemari. Bahkan, tidak jarang para peziarah pergi ke luar 
kota atau menyeberangi lautan ke negeri orang, demi sebuah 
flarah.”” — Tentunya, semua itu mereka lakukan setelah 
menyimak dan mendalami makna perintah Rasulullah saw 
dalam berbagai sabdanya di atas. 















3 Lihat hal 82. 
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Kisah di atas jelas menunjukkan bahwa setelah wafatnya 
baginda Muhammad saw, Ummul Mukminin 'Aisyah rha suka 
bersiarah ke makam saudara beliau. Ketika Abdullah bin 
Mulnikah menegurnya, beliau justru menyampaikan bahwa 
Ameilullah saw telah mengizinkan para wanita maupun Pra 
Untuk berziarah kubur. 


Ziarah Kubur Bagi Wanita 

Sebagaimana kaum pria, para wanita juga diizinka 
untuk berziarah, selama tidak melakukan hal-hal yang dilarang 
oleh Agama. Bahkan mereka dianjurkan untuk menziarahi 
kubur para Nabi dan ulama untuk mendapatkan keberkahai 
mereka. Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa kaum 
wanita boleh berziarah kubur, di antanya adalah: 

















Keempat, Tagrir (persetujuan Nabi). Anas bin Malik ra 
menceritakan bahwa pada suatu hari Rasitullah saw melewati 
Kborang wanita yang sedang menangis di depan sebuah 
inakam. Beliau saw kemudian menasihatirya, Bertakwalah 

iwada Allah dan bersabarlah." 

 — campuri urusanku, engkau tidak mendapat 
musibah seperti yang kualami dan engkau tidak mengerti 
keberapa berat musibahku," jawab wanita itu. 

Rupanya dia tidak mengetahui bahwa yang menegurnya 
Iadi adalah Nabi Muharnmad saw. Setelah diberitahu, ia ai 
Banera menemui Rasulullah saw dan berkata, Aku tidak 
“mengetahui jika itu adalah dirimu. Pada saat itulah Rasilullah 


“Saw bersabda: 
' 


Pertama, berbagai Hadis anjuran ziarah kubur yang telah 
kami sebutkan di atas. Para ulama menyatakan bahwa izin dan 
anjuran tersebut berlaku untuk semua, baik kaum pria maupun 
wanita.” 





Kedua, alasan disyariatkannya ziarah kubur adalah untuk 
mengingatkan manusia akan kematian, melunakkan hati yang 
keras, memetik pelajaran dari yang telah meninggal, 
menimbulkan sikap zuhud terhadap dunia dan lain sebagainya. 
Tentunya, hal ini tidak hanya berlaku bagi kaum pria. Para 
wanita juga sangat membutuhkannya. | 





Ketiga, Izin Rasul saw kepada para wanita untuk berziarah 
kubur sebagaimana yang diceritakan oleh 'Abdullah bim 
Mulaikah ra berikut: | : 

"Pada suatu hari, 'Aisyah rha kembali dari sebuaky 
pekuburan. Aku pun bertanya kepadanya, "Wahai Ummul 
Mukminin, dari mana engkau? | 

'Aku dari makam saudaraku 'Abdurrahman bin Abu Baka 
ra, jawab beliau. | 

Bukankah Rasolullah saw pernah melarang ziarah kubur? 
tanyaku. | 

Benar, dahulu beliau melarangnya, tetapi kemudian 
memerintahkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Baihagi”) 


SA Hala ats Al 


"Sesungguhnya kesabaran itu pada pukulan pertama." 
(HR Bukhari dan Muslim) 


N 


Dalam cerita di atas jelas terlihat bahwa Rasilullah saw 
idak mengingkari perbuatan siarah kubur wanita tersebut, 
baliau hanya menasihatkan agar ia bertakwa dan bersabar, 
“karena wanita tersebut mengalami kesedihan yang dalam. 
Berdasarkan Hadis di atas pula para ulama kemudian me- 
“Imakrih"'-kan 7iarah kubur bagi wanita. Jadi, ziarah kubur 
| akan menjadi makruh bagi wanita jika dalam berziarah mereka 
“idak kuasa menahan kesedihan dan musibah kehilangan orang 


yling mereka cintai dan sayangi. 


3 
| 
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#1 Lihat Ahmad bin 'Alt bin Hajar A-'Asgalani, Fathul Bari Syarh Shal 
Bukhari, dilid:3, Darul Ma'rifah, Beirut, 1379 H, hal.148. | 
?2 | ihat Muhammad bin 'Abdullah Al-Hakim An-Naisabiiri, Al-Mustadrakl 
'Alash Shahihain, juz.l, cet, Darul kutubil Timiyyah, Beirut, 1990 
hak 532. 


r | jika ditinggalkan 
F Perbuatan yang jika dikerjakan tidak berdosa tetapi Jl Gg 
flerulapatkan pahala. 
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"Amal yang dikerjakan secara berkesinambungan, 
meskipun sedikit." (HR Bukhari dan Muslim) 


Mungkin ada yang bertanya, benarkah ada Hadis ya 
melaknat para wanita yang berziarah kubur?! Saudara 
memang dalam sebuah kesempatan, Sayidina Abi Hurairah 
menyatakan: 


Jo Ba ae KE Ka Aa ata 5 2 - 5 Tg 

5 SA Ka ae bale Th de « Is) ol 
"Sesungguhnya Rasilullah saw melaknat para wanita 
yang berziarah kubur." (HR Tirmidzi!) 


Ummul Mukminin 'Aisyah dan Ummu Salamah rha pernah 
ditanya hal serupa, "Amal apakah yang paling. dicintai oleh 
Rawulullah saw?" Mereka menjawab, "Amal yang dikerjakan 
fecara berkesinambungan meskipun sedikit." (Diriwayatkan 
@lah Tirmidzi) 


Bagaimana mungkin seseorang dapat istigamah jika ia 
lidak mengatur waktu beramalnya? Jika kita pelajari Hadis- 
Hadis Rasulullah saw dan sejarah kehidupan para sahabat, 
maka kita akan menemukan sebuah kenyataan bahwa beliau 
dan para sahabat memiliki jadwal tetap ziarah kubur. Dalam 
Bahih Muslim, 'Atha” bin Yasar ra menceritakan bahwa Ummul 
Mukminin 'Aisyah rha mengatakan bahwa pada setiap akhir 
mnlam, saat tidur di rumahnya, Rasulullah saw keluar ke 
pemakaman Bagi' dan mengucapkan: 


Menanggapi Hadis ini para ulama telah memberiki 
beberapa jawaban, di antaranya: 


Pertama, Hadis di atas disampaikan oleh Rasiilullah s 
sebelum beliau mengizinkan dan memerintahkan ziarah kubt 
Jadi jelas sekali Hadis di atas tidak dapat dijadikan dalil unt 
melarang seorang wanita atau pun yang lain berziarah kubur. 

Kedua, jika dalam ziarah tersebut, para wanita merata 
mayit, bersolek secara berlebihan sehingga dapat menja 
fitnah bagi kaum pria, sebagaimana kebiasaan orang-ora 
jahiliah terdahulu, atau pun melakukan hal-hal yang dilara 
oleh Agama, maka hukum Hadis ini masih berlaku, merel 
akan dilaknat. 

Kesimpulannya, hukum ziarah kubur bagi wanita kemb: 
kepada kondisi peziarah itu sendiri, bisa jadi hukumnya bole 
boleh saja (jaiz), atau makrah atau haram. 


A .. 


Na ag, La su, sada 23 ns Sae Adi 
— KAT SPI & 3 Ar o! C3 Uap 
Kopal ai JAN 


"Salam sejahtera untuk kalian wahai penghuni 
rumahnya. orang-orang yang beriman. Apa yang 
telah dijanjikan kepada kalian telah tiba kepada 
kalian. Dan jika diizinkan Allah, kami akan menyusul 
kalian. Ya Allah, ampunilah penghuni pemakaman 
Bagril Ghargad." (HR Muslim) 


Hukum Mengatur Waktu Ziarah 

Sebuah ibadah akan menjadi mulia dan bernilai tinggi ji 
dilakukan secara istigamah. Suatu hari seorang sahab 
bertanya kepada Rasilullah saw, "Amal apakah yang palir 


Ann) . Fa Li A xl 1 . 
dicintai Allah?" Rasilullah saw menjawab: Dalam Hadis di atas disebutkan bahwa setiap akhir malam 


ketika menginap di tempat Ummuli Mukminin 'Aisyah rha, 
kasulullah saw berziarah ke pemakaman Bagi'. Ini menunjukan 
bahwa Rasiilullah saw mempunyai hari khusus untuk berziarah. 


A3 
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Begitu pula dengan putri beliau saw, Sayidah Fathima 
rha, pada setiap hari Jumat ia menziarahi makam Hamzah bi 
'Abdul Muththalib ra dan menandai makamnya dengan sebua 
batu besar." 

Di samping itu, dalam sebuah Hadis, Rasulullah sa 
bersabda: 

.-0. 1. o. £ Log. 


- J “4 £ 
ID is Ina IS JM Mal 3 3 ya 
£ - 2 ai P l , 
4 S3 
"Barang siapa menziarahi makam kedua orang tuanya 
atau salah satu dari mereka pada setiap hari Jumat, 
maka dia diampuni dan dicatat sebagai seroang anak 


yang berbakti (kepada orang tuanya)." 
(HR Baihagi): 


Ternyata di sana, keluarga beliau telah menyiapkan makan. 
Tetnpi, tidak sedikit pun Hasan Al-Bashri ra menyentuhnya. 

"Apakah engkau tidak ingin memakan hidangan yang kami 
bedinkan ini?" tanya keluarga beliau. 

"Makanlah kalian, aku baru saja melihat sebuah peristiwa 
Yang membuatku tidak sempat memikirkan makanan," jawab 
beliau ra. | 

Dalam kesempatan yang lain, di sebuah pemakaman, 
Hasan Al-Bashri ra melihat seorang lelaki menyantap sepotong 
foll dengan lahap. Beliau pun berkata kepadanya, "Apakah 
dengan menyaksikan makam-makam yang ada di pekuburan 
Ini engkau tidak dapat memetik pelajaran yang dapat 
Membuatmu tidak ingin makan?"$ 


Sebenarnya, ziarah adalah sebuah kunjungan ruhani. 
Eiarah ke makam seseorang yang telah meninggal dunia tidak 
Jauh berbeda dengan mengunjungi rumah seseorang yang 
masih hidup. Oleh Karena itu, setiap peziarah harus 
Mengetahui tata kesopanan yang berlaku di sana. Dalam bab 
INI kita akan bersama-sama mempelajari berbagai adab yang 
lelah dirumuskan oleh para ulama sepanjang zaman, sebagai 
Iasll perenungan dan penghayatan mereka atas Al-Guran dan 
Hadis. Insya Allah kita dapat mengamalkannya. 


Berbagai riwayat di atas cukup bagi kita untuk tid 
berpandangan buruk kepada orang yang mengatur wak 
ziarahnya dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 


Adab Dalam Berziarah 

Ketika memasuki area pemakaman, kita sering melih 
orang yang melangkahi pusara atau pun duduk di atasny 
Bahkan masih banyak orang yang membicarakan bisnisnya 
area pemakaman, sambil! menatap batu nisan yang berjaja: 
Lain halnya dengan para ulama terdahulu, mereka menjadika 
kematian sebagai bahan pelajaran yang sangat berharga. 

Pada suatu hari, Sayidina Hasan Al-Bashri ra menjengu 
seorang lelaki yang lagi sakit. Sesampainya di sana, ternyat 
lelaki itu sedang berjuang menghadapi kematian. Tidak lami 
kemudian, dengan wajah pucat beliau pulang ke rumafi 


Meluruskan niat. 
. Sebelum berziarah, seorang Muslim harus menetapkan niat- 
AB yang baik. Imam @urthubi di dalam tafsirnya menyatakan: 


"Hendaknya ketika berziarah, seseorang berniat untuk 
menggapai keridhaan Allah, memperbaiki hati yang 
rusak atau memberikan manfaat kepada mayit 





' Lihat Abti "Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubi 
Al-Jimi'u Li Ahkamil Gurin, juz.10, Darui Ihyait Turatsil 'Arabi, hat 381. 
? Lihat Jalaluddin As-Suydthi, Ad-Durrul Mantsar, juz.5, Darul Fi 1 
Beirut, 1993, hal.267. 


Lihat Syeikh "Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtashari 
Kelakiratil Ourthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.6. 
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dengan membacakan Al-Wuran atau berdoa di Di samping itu Rastilullah saw juga pernah 


makamnya."' bersabda: 
Ata alah! PR) Y) da3 1 lada C1) 


Tidaklah aku menyaksikan sebuah pemandangan, 
kecuali kulihat kubur lebih menyeramkan darinya.' 
(HR Tirmidz?)! 













Kehadiran hati | 

Jika hati berada di pasar, pertokoan dan pekerjaa 
bagaimana seseorang dapat memetik hikmah dari ziarahnye 
Oleh karena itu, kehadiran hati merupakan kebutuhan mutlg 
di dalam berziarah, tanpanya, seorang peziarah tak ubahre 
seperti hewan-hewan yang bermain di area pemakamai 
mereka tidak menyadari dan mengerti di mana mereka berac 
dan untuk apa. | 

Melalui kehadiran hati ini kita dapat memetik pelajara 
yang besar dari kematian. Ibnu Majah ra menyebutkan bah: 
Sayidina 'Utsman bin 'Affan menangis hingga jenggotnya basa 
jika berdiri di depan sebuah makam. Saat ditanya, "Mencgar 
ketika mengingat Surga atau pun Neraka engkau tida 
menangis, tetapi ketika berada di depan sebuah makam engka 
justru menangis? Beliau ra menjawab, "Sesungguhny 
Rasiilullah saw pernah menyatakan dalam sebuah sabdanya: 


Bersuci” 

Seorang peziarah hendaknya memasuki area pemakaman 
dnlam keadaan suci dari hadats kecil, hadats besar dan najis. 
Mengapa demikian? Pertama, salah satu tujuan ziarah adalah 
untuk mendapatkan kelembutan hati, sedangkan kesucian 
dhihir (jasmani) merupakan salah satu syarat untuk 
mendapatkan kesucian bdthin (ruhani). Kedua, ketika 
berziarah kita dianjurkan untuk berdoa, dan doa yang 
dipanjatkan dalam keadaan suci akan lebih terkabul. 


Mengucapkan salam kepada penghuni kubur 

ka sai 5 Jana aa Ketika melewati sebuah pemakaman, kita disunahkan 

bad ka nd VP BII Jt opa Ja J3 mil ol MM untuk mengucapkan salam kepada penghuni kubur tersebut. 
: (3 nadia 2 A3 Iga — Abdullah bin 'Abbas ra menceritakan bahwa ketika Rasulullah 

jaw melewati sebuah pemakaman di kota Madinah, beliau 

monghadapkan wajahnya ke arah penghuni kubur itu seraya 

Inengucapkan: 


» z 1 5 2 Dian 
bia ya Olah Uod AA ai ad Olg udin pdl BA, 
Sesungguhnya kubur adalah persinggahan pertama 
dari semua tempat di Akhirat. Barang siapa selamat aa, AN ma ana ea RAMAN 
dari (siksa) nya, maka apa yang akan dia alami sa S3 DU di yha sm! dat bu (Sele audi 
setelah itu lebih mudah. Dan jika dia tidak selamat . 3 An non aa 
dari (siksa) nya, maka apa yang akan terjadi ANU (P3 9 edm 
kepadanya setelah itu lebih buruk lagi.' (HR Tirmidzi) «SNN 








1 Lihat Syeikh "Abdul Wahhab, Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtashari 
Tadekiratil Gurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal. 28. 
2 haha Zakiyud Din 'Abdul 'Adhim bin 'Abdul Gawiy Al-Mundairi, At- 
Turahtb wat Tarhib Minal Haditsisy Syarif, juz 4, Darul Fikr, hal,379. 
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37 Lihat Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthub 
Al-Jami'u Li Ahkamil @uran, juz.20, Darul Ihyait Tursatsil 'Arabi. hal 171, 
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Salam sejahtera bagi kalian, wahai penghuni kubur, 

semoga Allah mengampuni kami dan kalian. Kalian 

adalah pendahulu kami dan kami akan menyusul. 
(HR Tirmidaz1) 


Begitu pula ketika hendak memasuki pekuburan. Ketika 
melangkahkan kaki memasuki sebuah pemakaman, kite! 
disunahkan untuk mengucapkan salam secara umum kepada: 


penghuni kubur, sebagaimana ketika kita akan memasuki 
rumah. Dalam sunan Nasai disebutkan bahwa Rasilullah saw 
jika memasuki area pemakaman beliau mengucapkan: 


33 pakem Ig sanad oa yaa! Jai SS Ie audi 


Aaiy bp d3 Datar ae o! 
S3, sk AOA Zn Ji 3 te 


"Salam sejahtera untuk kalian wahai kaum Ka 
dan Muslimin yang menghuni tempat ini. Insya Allah 
kami akan menyusul kalian. Kalian telah mendahului 
kami dan kami akan menyusul kalian. Aku memohon 
kepada Allah untuk memberikan keselamatan kepada 
kami dan kalian semua." (HR Nasai) 


Tidak menginjak, melangkahi 
ataupun duduk di atas sebuah makam 


Sebenarnya, melalui akal sehat saja kita dapat menilai jika | 
menginjak, melangkahi ataupun di duduk di atas sebuah » 
makam merupakan perbuatan yang tidak pantas dilakukan oleh ' 


seorang yang berakal dan berbudi. Coba bayangkan, jika yang 

berada di bawah pusara. tersebut adalah kerabat atau kekasih 

kita, apakah kita rela jikaada orang yang duduk di atasnya? 

Dan apakah hati kita tidak terluka ketika melihat seseorang 

yang melangkahinya begitu saja? Seorang yang beradab dan 
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berbudi tentu akan memperhatikan hal ini, sebab, kehormatan 
#eacorang itu berlaku di kala hidup maupun setelah ia 
meninggal dunia. Rasulullah saw bersabda: 


a 


3 bagan PA ga 
"Sesungguhnya jika aku menginjak bara api, atau 
pedang yang tajam atau menjahit alas kaki dengan 
kulit kakiku, lebih kusukai daripada menginjak 
(melangkahi) sebuah makam." (HR Ibnu Majah) 


ne utud an ootd 
Ae ai Ol ya Na " jp dak Ji 


An an jika salah senang di Batara kalian 
duduk di atas bara api hingga membakar bajunya dan 
menembus kulitnya, itu lebih baik daripada duduk di 


atas sebuah makam." si 
(HR Muslim, Abi Dawid, Nasai dan Ibnu Majah) 


Werada di Depan Makam 

Bagaimana cara kita duduk di makam yang kita tuju? 
Manghadap kiblat, membelakangi kiblat, berada di dekat kaki 
Makam atau di samping kepala makam? Itulah pertanyaan: 
Wertanyaan yang sering muncul ketika kita berbicara tentang 
in cara berziarah. Sebenarnya, para ulama telah menjelaskan 
Purmasalahan ini dengan gamblang. Imam Murthubi misalnya, 
(li dalam tafsirnya beliau berkata: 


Seorang peziarah hendaknya mendatangi makam 
yang dia kenal (yang dituju), dari arah: wajahnya 
(membelakangi kiblat) dan segera mengucapkan 
salam kepadanya. Sebab, menziarahi makam 
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seseorang adalah seperti bercakap-cakap dengannya 
semasa hidup. Jika masih hidup, kita akan berbicara 
dengan menghadapkan wajah ke arahnya, maka 


setelah wafat, hendaknya kita melakukan hal yang 
sama dalam menziarahinya." 


Salam yang kita ucapkan ketika memasuki komple 
pemakaman merupakan salam umum. Oleh karena itu, ketik 
berada di depan makam, kita disunahkan untuk mengucapka 
salam sekali lagi bagi yang kita ziarahi. 
menyebutkan bahwa Rasilullah saw bersabda: 


ai 2. ba an, R 2 o£ 9 3... . # . 
BMI 00 OS pekenadi AaP1 jadi yag der ya La 


Aa ae 3. 33 ne 23 “3 £ al 1 £ 
AE 3 mg EP Aap beb LS VI cha eka 
SL 

"Tidaklah seseorang melewati makam saudaranya 
sesama Muslim yang ia kenal (semasa hidup) di 
dunia, kemudian ia ucapkan salam kepadanya, 
melainkan Allah kembalikan ruh saudaranya itu (ke 


jasadnya) hingga ia dapat menjawab salamnya." 
(HR Ibnu 'Abdul Bar)” 


Di samping itu, kita disunahkan untuk duduk berdekafgi 
dengan makam yang kita ziarahi agar ia merasa senang 
Ummul Mukminin 'Aisyah rha mengatakan bahwa Rasillulla 
saw bersabda: 


60 Lihat Abi 'Abdillah Myhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubg 
Al-Jami'u Li Ahkamil Ouran, juz.20,-Darul Ihyait Turatsil 'Arabi. hal 171.9 
. Hadis ini merupakan Hadis Sahih yang tercantum dalam Tafsir Ibi 

Katsir, juz.3, Darul Ihyail Kutubil 'Arabiyyah, hal.438. 
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Ibnu 'Abbas 8 





ai ar 
" 


2 9 " As 0 £ OP 2 2 0m Ja Ad d- 0 Pa 


? BD 1 ea PN SA 

Pa PPA 
"Tidaklah seseorang berziarah ke makam saudaranya 
dan duduk di dekat makamnya, melainkan 


saudaranya tersebut merasa senang dengan 
(kehadiran) nya." (HR Ibnu Abid Dunya)? 


Berdoa dan Membaca Al-Ouran di depan makam 
Setelah berada di pekuburan, apa yang harus kita lakukan, 
duduk diam dan merenung atau ada hal lain yang perlu kita 
kerjakan? Memang benar, merenungkan keadaan saudara- 
baudara kita yang berada di balik kubur merupakan suatu hal 
yang sangat mulia. Dengan cara demikian, kita akan semakin 
Ingat kepada kematian. Hati yang beku pun akan mencair, air 
mata yang kering pun akan menitik. Akan tetapi, tujuan ziarah 
bukan sekedar untuk mengingat kematian. Dalam berbagai 
Hadis sebelumnya telah disebutkan bahwa Rasilullah saw 
mendoakan keselamafan bagi penghuni kubur dan memintakan 


@inpun untuk mereka. Bahkan ketika Ummul Mukminin 


mengikuti Rasilullah saw berziarah ke Bagi'' dan menanyakan 
mengapa beliau keluar menuju Bag? di akhir malam, Rasulullah 
Inw menjawab: 





. 
te 


kia mil JO Gea 
'dibril '— memerintahkanku — untuk — mendatangi 
pemakaman Bagi dan memohonkan ampun bagi 
mereka." (HR Nasa) 


Daiam Hadis di atas secara tegas Rasiilullah saw 
menyatakan bahwa tujuan ziarah beliau ke Bag'' adalah untuk 


berdoa memohonkan ampun bagi mereka. 


"Lihat Ismail bin 'Umar bin Katsir Ad-Dirnsygi, Tafsir Ibnu Katsir, juz.3. 


' Daru! Ihyail Kutubil 'Arabiyyah, hal.438. 
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Selain berdoa untuk mereka, dalam salam yang 
disampaikan Rasiilullah saw ketika mernasuki pemakaman 
tertulis jelas bahwa beliau juga berdoa untuk dirinya, coba 
perhatikan kalimat ini: 


SI dana ai Ji 
"Aku memohon kepada Allah untuk memberikan 


keselamatan kepada kami dan kalian semua." 
(HR Nasai) 


2 5 — La N, 3.9. 
- 9 Wa Fa 

"Semoga Allah mengampuni kami dan kalian." 
(HR Tirmidzi) 


Dua Hadis di atas menunjukkan bahwa pemakaman kaum 
Shalihin merupakan salah satu tempat terkabulnya doa. Oleh 
karena itu, ketika berziarah kita dianjurkan untuk berdoa 
sebanyak mungkin. Jika Rasulullah saw yang telah 
mendapatkan ampunan dan keselamatan masih memohon 
kedua hal tersebut saat berziarah kubur, lalu bagaimana halnya 
dengan kita semua. 

Doa itu bermacam-macam bentuknya, salah satunya 
adalah dengan bertawassul. Mengenai doa dengan bertawassul 
kepada yang telah meninggal dunia, akan kami bahas dalam 
bab berikutnya. 


Melakukan Perjalanan Khusus 
Untuk Ziarah Kubur Para Nabi dan Wali 


Melakukan perjalanan khusus ke pemakaman para Nabi 
dan wali bukanlah suatu hal yang baru bagi umat Islam. Sejak 
zaman Nabi saw hingga saat ini kaum Muslimin sangat 
bersemangat untuk menempuh ribuan kilometer demi sebuah 

k kunjungan ruhani. Sayangnya, masih ada sekelompok orang 








63 | ihat hal 116. 
























yang menyatakan bahwa perjalanan semacam itu salah dan 
tldak diizinkan oleh Islam. Lalu bagaimana pandangan Al- 
@Murdn dan Sunah tentang perjalanan ziarah ke makam para 
Nabi dan wali yang tersebar di berbagai belahan dunia? 

Saudaraku, para ulama menyatakan bahwa ziarah ke 
Makam para Nabi — khususnya makam Rasulullah saw - dan 
Makam para wali, merupakan salah satu sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Melalui ziarah tersebut seorang 
Muslim dapat memetik banyak pelajaran, di samping 
namperoleh keberkahan dan kebaikan lainnya. Rasilullah saw 
bersabda: | 


Bni ia Ap 0 7... 9 de aa OP 

ah In SAN ya 

"Barang siapa menziarahi makamku, maka dia pasti 
akan mendapat syafa'atku." 

(HR Tirmidzi, Hakim, Bazzar, Daruguthni dan 

Baihag1) 


Or OAK 0 ar ee LEO 0 200 sen 0 

AP Ud di LISA Ai GG La 
"Barang siapa menziarahiku setelah aku meninggal 
dunia, maka seakan-akan dia sedang berziarah 
kepadaku ketika aku masih hidup." (HR Baihaai)?” 


AAL! Ag Sole BUS Iakia (d3 ya 
"Barang siapa menyengaja untuk berziarah. kepadaku, 
maka kelak di hari kiamat dia berada dalam 
perlindunganku." (HR Baihadi)sf 


M Lihat Jaliluddin As-Suyithi, Ad-Durrul Mantsir, juz.l, Darul Fikr, 
Parut, 1993, hal.569. 

# hat Jalaluddin As-Suyithi, Ad-Durrul Mantsir, juz.ly Darul Fikr, 
Meirut, 1993, hal.569. 

" Lihat Jalaluddin As-Suyithi, Ad-Durru! Mantsar, juz.l, Darul Fikr, 
Beirut, 1993, hal.569, 
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- 
om. 


HNS an 


a Pd 


AI demi! Denah HS JI SE A3 Y 

Sami) Ga ben 
"Tidak diikat pelana unta kecuali untuk menuju tiga 
masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjidil Agsa dan 
Masjidku." (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu 
Dawtid, Ibnu Majah, Ahmad dan Darimi) 


Barang siapa menunaikan ibadah haji dan kemudian 
berziarah ke makamku setelah aku meninggal dunia, 
maka dia seperti sedang mengunjungiku pada saat 
hidupku. (HR Thabrani, Daruguthni dan Baihagi)” 


-. - 
28 0AcOye BG 2 9 


PB PN 

"Barang siapa menunaikan ibadah haji tetapi tidak 
menziarahiku, maka dia telah meninggalkanku." 

(HR Ibnu Hibban dan Daruguthni)$ 


Saudaraku, dalam Hadis di atas tidak ada larangan untuk 
berziarah kubur, bahkan kata kubur sama sekali tidak disebut. 
Hadis ini hanya ingin menjelaskan, bahwa seseorang tidak usah 
bercapai-capai melakukan perjalanan jauh ke sebuah Masjid 
Memi mencari kemuliaannya, kecuali menuju tiga Masjid di atas. 
Nilai ibadah di semua Masjid selain ketiga Masjid di atas adalah 
sama. Kendati demikian, kita masih boleh mengunjungi sebuah 
Masjid yang berada jauh dari kita untuk mengenang sejarahnya 
dan mencari keberkahan di sana. Buktinya, pada setiap hari 
Babtu, Rasilullah saw mengunjungi Masjid @Guba', 
sebagaimana yang. dinyatakan oleh Sayidina 'Abdullah bin 
Umar bin Khaththab ra berikut: 


P7 J aa ey 21 EA 2 P aa s, Eiga A, 2 z P4 ” 
IS 213 Benih TU peka ANE eko CA SiLg 

Sip Kat at 
"Dahulu pada setiap hari Sabtu, Rasiilullah saw 


mengunjungi Masjid Muba” berjalan kaki atau 
berkendaraan." (HR Bukhari dan Muslim) 


Semua Hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah sa 
sangat menganjurkan kita sebagai umatnya, untuk menziara 
makam beliau saw. Jika berziarah ke makam Rasulullah sa 
dianjurkan, maka ziarah ke makam Nabi-Nabi yang lain ju 
tidak dilarang, begitu pula ziarah ke makam para wali. Dalai 
sebuah Hadis diceritakan bahwa Rasulullah saw bersa 
sejumlah sahabat menziarahi pemakaman para syuhadaf 
pemakaman Bagi, dan makam kedua orang tua beliau yai 
berada di luar kota Madinah. Semua hal tersebut menunjukka 
bahwa ziarah kubur orang-orang yang saleh, baik Nabi maupu 
waliyullah, sangat dianjurkan oleh Islam. 

Anda mungkin bertanya, jika memang kita diizinkan unt 
menziarahi kubur kaum Sholihin yang berada di luar kota, !al 
apa makna sabda Rasulullah saw berikut: | 


j Oleh karena itu, sungguh aneh jika Hadis ini dijadikan 
Sebagai dalil yang melarang kita untuk menziarahi kubur para 
Nabi dan kaum Sholihin yang berada di luar kota, sedangkan 
Iwang yang pergi ke luar negeri, ke negara-negara kafir pun 
liklak pernah dilarang. 


6? Lihat Jalaluddin As-Suydthi, Ad-Durrul Mantsir, juz.l, Darul Fik 
Beirut, 1993, hal.569. , 
88 Tihat Jalaluddin As-Suyithi, Ad-Durrul Mantsir, juxl, Darul Fi 
Beirut, 1993, hal.569. 

59 Lihat Sunan Abu Dawud Kitabul Manasik Hadis No. 1747. 
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Atau mungkin anda akan bertanya, "Jika berziarah kubu 
ke makam para Nabi atau wali dianjurkan, lalu apa makng 


sabda Rasulullah saw berikut: 
59 S3 HE 


# ». $ 2g sia GE am “aa G ' S 
Jelang Seiladi Yaa Tee aja 
"Ya Allah, jangan jadikan kuburanku sebagai arca 
yang disembah, sesungguhnya Allah sangat murka 
kepada sebuah kaum yang menjadikan makam para 


Nabi mereka sebagai Masjid." (HR Malik) 


3 s0 £ AP 


HE LAS KN IN 


. 


Saudaraku, mari kita perhatikan bersama Hadis di atas 
Pertama, dalam Hadis di atas Rasulullah saw berdoa aga 
makamnya tidak dijadikan arca yang disembah, dai 
Alhamdulillah doa Rasulullah saw ini dikabulkan oleh Alla 
Sejak 1400 tahun setelah wafatnya Rasiilullah saw hingga sae 
ini, tidak ada satu Muslim pun yang menjadikan makam Rast 
saw sebagai arca yang disembah. Kedua, Nabi sar 
menjelaskan mengapa beliau berdoa dernikian, yaitu karemi 
umat terdahulu ada yang menjadikan makam Nabi-Nab 
mereka sebagai masjid, tempat sujud. Nabi say 
memperingatkan umatnya agar mereka jangan meniru ban 
Israil yang bersujud kepada makam para Nabi mereka, bukar 
bersujud kepada Allah, sebagaimana tertuang dalam sabdi 
Rasiilullah saw berikut: 


ja £ £ Bk una 

koma LS 3 Tab! Ck Seet al 

"Allah vmelaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani 

yang telah menjadikan makam para Nabi mereka 
sebagai tempat sujud (masjid)." 

(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Dawid, 

Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan Darimi) 


I 
| 


Hadis ini justru bukti kemuliaan umat Nabi Muhammad 
saw yang dilindungi oleh Allah dari kemusyrikan. Oleh karena 
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tu sangat salah jika Hadis ini dijadikan sebagai dalil untuk 
melarang seorang Muslim menziarahi makam Nabi saw dan 
para wali karena khawatir akan disembah, sedangkan pada 
kenyataannya anjuran untuk berziarah sangat banyak. 

Ketiga, banyak orang yang salah memahami arti Hadis di 
htas, sehingga mereka melarang umat Islam untuk shalat di 
Masjid yang ada makam atau kuburannya. Padahal sejarah 
membuktikan bahwa makam Nabi saw, Abti Bakar dan 'Umar 
berada dalam Masjid Nabawi. Makam para Nabi Bani Israil 
berada di sekeliling Masjidil Agsa. Makam Ashabul Kahfi 
berada di Masjid. Coba anda simak wahyu Allah berikut: 


# 5. 3 Pa RL 0 ia » £ sa 2 te peer 

Inka HS Ode & yi Aa par omi J8 
'Berkatalah orang-orang yang berkuasa atas Isap 
mereka, 'Kami akan mendirikan sebuah masjid 
(tempat peribadatan) di atasnya." (Al-Kahfi, 18:21) 


Pembaca yang budiman, dalam hati anda mungkin masih 
Imbul pertanyaan, jika kita dianjurkan menziarahi makam Nabi 
“Jaw dan kaum Sholihin, mengapa Rasilullah saw bersabda: 

# » at 


: AN ga Mora Bean ks 7 
hny laa Ga Vp 733 AS alan $ 


"Jangan jadikan rumah kalian (seperti! pemakaman, 
jangan jadikan makamku seperti hari Raya dan 
bershalawatlah kepadaku, karena di mana pun kalian 
berada shalawat kalian akan sampai kepadaku." | 
(HR Abi Dawod) 


Saudaraku, dalam Hadis di atas ada tiga hal penting yang 
| harus kita perhatikan. Pertama, jangan jadikan rumah seperti 
“pemakaman, artinya sepi dan sunyi. Tetapi, jadikan rumah kita 
YBmai dengan ibadah. Ini merupakan anjuran dari Nabi saw 
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agar kita banyak melakukan shalat Sunah dan dzikir di ruma 
sehingga rumah kita tidak menjadi sunyi dan senyap. Kedu 
jangan jadikan makam Nabi seperti hari raya. Sebagaiman 
kita ketahui, hari raya datang setahun sekali dan pada tangga 
tertentu. Hadis ini justru merupakan dalil anjuran untuk serin 
menziarahi makam Nabi saw. Nabi saw mengingatkan aga: 
kita tidak melupakan makam beliau dan hanya mengingatny 
setahun sekali. Akan tetapi, hendaknya kita berusaha seserin 
mungkin mengunjungi makam Nabi saw dan meramaikanny 
dengan bershalawat dan berdzikir kepada Allah. Sesungguhny 
Nabi saw hidup di makamnya, dan kita yang penuh dosa in 
dianjurkan untuk senantiasa mendatangi Nabi saw, Allah S 
mewahyukan: 


AN NAK BY meal Upadb NI 33 
Ka UN AN YARIS Ai BEN 


"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya, datang kepadamu, lalu mereka memohon 
ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang." 
(An-Nisa”, 4:64) 
Dalam ayat ini ketika seorang Muslim berbuat dzalim 
kepada dirinya sendiri dengan melakukan berbagai perbuatag 
dosa, ia dianjurkan untuk mendatangi Rasilullah saw dan 
meminta beliau untuk memohonkan ampun kepada Allah. 
Dalam tafsir Ibnu Katsir diceritakan bahwa ada seorang 
Badwi berziarah ke makam Nabi saw. Sesampainya di depan 
makam, Badwi tersebut berkata, "Salam sejahtera bagimu 
wahai Rasilullah (utusan Allah), Aku mendengar Allah 
mewahyukan: 


r 
B9... 
0. 


AL Ng yhirmai D 92 aed! 1 sad 3! “ 39 


Tan Win ya Apu Yasa 
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"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya, datang kepadamu, lalu mereka memohon 
ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang." 

(An-Nisa , 4:64) 
Sekarang aku telah datang kepadamu, mengharap 
syafa'atmu agar Aliah mengampuni dosaku." Badwi itu lalu 
mengucapkan beberapa bait syair berikut: 


2 . ta o o Cd aa aa of Tg 9, RO ea, - 
(SIN HB Gea Ha Lah an di Ken Ne ah 
BN, Span A3, Diah A3 Aa Cah yaa ii 
Duhai sebaik-baik manusia yang jasadnya terkubur di bumi 
Karena keharumannya 
dntaran rendah dan tinggi menjadi semerbak mewangi 
Kujadikan diriku sebagai tebusan bagi kubur 
yang engkaulah penghuninya 


Dalam kubur tersebut terdapat obat 
Kedermawanan dan kemurahan 


Setelah itu si Badwi pergi meninggalkan makam Rasulullah 
Saw. 'Atabi yang saat itu berada di sana, tak kuasa menahan 
kantuk, ia pun tertidur. Dalam tidurnya ia bermimpi bertemu 
dengan Rasiluliiah saw dan beliau memerintahkannya untuk 
mengejar Badwi tersebut dan menyampaikan kabar gembira 
bahwa Allah telah mengampuninya.” 


Cerita di atas jelas menunjukkan bahwa berziarah ke 
makam Rasilullah saw sangat dianjurkan. 


Ketiga, jika belum mampu berziarah ke makam beliau, 
Maka perbanyaklah shalawat dan salam kepada Rasulullah 


4 Lihat Ismatil bin "Umar bin Katsir Ad-Dimsyaf, Tafsir Ibnu Katsir, juz.1, 
Darul Fikr, Beirut, 1401, hal.521. 
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saw. Sebab, shalawat tersebut dapat kita lakukan kapan pu 
dan di mana pun kita berada. Di samping itu, ia juga a 
sampai kepada Nabi saw. 


Hukum Menghadiahkan Pahala Amal: 
Pembacaan Al-Ouran, Dzikir 
dan Lain Sebagainya 


LAI 


8m. 2 


Gas LS pai ca ae Gi 
SJ OIL Upi Gal BA 
P3 2 Si ap (pat UAN Ye Uli 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(sesudah Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: 
"Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami 
perasaan dengki terhadap orang-orang yang beriman. 
Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang." (Al-Hasyr, 59:10) 
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Hukum Menghadiahkan Pahala Amal: 
Pembacaan Al-Ouran, Dzikir 
dan Lain Sebagainya 


Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Islam di berbagai 
Negara untuk menyelenggarakan pembacaan Al-Guran, Tahlil, 
Tasbih, Tahmid, Shalawat dan berbagai dzikir lainnya 
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang 
yang telah meninggal dunia. Lantunan Yasin dan surat-surat 
lain dalam Al-Guran serta gemuruh tahlil dari lisan para 
peziarah bukanlah pemandangan yang asing ketika kita 
memasuki sebuah rumah yang sedang berduka atau 
pemakaman. Dengan khusyuk, kerendahan hati dan 
prasangka baik kepada Allah yang Maha Pemberi dan Maha 
Pengampun, para ta'ziah” atau pun peziarah melantunkan 
ayat-ayat suci dan kalimat dzikir. Mereka yakin, perbuatan 
tersebut akan bermanfaat bagi peziarah maupun yang diziarahi. 
Keyakinan seperti ini telah mengakar dalani diri setiap peziarah. 
Kebiasaan ini selanjutnya oleh masyarakat disebut sebagai 
Tahlil. Sayangnya, banyak orang yang belum mengetahui 
landasan hukumnya, sehingga tidak mau ikut serta dalam acara 
lersebut dan bahkan menentangnya. Oleh karena itu, agar 
Iklak terjadi salah paham lagi, dalam bab ini kami akan 
berusaha menjelaskan landasan hukum amalan Tahlil yang 
berkembang di masyarakat. 


'Hukum Pembacaan Al-Ourain, Tahlil, Tasbih, 


Tahmid dan Shalawat, di Hadapan Mayat atau Makam 


Pembacaan Al-Ouran, Tahlil, Tasbih, Tahmid dan Shalawat 
merupakan salah satu bentuk dzikir kepada Allah SWT. Dan 
Allah telah memerintahkan kita semua untuk sebanyak 


d Orang yang mengunjungi keluarga yang sedang berduka karena 
kepergian orang yang ia cintai untuk mengucapkan belasungkawa 
kepadanya. 
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mungkin berdzikir kepada-Nya dalam segala keadaan: berdiri, 
duduk maupun berbaring. 

Dzikir merupakan salah satu sarana ibadah yang dapat 
mendekatkan seorang hamba kepada Allah secara cepat. 
Sayangnya, di saat dan tempat di mana manusia seharusnya 
lebih banyak berdzikir, mereka justru lalai dan tenggelam dalam 
kenikmatan duniawi. Di hadapan sesosok mayat, di 
pekuburan, di Masjid, saat ini sering kali terdengar pembicaraan 
bisnis, padahal Rasilullah saw pernah bersabda: 


P PR EA. P 0... SN ng Ma ea 
der! Op Jl) OLI AT 3 on 
IM gb, GUI B3 Ui il A3 DUA 

Tb Ata Coli Agate 


"Kelak di akhir zaman akan muncul manusia-manusia 
yang mendatangi masjid-masjid dan duduk di sana 
secara berkelompok-kelompok. Perbincangan mereka 
hanyalah dunia dan kecintaan: kepada dunia. 
Janganlah kalian duduk bersama mereka, karena 
Allah tidak membutuhkan mereka," 


Di akhir zaman ini, banyak orang yang tidak dapat memetik 
pelajaran dari sesosok jenazah yang terbujur kaku. Di: 
hadapannya justru banyak orang yang berbincang-bincang 
tentang urusan duniawi, tidak berdzikir, apalagi membaca Al- 
@uran. Padahal, Allah memerintahkan kita untuk mengingat 
kematian, untuk mengingat-Nya. 

Dari pada duduk diam tanpa arti, atau berbicara yang tidak 
bermanfaat, mengucapkan kalimat yang tidak berpahala, di. 
hadapan jenazah saudara kita sesama Muslim, alangkah 





7? Lihat Abd "Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubi, 
Al-Jami'u Li Ahk&mil @uran, juz.12, Darul Ihyait Turitsil 'Arabi, hal 277. 
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baiknya jika kita gunakan kesempatan tersebut untuk berdzikir 
kepada Allah dengan membaca Al-Gurin, Tahiti, Tasbih, 
Tahmid, Shalawat dan berbagai bentuk dzikir lainnya. Paling 
tidak, orang yang berdzikir dan umat Islam yang hadir di sana 
mendapat manfaat darinya. 

Anda mungkin bertanya, apakah hal tersebut secara khusus 
pernah diperintahkan oleh Rasiilullah saw dan dilakukan oleh 
para sahabat ra? | 

Saudaraku, di dalam Al-@uran, Allah SWT mewahyukan: 

2 


SA Op ph Lp Teler 
HS Gg Jas Yg D9 Ui gal GAY 
| | g 2 1 L nnshn Ka On 
a73 De) WI 3) KAT Ga NS 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(sesudah Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: 
"Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami 
perasaan dengki terhadap orang-orang yang beriman. 
Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang." (Al-Hasyr, 59:10) 


Dalam Sunan Abu Dawid disebutkan bahwa Amirul 
, Mukminin 'Utsman bin 'Affan ra berkata, "Dahulu, setelah 
jenazah dikebumikan, Rasulullah saw berdiri di depan makam 
dan bersabda: 


Ju BS AP ca Hrg KA jp 
"Mintakanlah ampun bagi saudara kalian ini, dan 
berdoalah agar ia diteguhkan” (dalam: menjawab 
pertanyaan: Malaikat), sebab, saat ini ia sedang 
ditanya." (HR Aba Dawud) 
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Ayat dan Hadis di atas jelas mengajarkan agar kita 
mendoakan dan beristighfar memohonkan ampun bagi 
saudara-saudara kita yang telah meninggal sebelum kita. Jika 
istighfar dianjurkan, maka bentuk dzikir lainnya pun boleh 
dilakukan, sebab tidak ada Hadis yang melarangnya. Dan 
bukankah kita dianjurkan untuk berdzikir di mana pun kita 
berada. 

Adapun tentang hukum membaca Al-@uran di hadapan 
jenazah atau makam, maka hal itu boleh-boleh saja dan 
bahkan dianjurkan. Rasiilullah saw bersabda: 


Up Ie ANA 

"Bacakanlah surat Yasin kepada orang-orang yang 
meninggal dunia di antara kalian" 

(HR Abu Dawiid dan Ibnu Majah) 


Je) BISA Lp JP GIA oa LB ga 


4 Pi TA - 2.8 - 3 P “ 

Uya Ae We ae II AYI JIN 
"Surat Yasin adalah jantung Al-Muran, tidaklah 
seseorang membacanya karena mengharapkan 
(keridhaan) Allah Tabaraka wa Ta'ala dan negeri 
Akhirat, melainkan Allah mengampuninya. Dan 
bacakanlah Yasin kepada orang-orang yang 
meninggal dunia di antara kalian." (HR Ahmad) 



















Sayid Zainal 'Abidin Al-'Alawt Al-Husani (semoga Allah 
memanjangkan usianya dalam kebaikan), dalam bukunya Al- 
Ajwibatul Ghaliyah ff 'Agidatil Firgatin Najiyah menuliskan: 






"Para ulama Al-Muhaggiin menyebutkan bahwa 
Hadis'di atas (tentang pembacaan Surat Yasin kepada 
yang telah meninggal! dunia) berlaku secara umum, 
baik untuk mereka yang sedang sekarat, maupun bagi 
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mereka yang telah meninggal dunia, sebagaimana 
tampak jelas dalam teks Hadis tersebut.”? 


Saudaraku, ingatkah anda akan kisah dua orang yang 
mendapatkan siksa kubur, kemudian siksa mereka diringankan 
oleh Allah setelah Rasilullah sawmenanamkan pelepah kurma 
yang masih basah di makam mereka? Coba anda simak kisah 
tersebut. 

Abdullah bin 'Abbas ra menyebutkan bahwa pada suatu 
hari, bersama sejumlah sahabat, Rasalullah saw melewati dua 
buah makam. Pada saat itu Rasilullah saw bersabda: 

LAL c 


VSG CASE al LS OB Olbala ag Obla Ul 
Kara Lebih OLGA Lay Cdi aa es Y 


"Kedua penghuni makam ini sesungguhnya 
sedang disiksa, dan keduanya disiksa bukan karena 
dosa besar (dalam pandangan mereka). Penghunj 
makam yang satu ini semasa hidupnya ketika buang 
air kecil tidak menutupi dirinya, sedangkan yang lain 
suka mengadu domba." 


Kemudian Rastilullah saw mengambil sepotong pelepah 


“ daun kurma yang masih basah dan membaginya menjadi dua. 
Getelah itu beliau menanamnya pada setiap makam. Para 


mhabat lantas bertanya kepada beliau saw, "Wahai utusan 
Allah, mengapa engkau melakukan hal ini (menanam pelepah 
kurma di makam orang tersebut)?" 


Rasfilullah saw menjawab: 


#9. 


Cered 


“wang 


Ia ega Lain Aa 
"Semoga Allah meringankan siksa keduanya selama 
kedua pelepah kurma tersebut belumi kering," 


M8 Lihat Zainal 'Abidin Al-Alawi Al-Husaini: Al-Ajwibatul Ghaliyah fi 
iAgidatil Firgatin Najiyah, cet.l, Studio Farsas, 1999, hai.80. 
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(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Dawud, 
Ibnu Majah dan Ahmad) 










Pada saat itu Rasulullah saw sedang dalam perjalana 
Urusan beliau sangat banyak, waktu beliau sangat berharg 
tetapi demi cintanya kepada umat, beliau tetap ing 
menyelamatkan mereka yang disiksa dalam kubur. Akhim 
beliau mengambi! pelepah kurma yang masih basah da 
menanamnya. Apa rahasia di balik penanaman pelepa 
kurma? Coba simak pendapat Imam @urthubi ra di bawah ini: 


Sabda Rasilullih saw yang berbunyi, "Selama 
keduanya belum kering," merupakan sebuah petunjuk 
bahwa selama masih basah keduanya bertasbih 
kepada Allah dan jika telah kering barulah menjadi 
benda mati. Wallahu A'lam. 


Selanjutnya Imam @urthubi ra berkata: 


Berdasarkan Hadis penanaman pelepah kurma di 
atas, para ulama kami berpendapat bahwa jika kedua 
orang tersebut diringankan siksanya karena tasbih 
pelapah kurma yang basah tersebut, lalu bagaimana 
kiranya pengaruh bacaan Al-Murin seorang Mukimin 
di makam saudaranya." 


Ketika menguraikan Sahih Muslim, Imam Nawawi r 
berkata: 


Berdasarkan Hadis (tentang pelepah kurma) ini, para 
ulama kemudian menganjurkan seseorang untuk 
membaca Al-Wuran di sebuah makam. Sebab, jika 


14 Lihat Lihat Abi 'Abdillah Muhammad bin Ahmad 'Al-Anshari 
@urthubi, AlJami'u Li Ahkamil @urdn, juz.10, Darul Ihyait Turats 
'Arabi, hal 267. 
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tasbih pelepah kurma dapat meringankan siksa 
seseorang, maka pembacaan Al-Guran tentunya lebih 
utama. Wallahu A'lam.” 


Di samping itu, dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
sebelum meninggal, Amirul Mukminin 'Umar bin Khaththab ra 
berwasiat agar setelah selesai penguburan dibacakan untuknya 
pembukaan dan penutupan surat Al-Bagarah, tepat di samping 
kepala beliau.' 


Saudaraku, jelas sudah bahwa pembacaan Al-Guran di 
tlepan sebuah makam bukanlah sebuah perbuatan yang 
mengada-ada. Di samping tidak ada ayat ataupun Hadis yang 


— melarangnya, paling sedikit kita akan melihat tiga manfaat 


berikut darinya: 

1. Pembacanya mendapatkan pahala, rahmat dan 
peningkatan derajat, sebagaimana telah kami uraikan 
dalam bab keutamaan majelis khatmul guren. 

2. Pendengarnya akan segan untuk membicarakan hal-hal 
yang tidak bermanfaat dan akan ikut mendengarkan 
serta membaca ayat-ayat yang dilantunkan. 

3. Di tempat tersebut akan turun rahmat dan sakinah, 
sehingga juga bermanfaat bagi kaum Muslimin dan 
Muslimat yang terkubur di sana. 


Dog 


W Lihat Muhyiddin Abi Zakariyya Yahy4 bin Syaraf An-Nawawi, 
Byarhun Nawawi 'Al& Shahih Muslim, jilid.IN, cet.Il, Daru Ihy4it Turatsil 
'Arabt, Beirut, 1392 H, hal.202. 
1 Lihat Syeikh "Abdul Wahhab: Asy-Syarani, Syarhu Mukhtashari 
Tadekiratil Gurthubi, A-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.25. 
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Hukum Menghadiahkan bacaan Al-Gurin, 
Tahlil, Tasbih, Tahmid dan Shalawat serta Sedekah 


Setelah terbukti bahwa kegiatan Tahlil merupakan salat 
satu upaya untuk menghidupkan Sunah-Sunah Rasulullah saw 
sekarang coba kita simak, dapatkah pahala amal seseorang 
seperti bacaan Tahlil tersebut dihadiahkan kepada saudara kita 
sesama Muslim yang telah meninggal dunia? 


Bukti Pertama 

Saudaraku, jika kita tidak memiliki harta yang banyak, 
dapatkah kita memiliki sebuah mobil mewah? Jawabannya 
tentu bisa, yaitu jika ada seseorang yang menghadiahkannya 
kepada kita. Begitu pula dalam permasalahan amal, kita dapat 
menerima pahala amal orang lain yang dihadiahkan kepada 
kita. Buktinya, ada orang-orang yang mendapatkan 
kedudukan tinggi di Surga bukan karena banyaknya amal saleh 
mereka, tetapi karena jasa orang tuanya, amal saleh leluhurnya. 
Allah SWT telah mewahyukan: 


e) Atasi “ 29 0 33ML 010.5 SALA sei 0 ana: 
0 2 9 2». $ 04 ati .. 03 
MAP eat ya AI bag na 


"Dan orang-orang yang beriman yang diikuti oleh 
keturunannya dengan keimanan, Kami hubungkan 
(kumpulkan) keturunannya itu dengan mereka (di 
dalam Surga), dan (dengan itu) tidak sedikitpun Kami 
kurangi pahala amal-amal mereka." (Thir, 52:21) 


Seorang anak yang meninggal di waktu kecil, yang sama 
sekali belum memiliki amal, kelak di hari kiamat akan 
diletakkan dalam timbangan ayahnya. Orang tua akan 
memberikan syafaat kepada anak keturunannya di 
sebaliknya, anak akan memberikan syafaat kepada oranga 
tuanya (leluhurnya). Kita tidak tahu, siapa di antara kita yang” 
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kelak di akhirat lebih banyak manfaatnya, orang tua atau anak. 
Allah mewahyukan: 


Si Ita L3f 03 Logo” 2 Lagi seto slah, 
al LP “-! 0g Y SA SU 
"(Tentang) orang tua kalian dan anak-anak kalian, 
kalian tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (yang lebih banyak) manfaatnya untuk 
kalian." (An-Nisa”, 4:11)” 


Ini merupakan salah satu bukti, bahwa seseorang dapat 
Memperoleh pahala berkat amal orang lain. 


Bukti Kedua 

Saudaraku, setiap kali ada seorang Muslim yang meninggal 
dunia, sebagian dari kita diwajibkan untuk menshalatkannya 
Jardhu kifayah). Apa manfaat shalat jenazah tersebut bagi 
yang meninggal dunia? Dalam sebuah Hadis, Rasilullah saw 
bersabda: 


ag aa TC tera 8 Ye a A02 0 3 » - 
. — 2 BN le td ama € Lo 
oa Sein Kl gia pa ph 


£ . -. 2 31 

HN) Gak 

"Setiap Muslim yang meninggal dunia dan kemudian 

dishalatkan oleh tiga shaf Muslimin, maka ia 
mendapat ampunan dan Surga Allah." 

(HR Abo Dawid dan Tirmidzi) 


EA ENG Ab na . 3 “at are Se 3 |. 3 “ - 
dila Ugal Cm | ga Ant AE alah Una Ga La 
' 2. : 03 K £ Yo bh 20 Sena 
AB Nyai YO Uyadny AS 


"Setiap Mayat yang dishalatkan oleh umat Islam yang 
jumlahnya mencapai 100 orang dan semuanya 


1 Lihat Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubi, 
"— Alslami'u Li AhkGmil Our&n, juz.17, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal 114. 
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berdoa untuknya, niscaya doa (syafa'at) mereka 
untuknya diterima." (HR Muslim, Nasai dan Ahmad) 


Pn MENU 0 JI » - 

A3 Ugakd VI S dib OS jai 
"Setiap Muslim yang meninggal dunia dan dishalatkan 
oleh 40 orang yang tidak menyekutukan Allah dengan 


sesuatu pun, maka doa (syafa'at) mereka untuknya 
diterima Allah." (HR Abi Dawid dan Ahmad) 


IS Oi ta 


Beberapa Hadis di atas dengan jelas menyebutkan 
bahwa jenazah tersebut mendapat manfaat dari shalat 
umat Islam, yang masih hidup. Bahkan ia mendapatkan 
ampunan dan Surga. 


Bukti Ketiga 
Dalam Sahih. Tirmidzi disebutkan bahwa Khalifah Ali 


ra menjawab: 
3 4 


' dm 


3G (ang 3 Ie ca gn 


isi 


"Aku telah diperintahkan oleh Rasiilullah saw untuk 
melakukannya, maka aku 
meninggalkannya." (HR Tirmidz!) 


hanya saja jawaban beliau berbunyi: 
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Abu Thalib ra jika berkurban, beliau ra menyembelih dua el 
domba, satu beliau niatkan untuk Nabi saw dan yang lain uni 
dirinya sendiri. Saat ditanya tentang perbuatannya ini, belj 


tidak akan pernah : 


Dalam Sunan Abu Dawid, diceritakan hal yang sang. 


5 ig ahad da At Ir OI 


SN na € .. 
K1 api Uli As 


- 


Ge 


- 


- 


"Sesungguhnya Rastilullah saw telah berwasiat 

kepadaku untuk menyembelih kurban atas namanya, 

dan sekarang aku sedang berkurban atas namanya." 
(Abu Dawid) 



















Dalam riwayat di atas, jelas disebutkan bahwa pahala 
kurban yang kita niatkan untuk mereka yang sudah meninggal 
Munia dapat sampai kepada mereka. Jika tidak dapat sampai 
Man tidak bermanfaat, Nabi saw tidak akan berwasiat dan 
memerintahkan Ali bin Abu Thalib ra untuk melakukannya. 


Bukti Keempat 

Ibnu 'Abbas ra menceritakan bahwa ada seorang lelaki 
tang menemui Rasulullah saw dan mengatakan bahwa 
inya telah meninggal dunia, lantas apakah ibunya akan 
endapat manfaat jika dia bersedekah atas namanya? Pada 
f Itu Rasiilullah saw menjawab, "Ya (bermanfaat baginya)." 
vudian lelaki itu menyedekahkan kebunnya atas nama 
unya dengan disaksikan oleh Rasilullah saw. 

(HR Bukhari, Tirmidzi, Abi Dawud dan Ahmad) 


Dalam Sahih Muslim, Sayidah 'Aisyah rha menceritakan 
hwa ada seorang wanita menemui Nabi saw dan berkata, 
ahai Rasulullah, ibuku meninggal secara mendadak dan dia 
Ak mewasiatkan sesuatu.  Sepengetahuanku, andaikata 
gih dapat berbicara, dia akan bersedekah. Apakah ibuku 
kan mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?" 
sdlullah saw menjawab, "YA." (HR Muslim) 


Dalam Hadis di atas, jelas Rasilullah saw mengizinkan dan 
Inyatakan bahwa pahala sedekah anak untuk orang tuanya 
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yang telah meninggal dunia, akan dicatat sebagai pa 
sedekah orang tuanya pula. 


Bukti Kelima 


Di depan telah disebutkan bahwa Rastilullah saw peri 


menanam pelepah kurma untuk dua orang yang sed 
mengalami siksa kubur, dan saat ditanya mengapa be 
melakukannya, Rastilullah saw bersabda: 


2 
£ 2000 - X0 K3 Luis Ud 
Kara La bagas Lu 

5 


"Semoga Allah meringankan siksa keduanya selama 
kedua pelepah kurma tersebut belum kering." 
(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abi Dawid, 


Ibnu Majah dan Ahmad) . 


Dengan jelas, Rasiilullah saw menyatakan bahwa 
beliau tersebut dapat meringankan siksa kubur keduanya. 


Bukti Keenam 
Amirul Mukminin 'Alf bin Abu Thalib ra menyatakan bal 
Rasiilullah saw bersabda: 


Gn Ae an AJ GA padi jp GA 


#. .. G 


Sl PI ya ajal AS Uap SI 
AA 


"Barang siapa melewati sebuah pekuburan, kemudian 


membaca surat Al-Ikhlas sebanyak 11 kali dan ' 


menghadiahkan pahalanya untuk orang-orang yang 
telah meninggal.dunia (di pemakaman itu), maka dia 
akan diberi pahala sebanyak jumlah orang-orang 
yang telah meni inggal dunia tersebut." 

(HR Al-Hafidz As-Salafi)? 


2 Lihat Syeikh "Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtask 
Tadzkiratil Gurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal. 24 
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Imam Ahmad bin Hambal ra, Imam Ahlus $ Suntah reni 
JamdG'ah, berkata: - 


"Jika kalian memasuki area pemakaman, maka 
bacalah surat Al-Fatihah, Al-Falag, An-Nas dan Al- 
Ikhlas dan jadikanlah pahalanya untuk orang-orang 
yang dimakamkan di sana. Sebab, kiriman pahala itu 
akan sampai kepada mereka." 


Bukti Ketujuh 
Rasulullah saw bersabda: 


DA IL SI Iya NI) AAS 5 pal! OLINI DG BI 
Png to da Pp le ji ye ato 


"Jika seorang manusia meninggal dunia. maka 
amalnya terputus, kecuali dari tiga hal, yaitu dari 
sedekah jariyah,atau ilmu yang bermanfaat atau anak 
saleh yang mendoakannya. (HR Muslim,Tirmidizi, 
Nasai, Abu Dawiid, Ahmad dan Darimi) 


Saudaraku, Hadis di atas menjelaskan bahwa setelah 
meninggal dunia manusia tidak dapat lagi beramal, akan tetapi 
clia masih dapat memperoleh pahala amalnya selama hidup 
dahulu. Oleh karena itulah, hisdb (perhitungan amal sebelum 
masuk Surga atau Neraka) baru dilakukan setelah kiamat tiba 


“ dan manusia dibangkitkan serta dikumpulkan di padang 


Mahsyar. Sebab, selama dunia ini masih ada, selama manusia 
tnasih hidup, mereka yang telah meninggal dunia masih 
memiliki kemungkinan untuk mendapatkan tambahan pahala 
nlau dosa. 

Anak yang saleh, sedekah jariyah dan ilmu yang 
bermanfaat merupakan beberapa contoh amal yang pahalanya 





1 Lihat Syeikh 'Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtashari 
Tadzkiratil Gurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.25. 
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dapat terus diperoleh seseorang meskipun ia telah meninggal 
dunia dan tidak ikut beramal. Selain ketiganya, masih banyak 
sarana untuk menambah pahala amal seseorang yang telah 
meninggal dunia, sebagaimana tersebut dalam beberapa Hadis 
sebelumnya. Dan pada umumnya, jika diteliti ternyata 
kesemua amal tersebut kembali pada tiga sarana di atas. 
Sebagai contoh adalah ziarah Wali Songo (sembilan wali yang 
terkenal di pulau jawa). Andaikata kita bertanya kepada para 
peziarah apa alasan mereka menziarahi makam Wali Songo, 
maka salah satu jawabannya adalah karena ingin membalas 
budi baik para Wali yang telah berdakwah dengan gigih 
menebarkan Islam di Nusantara. Berdasarkan Hadis di atasy' 


maka bacaan Al- Guran, dzikir dan amalan lain para peziarah: 


tersebut akan sampai kepada para Wali Songo tersebut. Sebab, 
ziarah itu dilakukan demi menghargai perjuangan dakwakal 
mereka (Wali Songo). Perjuangan dakwah yang terus dikenang 
dan menjadi sumber inspirasi itu merupakan bagian dari ilmu: 


bermanfaat yang disebutkan oleh Rasilullah saw dalarn 


sabdanya di atas. 


Ada pula seseorang yang berziarah ke makam seorang! 
dermawan. Saat ditanya, "Mengapa anda menziarahi makam 
la pun menjawab, "Semasa hidupnya, dia 
membiayai sekolah saya hingga selesai.” Amalan peziarah ini 
selama berada di makam tersebut termasuk bagian dari: 


orang ini?" 


sedekah jariyah yang dimaksud dalam sabda Nabi di atas pula. 


Ada pula yang berziarah ke makam seseorang yang sama: 
sekali belum pernah ditemuinya semasa hidup. Saat ditanya, 
"Kenapa anda berziarah ke makam ini?" Ja menjawab, "Dia: 
Dialah yang mendidik ayah saya" 


adalah guru ayah saya. 
hingga menjadi seorang yang saleh dan bermanfaat bagi umat." 


Amalan orang ini selama berziarah juga termasuk bagian dari | 
ilmu bermanfaat yang dimaksud oleh Rasulullah saw dalam ' 


sabdanya di atas. 


Kesimpulannya, setiap kali kita bertanya kepada para 
peziarah tersebut, maka akan kita peroleh jawaban yang 
menjelaskan hubungan antara dirinya dengan orang yang: 
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diziarahi. '” Dan jika kita perhatikan dengan jujur, maka 
hubungan tersebut masuk dalam salah satu dari iga hal yang 
disebutkan oleh Rasulullah saw di atas, yaitu sedekah jariyah, 
Ilmu yang bermanfaat atau anak wa mendoakannya. 

3 


Saudaraku, sebenarnya masih banyak“lagi bukti bahwa 
ama! seorang Muslim dapat bermanfaat bagi udaranya yang 
telah meninggal dunia. Tetapi, beberapa Hadis diatas kiranya 
cukup bagi mereka yang ingin mendepalkan "KAUKAS 
Semoga kita dapat mengamalkannya. 


Penjelasan Tentang ayat 39 surat An-Najm 
Di dalam surat An-Najm ayat 39 Allah mewahyukan: 


Aa ON IN Lal ot 
"Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan 


memperoleh selain apa yang telah diusahakannya," 
(An-Najm, 53:39) 


Ayat ini sering dijadikan dalil bahwa pahala amal saleh 
seseorang tidak dapat dikirimkan (dihadiahkan) kepada Muslim 
lainnya. Untuk dapat mengetahui makna ayat-ayat Al-Wuran 
(lengan benar, kita harus bertanya kepada ahlinya, yaitu para 
mufassir (ahli tafsir), Orang-orang yang mengartikan Al-Guran 
dengan pemikirannya sendiri tanpa dilandasi ilmu yang luas, 
0 oleh baginda Muhammad saw dalam “Siapa 


Aa. Iaia 2 ts F ri 
AB ya kada AE ale pa OT 13 UE 
"Barang siapa, berbicara tentang. (ayat-ayat) yang 
terdapat dalam Al-Guran tanpa dilandasi ilmu, maka 


hendaknya dia mengambil tempatnya di Neraka." 
(HR Tirmidzi dan'Ahmad) 


Inilah prinsip dasar yang harus kita pegang, berbicara 
dengan ilmu, bukan dengan nafsu dah emosi. Cobalah untuk 
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mendengarkan uraian para ulama dalam menafsirkan ayat 
tersebut. 


Penjelasan Pertama 
Sayidina Ibnu 'Abbas ra, sepupu Nabi saw yang mendapat 
doa langsung dari Rasiilullah saw agar memperoleh 
kemampuan untuk menafsirkan Al-Guran menyatakan bahwg 
ayat 39 surat An-Najm di atas telah di-mansakh oleh ayat 21 
Surat Thir yang berbunyi: : , | 4 
— AI DL ME LAN NT Ga 
ia 2 2 an SNN Kena e BA 
KA AAS ya BII Yr 
"Dan orang-orang yang beriman yang diikuti oleh 
keturunannya dengan keimanan, Kami hubungkan 
(kumpulkan) keturunannya itu dengan mereka (di 
dalam Surga): dan Kami (dengan itu) tidak 
mengurangi sedikitpun dari pahala amal-amal 
mereka." (Thur, 52:21)" 

















Dalam surat Thiir ayat 21 di atas dinyatakan bahwa ana 
cucu yang mengikuti leluhurnya dengan keimanan akan 
diletakkan di tempat yang sama meskipun tidak memiliki beka 
amal yang sama. Mereka mendapat kedudukan yang tingg 
berkat amal orang tuanya (leluhurnya). 


Penjelasan Kedua | | 

Ayat ini turun untuk menjelaskan bagaimana syariat Nab 
Musa dan Nabi Ibrahim. Coba kita perhatikan beberapa aya 
sebelumnya: 


80 Lihat Abi 'Abdiltah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-GurthuBi 
Al-Jami'u Li AhkGmil @ur&n, juz.17, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal 1141 
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"AN Ps - 9, - 8. “3 3 o - BAK 0 
"S3 su AI UH Serap , Lag aa - & 
Sr Pa - aa 3 PA Pe 23 “ J La 
HP ON al 0 SA Yg 3 27 v! 


ora 
"Ataukah belum diberitakan Regadanya apa yang 
terdapat dalam lembaran-lembaran Misa, dan 
lembaran-lembaran Teahaaa Yang selalu 
menyempurnakan janjinya, (vaitu) bahwa seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, 
dan bahwasanya seorang manusia tidak akan 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." 


(An-Najm, 53:36-30) 


Dalam syariat kedua Nabi tersebut, seseorang hanya 
akan mendapatkan pahala dari amalnya sendiri, sedangkan 
dalam syariat Nabi Muhammad saw, mereka akan 
mendapatkan pahala amal mereka dan juga pahala amal 


orang lain yang diniatkan untuk mereka. Pendapat ini 
disampaikan oleh 'Ikrimah.8: 


Penjelasan Ketiga 


Ayat tersebut ditujukan untuk orang kafir. Di dunia ini 
mereka akan mendapatkan balasan atas amal baik mereka, 
schingga di Akhirat nanti sudah tidak memiliki kebaikan lagi. 
Sebagaimana diriwayatkan bahwa ketika "Abdullah bin Ubai 

pemimpin orang-orang munafik - meninggal dunia, 
RasGlullah saw memberikan pakaian beliau untuk dijadikan 
kain kafannya. Hal ini beliau saw lakukan karena dahulu 
Abdullah bin Ubai pernah menghadiahkan pakaiannya 
kepada Sayidina 'Abbas ra, paman Rastilullah saw. Sehingga 
di Akhirat nanti 'Abdullih bin Ubai tidak memiliki kebaikan 
lagi. — Lain halnya dengan seorang Mukmin, ia akan 





Lihat Abi Muhammad Al-Husain bin Mas'id Al-Farrr3" Al- 
Haghawi, Ma'alimut Tanzil, Juz.5, Darul Fikr, 1985, hal.255. 
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mendapatkan pahala atas amalnya dan amai orang lain yang | 
ditujukan untuknya. Pendapat ini disampaikan oleh Ar-Rabi '$ 
bin Anas.82 





Kesimpulan 
Saudaraku, setelah menyimak berbagai dalil di atas, kita ' 
tidak perlu lagi terjerumus dalam perdebatan yang » 
membosankan dan tak ada ujungnya. Jika kita rasa dalil- “ 
dalil itu telah cukup, maka segera amalkan. Bantulah 
saudara-saudara kita yang berada di kubur, di alam barzakh, 
dengan mengirimkan doa-doa kita kepada mereka dan 
bersedekah atas nama mereka. 


Berdoa Dengan Tawg 





sio tt op 9 Ao Ag 
Bam! Aj! SEN Al NT Ma Gu 
LT... KN en I 
a . 3 Pa » 1. 2. 2 Uh | 
2 PI SA laa (Bat, | 
Hai orang-orang “ 


. yang beriman, f . 
Allah, dan carilah wasilah anne kepada 


4 r 3 N 
berjuanglah di jalan Allah, supaya Kata 
beruntuna," (Al-Maidah. 5:35) 





82 Lihat Abi Muhammad Al-Husain bin Mas'id Al-Farrra " Al- 
Baghawi, Ma'alimut Tanzil, Juz.5, Darul Fikr, 1985, hal.255. | 
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Berdoa Dengan Tawassul 


Kita sering mendengar seorang Muslim berdoa, dengan 
mengucapkan beberapa kalimat berikut: 

"Ya Allah, berkat wali-Mu Fulan, berilah aku..." atau "Ya 
Allah, dengan kebesaran Fulan, jadikanlah aku..." atau "Ya 
Allah, berkat puasaku (amal lainnya), mudahkanlah..." atau 
"Ya Allah, berkat shalawat yang kami baca, anggertsiah 
aku..." atau "Ya Allah, berkat wali-Mu yang dimakamkan di 
kuburan i ini, selamatkanlah aku dari... 

Semua yang tertera di atas merupakan contoh tawassul, 
Yang menjadi pertanyaan, bagaimana sebenarnya khukum 
tawassul itu sendiri? N 







Arti Tawassul 

Tawassul artinya menjadikan sesuatu sebagai perantara 
dalam usahanya untuk memperoleh kedudukan yang tinggi di 
sisi Allah atau untuk mewujudkan keinginan dan cjta-citanya, 
Sedangkan wasilah adalah sesuatu yang dijadikan sebagai 
perantara dalam bertawassul. Dalam A5 Guna Allah SWT 
mewahyukan: 


0 Io 9 


pi DN Ip NA sai wu 
Opal SUS art 1 bale) 


"Hai orang-orang yang beriman, patuhlah kepada 
Allah, dan carilah wasilah kepada-Nya, dan 
berjuanglah di. jalan Allah, supaya kamu jadi 
beruntung." (Al-Maidah, 5:35) 


Sesuatu dapat dijadikan sebagai wasilah (perantara) jika Ia 
dicintai dan diridhai Allah. 

Berdoa dengan bertawassul artinya memohon kepada Allah 
tlengan menyebutkan sesuatu yang dicintai dan dirjdhai Allah. 
Contohnya, jika seseorang ingin mendapatkan ampunan Allah, 
kemudian dia berdoa demikian, "Ya Allah, berkat Nama-Mu Ar- 
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Rahman dan Al-Ghaffar, ampunilah segala kesalahanku." Atag 
"Ya Allah, berkat kebesaran Nabi-Mu Muhammad saw, 
mudahkanlah segala urusanku yang Engkau ridhai." 
Seseorang yang berftawassul berarti mengaku bahwa 
h dirinya penuh kekurangan. Dengan segala kekurangannya 
tersebut, dia sadar bahwa doanya sulit dikabulkan. Olek 
h karena itu, ia pun meminta syafaat kepada sesuatu atay 
seseorang yang — menurut prasangka baiknya - dicintai Allah. 
| Inilah hakikat tawassul. 


Berbagai Bentuk Doa Tawassul 
Karena wasilah (perantara) yang dapat digunakan untuk 
bertawassul sangat banyak, maka bentuk tawassul pun 
beraneka ragam. Secara garis besar, doa tawassul dapaj 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 6" 
1. Tawassul dengan amal saleh sendiri. 
2. Tawassul dengan amal saleh orang lain. 


Para ulama sepakat bahwa tawassul dengan amal saleh 
sendiri seperti, shalat, puasa, pembacaan Al-@uran, sedekah 
dan lain sebagainya adalah bagian dari ajaran Islam. Dalilnya 
adalah cerita tentang tiga orang yang terjebak dalam sebuah 
gua. Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Sayidina 
'Abdullah bin 'Umar ra diceritakan bahwa pada zaman dahulu, 
ada tiga orang lelaki berjalan kaki. Tidak lama kemudian 
turunlah hujan. Mereka berteduh di dalam gua sebuah gunung. 
Ketika mereka masih berada di dalam, tiba-tiba sebuah batu 
besar jatuh dan menutup pintu gua. Mereka pun terkurung di 
dalamnya dan tidak dapat keluar. Sebagian dari mereka lali 
berkata kepada sebagian yang lain, "Cobalah untuk berdoa 
kepada Allah dengan amal terbaik yang pernah kalian lakukan! 
Salah seorang di antara mereka kemudian berdoa, "Ya Allah 
dahulu aku memiliki dua orang tua yang telah lanjut usia, 
Setiap hari aku pergi menggembala kambing dan sepulangk 
darinya segera kuperahkan susu kambing dan kuberikar 
kepada mereka. Setelah mereka meminumnya, barulah 
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kuberikan kepada anak, istri dan seluruh anggota keluargaku. 
Pada suatu hari aku pergi mencari nafkah hingga larut malam. 
Ketika tiba di rumah, kuperahkan susu untuk mereka, tetapi 
ayah dan ibuku telah tidur. Aku tidak tega untuk 
membangunkan mereka. Kutunggu mereka di depan pintu 
kamar sambil memegang segelas susu di tanganku. Pada saat 
itu anak-anakku menangis dengan suara keras, merengek- 
rengek meminta susu yang kubawa, amun aku tidak 
memberinya. Sebab, aku tidak mau memberikan susu itu 
kepada siapa pun sebelum kedua orang tuaki meminumnya. 
Keadaan ini terus berlaku hingga subuh. Pada saat itu, barulah 
kedua orang tuaku bangun dan meminum susu yang kubawa. 
Ya Allah, jika apa yang kulakukan itu menurut-Mu tulus karena 
mengharap keridhaan-Mu, maka berilah kami jalan keluar dari 
kesulitan yang sedang kami hadapi ini." Batu besar itu pun 
bergeser sedikit, tetapi mereka belum dapat keluar. 

Orang kedua berkata, "Ya Allah, Engkau Maha Mengetahui, 
dahulu aku pernah jatuh cinta kepada putri pamanku. Aku 
sangat menginginkannya, tetapi ia selalu menolakku. Pada 
suatu hari, ketika ia sangat membutuhkan harta untuk 
menyambung hidupnya, kuberi ia 120 dinar dengan syarat ia 
tidak boleh menolak perlakuanku terhadapnya. Syarat itu pun 
ia terima. Ketika aku benar-benar menguasai dirinya, tiba-tiba 
la berkata, "Haram bagimu membuka stempel kecuali dengan 
cara yang benar. Ketika kudengar ucapannya tersebut, 
segera kutinggalkan dirinya, dan aku pun terhindar dari dosa. 





Kutinggalkan dirinya, padahal ia adalah wanita yang paling 


kucintai. Di samping itu, uang dinar yang telah kuberikan 
kepadanya tidak kutarik kembali. Ya Allah, jika kulakukan 
semua itu tulus mengharap keridhaan-Mu, maka berilah: kami 
Jalan keluar dari kesulitan yang sedang'kami hadapi ini," Batu 
besar itu sekali lagi bergeser, tetapi mereka belum dapat keluar. 


"" Maksudnya, lelaki itu tidak boleh berhubungan intim dengannya 
sebelum sah sebagai suaminya. 
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Sedangkan orang yang ketiga berkata, "Ya Allah, aku 
memiliki banyak karyawan. Gaji mereka selalu kubayar. Suati 
ketika, salah seorang karyawanku tidak mengambil gajinya: 
Akhirnya, kujadikan gajinya tersebut sebagai modal kerj 
hingga berkembang menjadi banyak. Setelah beberapa lama 
ia datang menemuiku dan berkata, "Wahai hamba Allah, 
bayarlah gajiku." 

"Semua onta, sapi, kambing dan budak yang kau lihat irfi 
adalah gajimu," jawabku. 

"Hai hamba Allah, jangan mempermainkanku," ucapnya. 

"Aku tidak mempermainkanmu." 

la kemudian mengambil semua harta kekayaan itu dai 
tidak sedikit pun menyisakannya untukku. Ya Allah, jika yan 
kulakukan itu tulus untuk mencari keridhaan-Mu, maka berila 
kami jalan keluar dari kesulitan ini." 

Batu besar itu pun bergeser dan mereka dapat kelua 
dengan. selamat. (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad) 


Tea 


Berdasarkan Hadis di atas, para ulama sepakat bahw 
bertawassul dengan amal saleh dapat dilakukan. 


Tawassul Dengan Orang Lain $ 

Tawassul dengan orang lain artinya wasilah (perantara 
yang kita sebutkan di dalam doa yang kita panjatkan bukanla 
amal kita, tetapi nama seseorang. Contohnya adalah dg 
berikut, "Ya Allah, berkat Nabi Muhammad saw..." "Ya Allah 
berkat Imam Syafi'i..." "Ya Allah, berkat para Rasul dan Wali 
Mu..." h 

Mereka yang tidak memahami alasan mengapa seseorang 
bertawassu! dengan orang lain akan menuduhnya telah berbuai 
syirik. Tuduhan semacam ini tidak hanya salah, tetapi sanga 
berbahaya, sebagaimana telah kami sebutkan dalarr 
pembahasan yang lalu. Saudaraku, perlu kita ketahui bahw 
seseorang yang bertawassul dengan orang lain sebenarnya i 
sedang bertawassul dengan amal salehnya sendiri. Bagaimanz 
bisa? Kami akan menjelaskannya secara ringkas. 
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Ketika seseorang bertawassul dengan orang lain, pada saat 
itu ia berprasangka baik kepadanya dan meyakini bahwa orang 
tersebut adalah seorang saleh yang mencintai Allah dan dicintai 
Allah. Ia menjadikan orang tersebut sebagai wasilah 
(perantara) karena ia mencintainya. Dengan demikian 
sebenarnya ia sedang bertawassul dengan cintanya kepada 
orang tersebut. Ketika seseorang mengucapkan, "Ya Allah, 
demi kebesaran RasullMu Muhammad saw..." berarti Ia 
sedang bertawassul dengan cintanya kepada Nabi Muhammad 
saw. Atau orang yang berkata, "Ya Allah, berkat Imam 
Syafii..." berarti ia sedang bertawassul dengan cintanya 
kepada Imam Syafii. Kita semua tahu bahwa cinta kepada 
Allah, cinta kepada Rasul-Nya serta kepada Orang-orang yang 
saleh merupakan amal yang sangat mulia. Ingatkah anda akan 
cerita Badwi yang datang menemui Rasulullah saw 
menanyakan perihal kiamat. Dalam Sahih Bukhari diceritakan 
bahwa seorang Badwi datang menemui Rasilullah saw dan 
berkata, "Ya Rasulullah, kapan kiamat tiba?" 

"Apa yang kamu persiapkan untuk menghadapinya?" jawab 
Rasulullah saw. 

"Aku tidak mempersiapkan apa-apa, hanya saja aku 







. mencintai Allah dan Rasul-Nya," jawab Badwi tersebut. 


Rasiilullah saw lantas bersabda: 
Lin (3 am 0 - pa | 
"Sesungguhnya kau akan bersama dolan yang kau 
- cintai." (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Ahmad) 


Ketika seseorang mengucapkan, "Ya Allah, berkat Imam 
Syafi'i..." sebenarnya ia berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
tmencintai Imam Syafi'i, seorang yang sangat mencintai-Mu dan 
ylat beribadah kepada-Mu. Ya Allah, aku yakin pula bahwa 


Engkau mencintai dan meridhai-Nya. Ya Allah, berkat cinta 


Wan prasangka baikku ini, wujudkanlah segala keinginan 
balkku...." Inilah keyakinan dan suasana hati setiap rang yang 
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bertawassu! dengan orang lain, meskipun kalimat di atas tidak 
mereka ucapkan. 

Dengan demikian, setiap orang yang bertawassu! dengan 
orang lain, berarti ia sedang bertawassul dengan amal salehnya 
sendiri, yaitu cinta. Sehingga tidak ada bedanya jika orang 
yang ia jadikan sebagai wasilah (perantara) tersebut masih 
hidup atau telah meninggal dunia. Sebab, kematian tidak 
dapat membatasi cinta seseorang. Cinta kita kepada Para Rasul: 
dan kaum Sholihin tidak hanya ketika mereka hidup. 

Di samping itu, tawassul dengan orang lain - baik yang 
masih hidup maupun yang telah meninggal dunia — telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, para sahabat dan 
kaum Sholihin. Di bawah ini akan kami berikan beberapa 
contoh yang Insyg Allah bermanfaat. 


Tawassul Nabi Muhammad saw 
Dengan Orang-Orang Yang Berdoa 


Abo Sa'id Al-Khudri ra meriwayatkan bahwa Rasilullah, 
saw bersabda, "Barang siapa keluar dari rumahnya menuju 
Masjid untuk menunaikan shalat, kemudian membaca doa 
berikut: , 

AN 


P. Para #. . oT- . kaga, Pa San £ v ke a 

daa Italg BE AI Pu MU GI H 
F5 “ aa Finatatana MA 2d at ee KAN 2 ".. 
SU) V9 Aa VI ATA SIB aa Celah 


gi 1 LO Ih ne “Ko Na 
Gile ya sisa Cilasu SI Cap 39 (hana “5 
: Ig ea op U Etana TEBU EN 
AS ea SA 019 II ya il Ol lt 
| | : . j - ae . : CA 
CI YPP AG Y 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
dengan kemuliaan semua orang yang memohon 
kepada-Mu... Dan aku memohon kepada-Mu dengan 
berkat perjalananku ini. Sesungguhnya aku tidak 
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keluar (menuju Masjid) dengan sikap angkuh, 
sombong, riya” ataupun sum'ah. Aku keluar (menuju 
Masjid) demi menghindari murka-Mu dan 
mengharapkan ridha-Mu. Oleh karena itu, kumohon 
Engkau berkenan melindungiku dari siksa Neraka, 
dan mengampuni semua dosaku. Sesungguhnya, 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau." (Barang siapa membaca doa ini), maka 
Allah menyambutnya dengan wajah-Nya dan 70 ribu 
Malaikat memohonkan ampun siang 

(HR Ibnu Majah dan Ahmad) 


Sejumlah ulama besar. dalam Ilmu Hadis menyatakan 
Hadis ini sebagai Hadis Sahih Hasan, di antaranya adalah: 
Ibnu Khuzaimah, Mundziri, Abul Hasan (guru Mundiiri), Al- 
ragi, Ionu Hajar, Syarafuddin Ad-Ditnyathi, 'Abdul Ghani Al- 
Macdisi dan Ibnu Abi Hatim. 





Dalam Hadis di atas disebutkan dengan jelas bahwa Nabi 
Muhammad saw bertawassul dengan kemuliaan semua orang 
yang berdoa memohon kepada Allah, baik mereka yang masih 


hidup, telah meninggal dunia, maupun yang belum lahir di 


muka bumi ini. 


Tawassul Nabi Adam Dengan Nabi Muhammad saw 
Dalam sebuah riwayat, Sayidina 'Umar bin Khaththab ra 
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda: 


6 - sn Tania Diiad ALE Naa Pi Hn ae PN MPA Hg 
Iabua pu Ca Ling eU Ju diasddi- Si — Kah 


- Ed 2 “ 


$ Bb Aa aa Ke Nana Ga ih 010 - 
Amp ABE KAS BATU JB Li Ud 





M Lihat Muhammad bin 'Alwf Al-Malikt AfHasani, Mafahim Yajibu An 
! Ya hah, cet.X, Darul Augaf Was-Syu' tin Al-Islamiyyah, Dubai, 1995, 
Aal147. 
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Oo 4 9. 


ana Bag ga JS UA SG JB dasi 


SA SP SIP Ugal ah D9 Uya 
AN Genla ct ya Lah 1 3) 1 nga 


Ai J3 MN Jadi Bea y! Ela. A FIK 9 Ne. 


ae CAH A2 — 2 AP 


13 ha Ne 3! JA LI AI SN U Ce 


Bas De Haa M9 5 sial Hah 


Ketika Adam berbuat kesalahan, beliau berkata, 
Duhai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu dengan 
kemuliaan Muhammad agar Engkau mengampuniku." 
Allah pun berkata, 'Hai Adam, bagaimana kau dapat 
mengenal Muhammad sedangkan ia belum 
Kuciptakan.' — Adam menjawab, 'Duhai Tuhanku, 
ketika Engkau menciptakanku dengan Tiada 
dan Engkau tiupkan kepadaku dari Ruh-Mu, 
kutengadahkan kepalaku dan kulihat pada tiang-tiang 
Arsy tercantum tulisan yang berbunyi La Iliha Illallah 
Muhammadun Rasilullah. Aku pun tahu bahwa tidak 
mungkin Engkau sandarkan sebuah nama dengan 
nama-Mu, kecuali ia adalah makhluk yang paling 
Engkau cintai." Allah berkata, "Kau benar hai Adam, 
sesungguhnya dia (Nabi Muhammad saw) adalah 
makhluk yang paling Kucintai. Berdoalah kepadaku 
dengan  (bertawassul dengan)  kemuliaannya, 
sesungguhnya aku telah mengampunimu. Dan 
andaikata bukan karena Muhammad, aku tidak akan 
menciptakanmu." (HR Hakim)" 





Beberapa ulama besar dalam Ilmu Hadis menyatakan 
Hadis ini sebagai Hadis Sahih, di antaranya adalah: Imam 
Hakim, Al-Hafidz As-Suyithi, @asthalani, Zargani, As-Subki, 
Al-Hafidz Al-Haitsami." 


Dalam Hadis di atas disebutkan dengan jelas bahwa Nabi 
Adam AS bertawassul dengan Nabi Muhammad saw bahkan 
jauh hari sebelum beliau saw diciptakan-oleh Allah SWT. 


Tawassul Nabi Muhammad saw 
Dengan Seluruh Nabi 






Ketika Ibu Khalifah 'Alt Abi Thalib ra yang bernama 
Fathimah binti Asad rha meninggal dunia, Rasalullah saw 
memberikan pakaiannya untuk “dijadikan kain kafan. 
Kemudian beliau memerintahkan Usamah bin Zaid, Abd Ayyib 
Al-Anshari, "Umar bin Khaththab dan seorang pemuda berkulit 
hitam untuk menggali lubang kubur. Mereka pun 
melaksanakan perintah Rasul saw. ' Namun, ketika hendak 
menggali liang lahat, Rasilullah saw memerintahkan mereka 
untuk berhenti. Kemudian dengan kedua tangannya yang 
mulia, beliau sendiri yang menggali liang lahat dan membuang 


tanahnya. Setelah selesai, beliau berbaring di dasar kubur dan 


kesekian berkata: 
AA SAI H3 ai Sai Kei GA 
aa (AE 2gp Pet si, san Ha Labu 








"$ Lihat Mutkkmmad bin 'Alw? Al-Maliki Al-Hasani, Mafahim Yajibu An 
Tushah hah, cet.X, Darul Augaf Was Syu' tni Al-Islamiyyah, Dubai, 1995, 
hal.120, 


8? | ihat Muhammad bin 'Abdullah Al-Hakim An-Naisabtiri, Al-Mustadra "3 
Alash Shahihain,. juz.2, cetl, Darul kutubil Tlmiyyah, Beirut, 1990) 
hal.672. 
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Ha op ah SN li 
KN 


"Allah adalah yang Maha Menghidupkan dan Maha 
Mematikan dan Dia Maha Hidup dan tidak akan 
pernah Mati. Ampunilah ibuku Fathimah binti Asad 
dan bimbinglah dia untuk mengucapkan hujjahnya 
serta luaskanlah kuburnya, dengan hak (kemuliaan) 
Nabi-Mu dan para Nabi sebelumku. Karena 
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dari semua 
yang berjiwa kasih." 










Setelah itu Rasalullah saw menshalatkan jenazah beliau da 
memakamkannya dibantu oleh 'Abbas dan Abi Bakar Asli: 
Shiddig. (HR Thabrani)" 

Menurut Al-Hafidzh Al-Ghimari Hadis di atas merupaka 
Hadis Hasan, sedangkan menurut Ibnu Hibban adalah Hadis 
Sahih.8$ 

Dalam Hadis di atas disebutkan dengan jelas bahw 
Rastilullah saw bertawassul dengan diri beliau sendiri da 
dengan semua Nabi sebelum beliau, yang semuanya telak 
meninggal dunia kecuali Nabi 'Isa. 


Tawassul Para Sahabat 
Dengan Nabi Muhammad saw 


Dalam Sunan Tirmidzi disebutkan bahwa 'Utsman bi 
Hunaif ra berkata, "Ada seorang lelaki tuna netra datan 
menemui Nabi saw dan meminta beliau untuk mendoakanny 


$7 Lihat Sulaiman-bin Ahmad bin Ayytib Ath-Thabrani, Mu'jamul Kabif 
Maktabatul 'Ulum wal Hikam, juz.24, cet.II, Mishil, 1983, hal.351. 
88 | ihat Muhammad bir 'Alwi Al-Maliki Al-Hasani, Mafihim Yajibu A 
Tushah hah, cet.X, Darul Augaf Was Syu' Un Al-Islamiyyah, Dubai, 1995, 
hal.146. 

122 


agar dapat melihat kembali. Pada saat itu Rasilullah saw 
memberikan dua pilihan kepadanya, yaitu didoakan sembuh 
atau bersabar dengan kebutaannya tersebut. Tetapi, lelaki itu 
bersikeras minta didoakan agar dapat melihat kembali. 
Rasulullah saw kemudian memerintahkannya untuk berwudhu 


dengan baik dan membaca doa berikut: 
$ Oi na Ie ena Gelas pan Kiba ta , 
dia Lana OIL A3 SU Gil ae 
Bi aa Fi 


AAA IU AA 
an YA Up 


Ya Allah, sesungguhnya aku-mem6hon dan berdoa 
kepada-Mu dengan (bertawassu! dengan) Nabi-Mu 
Muhammad, Nabi yang penuh kasih sayang. (Duhai 
Rasul) Sesungguhnya aku telah ber-tawajjuh kepada 
Tuhanku dengan (bertawassul dengan)-mu agar 
hajatku ini terkabul. Ya Allah, terimalah syafa'at 
beliau untukku. (HR Tirmidzi dan Abu Dawtid) 


Imam Tirmidzi menyatakan Hadis ini sebagai Hadis Hasan 
Sahih. Imam Hakim dan Adz-Dzahabi juga menyatakan Hadis 
Ini sebagai Hadis Sahih. 

Saudaraku, dalam Hadis di atas, Rasilullhh saw 
mengajarkan cara kita bertawassul dengan beliau. Tawassul 
seperti ini tidak hanya berlaku ketika beliau masih hidup, akan 
tetapi juga dapat dilakukan setelah wafat beliau saw. Buktinya 
sejumlah sahabat menggunakan tawassul ini sepeninggal Nabi 
Muhammad saw. Bahkan mereka mengajarkannya kepada 
Orang lain. Ketika menyebutkan Hadis:di. atas, Imam Thabrani 
menceritakan bahwa ada seorang delaki yang sering kall 
inengunjungi Khalifah 'Utsman bin 'Affan ra untuk 
menyampaikan kepentingannya. Tetapi, Khalifah 'Utsman bin 
'Affan ra tidak sempat memperhatikannya. Ketika bertemu 
dengan 'Utsman bin Hunaif, delaki itu menceritakan 
permasalahan yang ia hadapi. 'Utsman bin Hunaif kemudian 
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memerintahkan lelaki itu untuk berwudhu, mengerjakan chalat 

dua rakaat di Masjid, membaca doa di bawah ini dan kemudian 

mendatanginya untuk diajak pergi menemui Sayidina Utsman. 

Inilah doanya: 
Ae Pee 2 


2 # 5 AE “Bulan 2 man aw Ta Re 
AN de Sabun Unta SI! Ae 1g UU GI 
Ih PI jl Kaban Ya jl 3 ag ala 

Ae Pa lan An 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon dan 
bertawajjuh kepada-Mu dengan (bertawassul! dengan) 
Nabi kami Muhammad saw, Nabi yang penuh kasih. 
Duhai Muhammad, sesungguhnya dengan 
bertawassu! denganmu aku bertawajjuh kepada Aliah, 


Tuhanmu dan Tuhanku yang Maha Agung dan Maha 
Mulia agar Ia mewujudkan hajatku." 


) 















Setelah melaksanakan saran 'Utsman bin Hunaif, lelaki ifg 
pergi menghadap Khalifah "Utsman ra. Sesampainya di depan 
pintu, penjaga menyambutnya, membawanya masuk dengan 
menggandeng tangannya. Sayidina 'Utsman ra kemudian 
mendudukkannya di permadani tipis di dekatnya dam 
kemudian bertanya kepadanya, "Apa hajatmu?" Setelah 
menyebutkan semua hajatnya, Sayidina 'Utsman ra pun 
memenuhi permintaannya. Kemudian beliua ra berkata, 
"Kenapa baru sekarang kau sampaikan hajatmu? Setiap kali 
kau butuhkan sesuatu, segeralah datang kemari." 1 

Ketika meninggalkan kediaman Sayidina 'Utsman ra, lelaki 
itu bertemu dengan 'Utsman bin Hunaif ra. e 

"Semoga Aliah membalas kebaikanmu. Sebelum engkau 
ceritakan perihalku kepadanya, beliau tidak pernak 
memperhatikan hajatku.maupun memandangku," ujar lelaki itd 
kepada 'Utsman bin Hunaif. ) 

"Demi Allah, aku tidak mengatakan apa pun kepadanya. 
Hanya saja aku menyaksikan seorang lelaki tuna netra datang 
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doanya: 
| 5 


menemui Rasulullah saw mengeluhkan kebutaannya... (sampai 
akhir cerita seperti yang tersebut di atas)" 


Saudaraku, cerita di atas membuktikan bahwa para sahabat 
juga bertawassul dengan Nabi saw sepeningga! beliau saw. 

Di samping itu, dalam bab sebelumnya telah kami sebutkan 
cerita tentang seorang Badwi yang berdoa di depan makam 
Rasulullah saw dengan bertawassul dengan beliau saw. 
Silahkan Anda baca kisah tersebut", di dalamnya jelas terbukti 
bahwa sepeninggal Nabi saw, para sahabat juga bertawassul! 
dengan beliau. 


Tawassul Sayidina 'Umar Dengan Sayidina 'Abbis 


Dalam Sahih Bukhari, Anas bin Malik ra menceritakan 
bahwa dahulu jika terjadi paceklik, "Umar bin Khaththab ra 
meminta hujan kepada Allah dengan bertawassu! dengan 
'Abbas bin 'Abdul Muththalib. Sayidina 'Umar berkata dalam 


ka Uang UM RSS UI ai 

Kau Cai ma VI 
"Ya Allah, sesungguhnya dahulu ketika berdoa 
kepada-Mu kami bertawassul dengan Nabi-Mu, 
Engkau pun menurunkan hujan kepada kami. Dan 
sekarang karni berdoa kepada-Mu dengan bertawassul 


dengan paman Nabi kami, maka berilah kami hujan." 
(HR Bukhari) 


Jaga V3 


W | ihat Sulaiman bin Ahmad bin Ayyib' Ath-Thabrani, Al-Mu'jamus 
Shaghir, Maktabul Islami Darul 'Umman, juz.l, cet:l, Beirut, 1983, 
hal.306. 
“' Lihat hal 88. 
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Tidak lama setelah itu, Allah menurunkan hujan kepada 
mereka semua. 


Di atas disebutkan dengan jelas bahwa Sayidina 'Umar ra 
bertawassul dengan Sayidina 'Abbas ra, paman Nabi 
Muhammad saw. Ada sebagian orang yang menggunakan 
atsar ini sebagai dalil bahwa tawassul dengan yang telah 
meninggal dunia tidak boleh, sebab Sayidina 'Umar bertawassu 
dengan Sayidina 'Abbas ra yang masih hidup. Pendapat seperji 
ini tidak tepat, sebab dalam kenyataannya, Rasiilullah sa 
sendiri mencontohkan kita untuk bertawassul dengan yang 
masih hidup maupun dengan mereka yang telah meninggal 
dunia. Begitu pula para sahabat lainnya sebagaimana 
diceritakan tentang seorang tuna netra di masa pemerintahan 
Sayidina 'Utsman ra.” Lalu apa maksud fawassul Sayidina 
'Umar dengan Sayidina 'Abbas ra yang masih hidup? Tujuan 
beliau adalah untuk mengajarkan dan mencontohkan kepada 
semua sahabat, bahwa fawassul dengan selain Nabi adalah 
boleh dan dapat dilakukan. Beliau menunjuk Sayidina 'Abbas 
ra adalah karena kedekatan beliau ra dengan Nabi saw 
Sayidina 'Abbas merupakan paman Rasilullah saw, ahli bait 
Rasilullah saw. 


Kesimpulannya 

Tawassul merupakan salah satu bentuk doa. Beberapa 
Hadis di atas telah membuktikan bahwa tawassul dengan ama 
saleh sendiri dan dengan orang lain yang masih hidup ataupun 
yang telah meninggal dunia, merupakan bagian dari ajara 
Islam. Oleh karena itu, mari kita berhati-hati dan tidak 
menuduh seorang Muslim telah berbuat syirik hanya karena 
bertawassul dengan mereka yang telah meninggal dunia. 


” Lihat hal 123. 
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Istighatsah (Memohon Pertolongan) 

Saudaraku, sudah menjadi sunnatullih, bahwa dalam 
kehidupan ini kita harus saling tolong menolong. Allah tidak 
pernah melarang kita untuk meminta tolong kepada makhluk- 
Nya. Hanya saja, Allah mengingatkan seluruh hamba-Nya, 
bahwa pada hakikatnya hanya DIA lah yang dapat memberi 
pertolongan. Semua ciptaan Allah sama sekali tidak memiliki 
kuasa untuk berbuat sesuatu tanpa izin dari-Nya. Oleh karena 
tu, setiap hari, paling sedikit sebanyak 17 kali kita 
diperintahkan untuk membaca wahyu-Nya yang berbunyi: 


R erni DO Aa DG) 


"Hanya kepada-Mu Maps BN hanya 


kepada-Mulah kami memohon pertolongan." 
(Al-Fatihah, 1:5) 
Ayat ini kita baca berulang kali dengan tujuan untuk 
mengingatkan diri kita, bahwa pada hakikatnya hanya Allah lah 
yang dapat memberikan pertolongan. Inilah keyakinan yang 
harus tertanam kuat dalam hati dan teringat selalu setiap kali 
meminta tolong, kepada seseorang. Rasiilullah saw bersabda: 


AL abah Sinta NY 15 & das aa | 


"Jika ka meminta sesuatu, maka memiryalan Kebada 
Allah. Dan jika kau meminta tolong, maka meminta 
tolonglah kepada Allah." (HR Tirmidzi dan Ahmad) 


Sayangnya, ada sebagian orang yang salah memahami 
ayat dan Hadis di atas dan menganggap semua orang yang 
meminta doa dan pertolongan kepada para ulama telah 
berbuat syirik. 

Saudaraku, kita semua meyakini bahwa hanya Allah lah 
yang dapat menolong kita. Hanya DIA lah yang dapat 
memberi manfaat dan mencegah keburukan. Itulah keyakinan 
semua umat Islam. Tetapi, apakah dengan demikian kita tidak 
boleh meminta tolong kepada makhluk yang IA beri 
keistimewaan? Padahal, Allah telah mewahyukan: 
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# va 2g SN Hn AN se Ia 

SP ai JA Y, 

"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan)  $ 
kebaikan dan ketakwaan." (Al-Maidah, 5:2) 


Di samping itu juga banyak Hadis yang mengajarkan agar 
kita saling tolong menolong. Rasulullah saw bersabda: 


KA Op IA OS Lah op, 


"Dan sesungguhnya Allah akan selalu menolong 
hamba-Nya selama dia masih menolong saudaranya." 
(HR Muslim, Tirmidzi, Abi Dawid, Ibnu Majah dan 
Ahmad) 


Saudaraku, yang Maha Memberikan Pertolongan hanyalah 
Aliah, akan tetapi Allah menurunkan pertolongan tersebut 
melalui dua cara, yaitu secara langsung atau dengan sebab 
tertentu. Sebagai contoh adalah seseorang yang sakit, kita 
semua mengetahui bahwa yang Maha Menyembuhkan 
hanyalah Allah. Akan tetapi, untuk memperoleh kesembuhan 
tersebut kita dianjurkan untuk meminta pertolongan dokter atati 
tenaga ahli lainnya, Dalam bahasa Arab, usaha untuk meminta 
pertologan ini disebut sebagai Istighatsah. 

Dalam syariat Istighatsah diartikan sebagai permintaan 
tolong kepada Nabi, Rasul atau orang saleh — yang masifr 
hidup maupun yang telah meninggal dunia untuk 
mendoakan agar ia dapat Dan apeann manfaat atau terhindrg 
dari keburukan dan lain sebagainya.” 














Istighatsah Dengan Yang Hidup 
Dalam bab ini akan kami berikan beberapa contoh nyata" 
Istighatsah yang terjadi di zaman Nabi saw dan para sahabafy 
sehingga kita dapat memahaminya secara benar. 
Pertama, dalam Sahih Bukhari diceritakan bahwa pada 
suatu Bala ketika Rasilullah saw berdiri ka ata 


? Lihat Abi 'Abdillah 'Alwi AlYamani, Intabih Dinuka Fr Khathar, Darul 
Kutub, Shan'a, 1997, hal.51. 
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khutbah, tiba-tiba datang seorang lelaki lewat pintu Masjid yang 
menghadap langsung ke Mimbar. Ia berdiri tepat di depan 
Rasilullah saw dan kemudian berkata, "Duhai Rasulullah, 
hewan-hewan ternak telah binasa dan jalan-jalan terpulus. 
Berdoalah kepada Allah agar Ia menurunkan hujan kepada kita 
semua." Rasilullah saw mengangkat kedua tangannya dian 
berdoa, "Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami 
hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Doa Rasul pun terkabul, 
hujan turun selama seminggu hingga lelaki itu datang kembali 
dan meminta Rasul untuk berdoa agar hujan berhenti. 
Saudaraku, bukankah Allah Maha Mendengar dan Maha 
Mengabulkan doa setiap Muslim yang memohon kepada-Nya, 
lalu mengapa lelaki tadi tidak berdoa sendiri? Dan mengapa 
Rasiilullah saw tidak berkata, "Mintalah kepada Allah secara 
langsung, tidak perlu meminta pertolpnganku." Sebab, lelaki itu 


' menyadari bahwa dirinya penuh kekurangan. Ia sadar bahwa 


dirinya belum memenuhi semua syarat terkabulnya doa. la 
pun mendatangi Nabi dan meminta beliau untuk 
mendoakannya. Rasulullah saw tidak menolak 


permohonannya, sebab, sudah menjadi tanggung jawab setiap 


" Muslim, terutama pemimpinnya, untuk menolong saudaranya 


sesama Muslim dengan segenap kemampuan yang diberikan 
Allah kepadanya. Inilah yang disebut dengan Istighatsah. 
Kedua, Imam Bukhari dan ahli Hadis lainnya 


“ meriwayatkan bahwa Sayidina Abi Hurairah ra pernah 


mengadukan kelemahan daya ingatnya kepada Rasulullah saw. 
Beliau datang menemui Nabi saw dan berkata, "Duhai 
Rasilullah, aku banyak mendengar darimu, tetapi aku tidak 
mampu mengingatnya. Aku ingin dapat mengingat dan tidak 
melupakan apa yang kudengar darimu." Rasulullah saw 
kemudian berkata kepadanya, "Bentangkanlah selendangmu." 
Sayidina Aba Hurairah ra segera membentangkan 
selendangnya sesuai perintah Rasul saw. Setelah itu, tampak 
Rasillullah saw mengambil sesuatu dari udara dengan kedua 
tangannya dan melemparkannya ke selendang itu seraya 
berkata, "Peluklah selendang itu." Setelah miemeluk selendang 
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itu, Sayidina Abi Hurairah ra tidak pernah lagi melupaka 
Hadis yang beliau dengar dari Rasilullah saw. 

Lihatlah, dalam Hadis di atas jelas disebutkan bahw 
Sayidina Abi Hurairah ra meminta Rasilullah saw untu 
memperkuat daya ingatnya. Beliau saw tidak menentang da 
tidak pula menuduhnya telah berbuat syirik.  Menga 
demikian? Sebab, beliau saw mengetahui bahwa setiap Muslit 
yang meminta sesuatu kepada seseorang yang memilil 
kedudukan. di. sisi Allah tidak pernah memintanya untu 
menciptakan sesuatu tersebut. Ia hanya memintanya untu 
berdoa kepada Allah, selebihnya ia pasrah pada keputusan da 
ketentuan Allah. Ia yakin bahwa orang yang ia mint 
pertolongan itu sama sekali tidak dapat berbuat apa-apa. Aila 
lah yang Maha Kuasa. 1 

Ketiga, dalam Al-Mu'jamul Kabir, Imam Thabrar 
meriwayatkan bahwa Rasilullah saw bersabda: ' 


hrang yang saleh dan meminta untuk didoakan, itu bukan suatu 
ral yang aneh. Bahkan merupakan Sunah Nabi Muhammad 


Te : 


Istighdtsah Dengan Yang Telah Meninggal Dunia 
Kita mungkin melihat dan mendengar seseorang yang 
menziarahi sebuah makam waliyullah, seorang yang saleh, 
kemudian berkata, "Wahai Syeikh Fulan, doakan agar kami 
dapat menjadi Muslim yang baik, dapat mendidik anak-anak 
kami dengan benar..." Dan hal-hal yang serupa. 
Pertanyaannya, bolehkah hal tersebut dilakukan? Apakah ini 
) uk Istighatsah? 
Pantau kalimat yang kami contohkan di atas 
merupakan salah satu bentuk Istighatsah dengan yang telah 
meninggal dunia. Istighatsah jsemacam Ini diizinkan oleh 
lyariat. Sebab, pada intinya /tidak ada perbedaan sana 
Istighatsah dengan yang hidup atau dengan mereka yang tela 
meninggal dunia. Kami akan m njelaskannya secara singkat. | 
Pertama, pada hakikatnya, para Nabi dan kaum sholihin 
yang diridhai Allah adalah Hidup di kuburnya. Allah SW! 


mewahyukan: | ag ng 

sari S5 ily PT) de ee A3 AA Gea Ya 

SY IE Hung 

"Dan janganlah kamu kira orang-orang yang gugur di 

jalan Allah itu mati, mereka bahkan hidup di sisi 

Tuhannya dengan mendapat rezeki." 

Ja | (Ali "Imran, 3:169) 
Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa para Syuhada it 
hidup di alamnya sana. Jika para syuhada hidup dan 
mendapatkan kenikmatan di sisi Allah, maka para Nabi dan 
Rasul serta Para sahabat dan kaum sholihin yang 
berkedudukan lebih mulia dari mereka juga hidup seperti 
mereka. Jika kita oleh syariat diizinkan untuk meminta tolong 
kepada teman kita, kepada guru kita, kepada kaum sholihin, 
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PU P9 UP SIA SG ba SUAI Jet Ii 

f Pn Pa Pa An tr L aa 2 Pon AO aa p £ F l-j 

B1 SS U Un gael Ai Sts UG Tail ga Cai 

j j Na mer Fo 5 4 p 2 2 

BI Y ls OOP RA 

"Jika salah seorang di antara kalian menghilangkan 

sesuatu, atau menginginkan pertolongan, sedangkan 

ia berada di suatu tempat yang tidak ada teman di 

sana, maka hendaknya dia mengucapkan, "Wahai 

hamba-hamba Allah tolonglah aku, wahai hamba- 

hamba Allah, tolonglah aku.' Sesungguhnya Allah 
memiliki beberapa hamba yang tidak kita lihat." 

(HR Thabrani)” 

Dalam tiga Hadis di atas secara jelas dinyatakan bahwa ki : 

boleh meminta tolong kepada Rasilullah saw maupun hamba 

hamba Allah lainnya. Karena itu jika seseorang datang kepa s| 





KA 





?5 Lihat Sulaiman bin Ahmat bin Ayyub Ath-Thabrani, Mu'jamul Kabir 
Maktabatul! 'Ulam wal Hikam, juz.17, cet.Il, Mishil, 1983, hal.117: . 
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kepada para Malaikat, maka meminta tolong kepada mereka 


yang telah meninggal dunia hukumnya juga sama. 
setelah meninggal dunia, mereka tetap saudara kita. 
Kedua, sebagaian orang meyakini bahwa yang mati tidak 
dapat berbuat apa-apa dan tidak dapat memberikan manfaat 
kepada yang hidup. Oleh karena itu mereka berpendapat 
Istighitsah dengan yang mati tidak dapat dilakukan. Coba kita 
bahas, benarkah yang mati tidak dapat memberikan manfaat 
kepada yang masih hidup? | 
Saudaraku, ingatkah anda wahyu Allah yang berbunyi: 


OA A0 Ma SN am PR begaatan Tg ak dmata an 
D pin jady Al yaa) #SAAG HI CS ym Teka! J3 
"Dan katakanlah, 'Beramallah kalian, maka Allah dan 


Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman akan 
melihat amal kalian itu." (At-Taubah, 9:105) 


Ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir ra menyatakan: 


Sebab, 


"Telah diriwayatkan bahwa semua amal orang yang 
masih hidup dipertontonkan kepada keluarga dan 
kerabat mereka yang telah meninggal dunia di alam 
Barzakh, sebagaimana dinyatakan oleh Abu Dawud 
Ath-thayalisi."” e 
Diriwayatkan oleh Jabir bin 'Abdullah ra bahwa Rasulullah: 
saw bersabda: 
— S3 SU A Ie PN MSi U| 
OS Op ea NI EN NYA US UP aa 
#. . 4 an da3 aa .£ Mela 2 
Hata Iekang Ol tadi Hi J3 
"Sesungguhnya semua amal kalian akan 
dipertontonkan kepada kerabat dan keluarga kalian di 


kubur mereka. Jika (melihat) amal yang baik, mereka 
merasa bahagia dengannya, Dan jika (melihat) amal 


ii Pi 





28 | ihat Ismail bin 'Umar bin Katsir Ad-Dimsygi, Tafsir Ibnu Katsir, juz.2, | 
Darul Fikr, Beirut, 1401 H, hal.388. 
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yang buruk, mereka berdoa, 'Ya Allah, berilah mereka 
ilham (ide) untuk melakukan amal taat kepada-Mu,"”' 


Dalam Hadis di atas jelas dinyatakan bahwa yang mati 


masih dapat mendoakan yang hidup. Ini merupakan salah satu 
bukti bahwa mereka masih dapat bermanfaat bagi yang hidup. 


Kemudian dalam peristiwa Isra” dan Miraj, disebutkan 
Lahwa Nabi Misa AS memberikan saran kepada Nabi 
Muhammad saw untuk meminta keringanan perintah shalat 
kepada Allah. Allah pun kemudian mengabulkan permintaan 
Rasiilullah saw, sehingga kewajiban shalat 50 waktu dirubah 
menjadi 5 waktu yang pahalanya sama dengan 50 waktu, 
Lihatlah, Nabi Miisa AS masih bisa memberikan manfaat 
meskipun beliau telah meninggal dunia. 

Ingatkah Anda pada kisah Nabi Musa dan Khidhir AS yang 
berusaha untuk mendirikan rumah anak yatim yang akan roboh 
demi menyelamatkan harta warisan mereka yang tersimpan di 
dalamnya? Semua itu mereka lakukan 'karena ayah (kakek 
ketujuh) kedua anak yatim tersebut seprang yang saleh. 
Perhatikanlah, meskipun telah meninggal dunia, mereka masih 
dapat memberikan manfaat kepada yang hap hingga Allah 
mengutus Nabi Misa dan Khidhir AS untu menjaga harta 
warisan tersebut. 

Ibnu Ab? Syaibah menyebutkan bahwa pada masa 
pemerintahan Sayidina 'Umar ra pernah terjadi paceklik. Saat 
lu Bilal bin Harifs Al-Muzanni berziarah ke makam Rasulullah 
taw dan berkata, "Duhai Rasulullah saw, mintakanlah hujan 
kepada All83h untuk umatmu, karena sesungguhnya mereka 
telah binasa." Tak lama kemudian ia bermimpi bertemu 
dengan Nabi saw yang berkata kepadanya, "Temuilah "Umar, 
sampaikan salamku kepadanya dan beritahukan bahwa mereka 










'S | ihat Isma'il bin 'Umar bin Katsir Ad-Dirnsyai, Tafsir Ibnu Katsir, juz.2, 
DArul Fikr. Betrut, 1401 H, hal.388. | 
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akan memperoleh hujan..." Ibnu Hajar Al-Asgalani 
menyatakan bahwa sanad Hadis ini sahih. Para ulama yang 
meriwayatkan Hadis ini juga tidak ada yang mencela isinya.” 

Dalam atsar di atas disebutkan dengan jelas bahwa sahabat 
Bilai bin Harits Al-Muzanni ber-Istighdtsah dengan Rasiilullah 
saw jauh hari setelah beliau saw wafat dan tidak ada seorang 
sahabat pun yang menentangnya. 

Imam Darimi menceritakan bahwa pada suatu ketika warga 
Madinah mengalami musim kemarau yang sangat panjang. 
Mereka mendatangi Ummul Mukminin 'Aisyah ha 
mengadukan keadaan mereka. Beliau berkata, "Pandanglah 
makam Nabi Muhammad saw dan buatlah lubang (seperti 
jendela) di atap makam beliau, sehingga antara makam beliau 
dan langit tidak ada atap yang menghalanginya." Masyarakat 
Madinah melaksanakan saran Ummul Mukminin 'Aisyah rha 
dan tidak lama setelah itu turunlah hujan yang menyuburkan 
rerumputan dan menggemukkan onta. 

Atsar ini juga menyebutkan bahwa para sahabat ber- 
Istighatsah dengan Rasiilullah saw setelah wafat beliau. 

Saudaraku, masih banyak lagi dalil yang membuktikan 
bahwa Istighitsah dengan yang telah meninggal dunia 
merupakan bagian dari ajaran Islam dan pelakunya adalah 
seorang Mukmin yang laat. Mengingat buku ini bertujuan 
untuk memberikan penjelasan sederhana, maka kami tidak 
akan berpanjang lebar membahasnya. Kendati demikian, para 
pencari kebenaran akan mendapatkan cukup masukan yang 
bermanfaat. 








2 Abu Bakar bin 'Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Al-Kifi, 
Mushannif Ibnu Abi Syaibah, Maktabatur Rusyd, juz.6, cet.I, Riyadh, 
1409, hal.356. 

”7 Lihat Muhammad bin 'AlWi Al-Maliki Al-Hasani, Mafdhim Yajibu An 
Tushah hah, cet.X, Darul Augaf Was Syu” an Al-Islamiyyah, Dubai, 1995, 
ha!.151. 
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Mencari Berkah 1 


Hp) le oa ae Cp Bh 
"dika beliau (saw) berwudhu, para sahabat hampir-hampir 


saling bunuh karena memperebutkan air bekas wudhu beliau." 
(Diriwayatkan oleh Bukhari) 








Mencari Berkah 


Berkah atau barakah merupakan sebuah kata yang penuh 
makna. Dari zaman ke zaman, umat Islam berlomba-lornba 
untuk mencari keberkahan tersebut di dalam setiap segi 
kehidupannya. Ada yang mengharapkan keberkahan rezeki, 
keberkahan ilmu, keberkahan tempat dan lain sebagainya. Di 
dalam Al-@uran dan Hadis pun kata berkah ini berulang kal 

| dipakai dalam berbagai kesempatan dan peristiwa. Coba anda 
imak wahyu-wahyu Allah berikut: 


1 Oa An On Ia Buas nan SA SA en 

SH RE AAA NN Uials SAN II Ul J3 
LPG sara Ta 

“Andaikata penduduk negeri-negeri itu) beriman dan 


bertakwa, maka pastilah Kami lirnpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi..." (AI-AYAf, 





7:96) 
A8 Ka 2 ana , Aan Pagi San 8 ) PA aa 
3 DE S3 Ya (Ola Sal Ea Ja 


Tn Aka As ly 


"Diwahyukan, 'Hai Nih, turunlah dengan selarnat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu | 
dan atas umat-ymat (yang Mukmin) dari orang-orang 1 
| yang Kang (Had, 11:48) 


Bg y0o. 3G EM NP 2 AN Tn Sa | 
Sama Ka 1 LN JM SE AS 3 WN Ta) | 
"Rahmat Allah dan keberkahan-Nya dicurahkan | 


kepada kalian wahai ahlul bait. Sesungguhnya Allah | 
Maha Terpuji dan Maha Pemurah." (I lad, 11:73) | 


3 3 La Gp Sa o Jas , 
| "Dan DIA menjadikan aku seorang yang diberkati di 
mana pun aku berada." (Maryam, 19:31) 
136 137 | 








” 
| 
HAN ya ah na da ! 


Jika bulan Rajab tiba, Rasiilullah saw membaca doa 


"Dan berdoalah, 'Duhai Tuhanku, tempatkaniah aku bantar 
di tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik- | ANA SB JAN tni "Beast Te ANN hr | 
baik yang memberi tempat." (Al-Mu mintin, 23:29) Olga) - W S6 Ola ad | SL “Ul 
AS pa ad d ad Uj “Ya Allah berkatilah kami selama bulan Rajab dan | 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Suar Syaban serta berkati pula kami selama bulan | 
Ramadhan." (HR Ahmad) | 


malam yang diberkati." (Ad-Dukhan, 44:3) 


Berbagai ayat dan Hadis di atas membuktikan bahwa 
berkah sangat penting dan dibutuhkan. Jika Allah memberikan 
keberkahan kepada Sesuatu, maka sesuatu itu akan | 
mendapatkan kebaikan yang banyak dan berkesinambungan, 
Sebagai contoh, seseorang yang memperoleh keberkahan 
waktu. Dalam waktu yang singkat, ia akan mampu melakukan 
banyak kegiatan dan amal saleh yang biasanya tidak dapa! 
dilakukan dalam waktu sesingkat itu. Begitu pula makanan | 


Sebenarnya masih banyak ayat yang menyebutkan kata 
berkah, tetapi apa yang kami tulis di atas cukup untuk 
membuktikan bahwa keberkahan itu diberikan pada tempat, | 
waktu, manusia dan benda, sebagaimana tampak dalam ayat- 
ayat di atas. 

Keberkahan itu juga banyak disebutkan dalam berbagai 
Hadis Rasilullah saw. Di antaranya adalah sabda Rasulullah 


saw berikut: , : yang memperoleh berkah, meskipun hanya sedikit, ia cukup 
Luas d B BG HN Tn S Ti BG HI untuk mengenyangkan banyak orang. Karena manfaat berkah 
- : : - - : sangat besar, maka umat Islam dari zaman ke zaman berusala 
“Ya Allah, berkatilah negeri Syam kami. Ya Allah mencari keberkahan tersebut dalam setiap belah kehidupan, 
berkatilah negeri Yaman kami." (HR Bukhari) Usaha ini selanjutnya dikenal dengan istilah tabarruk. | 
GAN An AA BEA MA Pn SN MA 2 NN NI Sayangnya, karena kurang memahami arti tabarruk, ada 
& DU — 9 23 Bas & W 2 U Na ebagian orang yang menuduh umat Islam yang berusaha | 
PA At on tan AT mencari berkah (bertabarruk) sebagai seorang yang telah 
va 3 S 363 Ta & melakukan perbuatan syirik. Tuduhan semacam ini tentunya | 
"Ya Allah berkatilah buah-buahan kami, berkatilah — tidak benar, karena b entangan dengan Al-Guran dan Hadis. 
kota kami, berkatilah takaran sha' kami dan Oleh karena itu, dalam bab ini kami akan mencoba | 
berkatilah takaran mud kami." (HR Muslim) inenjelaskan berbagai bentuk tabarruk yang lerdapat dalam Al- 


Ketika hendak meminum susu, Rasfilullah saw mengajarkan Guran maupun Hadis Nabi saw. 


agar kita membaca doa berikut: 


ala US 3 any Hi | 
"Ya Allah berkatilah susu kami dan berilah kami || 
tambahan lagi." (HR Tirmidzi) 1 1 
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Tabarruk Bani Israil Dengan Tabut 
Dalam surat Al-Bagarah ayat 248 Allah mewahyukan: 


0. & 015 SPN Aa Maan 1 018. 03 “ae 
—3 LPS SL Ol AKA Fils Ol ee Hi JB) 
Ile9 —arga Jis Bh Cat Tag Sy ja na 

2» SA aa PA Pe rm w ae 
KSO SI UB 3 Ol ASN land Op 

: Ha ha 
"Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 
'Sesungguhnya tanda ia (Thaltit) akan menjadi raja, 
ialah kembalinya Tabit kepada kalian. Di dalamnya 
terdapat ketenangan dari Tuhan kalian dan sisa dari 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harin. 
Tabut itu dibawa oleh para Malaikat. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda bagi kalian, 
jika kalian orang yang beriman." (Al-Bagarah, 2:248) 


Dalam ayal di alas dijelaskan bahwa bani Israil diberi oleh 
Allah sebuah Tabut (sejenis peti) yang berisi peninggalan 
keluarga Nabi Musa dan Hartin AS. Sayidina 'Abdullah bin 
'Abbas menyatakan bahwa Tabut itu berisi tongkat Nabi Musa, 
tongkat Nabi Harin dan serpihan Taurat yang pecah ketika 
diletakkan oleh Nabi Musa.” Imam @urthubi menyebutkan 
bahwa Tabut tersebut diturunkan Allah kepada Nabi Adam AS 
dan disimpan olehnya hingga kemudian sampai ke tangan Nabi 
Ya'gib AS. Setelah itu Tabit tersebut di simpan oleh bani 
Israil. Selama membawa Tebut tersebut, bani Israi! selalu 
memenangkan pertempuran dengan orang-orang yang 





?8 Lihat Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Gurthubi, 
Al-Jami'u Li Ahkami! @uran, juz.3, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal.249 
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memerangi mereka. Ketika mereka bermaksiat kepada Allah, 
mereka kalah dan Tabiit dicuri oleh Jaliit dan bala tentaranya.” 
Dalam ayat di atas Allah mengajarkan kepada klia dua hal 
penting yang seharusnya kita laksanakan dengan baik, yattu: 
1. Anjuran untuk menjaga peninggalan orang-orang yang 
saleh. 
2. Izin untuk bertawassul dan bertabarruk “dengan 
peninggalan para Nabi dan Kaum Sholihin. 


Ketakwaan seseorang dan tabarruknya dengan peninggalan 
para Nabi dan kaum Sholihin akan membawa kemenangan 
dan kesuksesan baginya di dunia dan akhirat. 


Tabarruk Para Sahabat Dengan Rambut Nabi saw 
Jasad Rasiilullah saw bukanlah jasad biasa. Jasad beliau 
pernah menembus tujuh lapis langit dan bertemu dengan Allah 
SWT. Apakah jasad yang mulia ini dapat disamakan dengan 
jasad manusia lainnya? Di alam ini tidak La jasad yang lebih 
mulia dari jasad Nabi Muhammad saw.' Oleh karena itulah, 
Rasiilullah saw membiarkan dan menganjurkan para sahabai 
untuk mengambil keberkahan jasad beliau/saw. Dalam sebuah 
Hadis diceritakan bahwa ketika Rasulullah saw potong rambu, 
beliau saw membagi-bagikan rambutnya kepada para sahnlat, 
Anas bin Malik ra (menyebutkan bahwa pada saat Urnrah, 
setelah menyembelih kurban, Rasilullah saw memerinlahkan 
tukang cukur untuk mencukur rambut kepala beliau bagian 
kanan, setelah itu bagian kiri. Nabi saw kemudian membagi: 
bagikan potongan rambut tersebut kepada para sahabat. D 
antara mereka ada yang mendapat sehelai rambut dan ade 
pula yang mendapat dua helai rambut. 
(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Aba Dawid dan Ahmad) 





' Lihat Abd "Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Ourthubi, 
Al-Jami'u Li Ahkamil @urin, juz.3, Darul Ihyait Turatsil 'Arabi, hal.247. 
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Dalam periempuran Yarmtik, panglima besar Islam Khalid 
bin Walid kehilangan peci yang biasa ia kenakan. Beliau 
kemudian memerintahkan laskar-laskar Islam untuk mencarinya 
hingga ketemu. Setelah ditemukan, ternyata ia adalah sebuah 
peci usang. Sayidina Khalid berkata, "Ketika Rastilullah saw 
menunaikan ibadah Umrah, beliau mencukur rambut 
kepalanya. Umat Islam pun segera berdiri di sekeliling beliau 
menantikan rambutnya. Aku mendapatkan rambut ubun-ubun 
beliau yang kemudian kuletakkan di peci ini. Selama rambut 
beliau saw bersamaku, maka dalam setiap pertempuran Allah 
memberiku kemenangan." 


Para sahabat ra juga menjadikan rambut Rasiilullah saw 
sebagai obat utama untuk penyakit 'ain. Dalam Sahih Bukhari 
disebuikan bahwa seorang sahabat yang bernama 'Utsman bin 
Abdullah bin Mauhib datang membawa segelas air menemui 
Ummu Salamah rha, istri Nabi saw. Ummu Salamah kemudian 
mengeluarkan sehelai Rambut Rasfilullah saw yang berwarna 
kemerahan, dan memasukkannya ke dalam air tersebut selama 
beberapa waktu. Selelah itu air tersebut segera diminumkan 
kepada seseorang yang terkena penyakit 'ain atau penyakit 
lainnya. 

Ketiga contoh di atas cukup sebagai bukti bahwa Rasiilullah 
saw mengizinkan dan menganjurkan para sahabat untuk 
mengambil berkah dari rambut beliau. Buktinya, beliau saw 
membagi-bagikan rambutnya kepada para sahabat, 
Keberkahan rambut Rasilullah saw ini tidak berhenti dengan 
wafatnya beliau, terbukti Ummu Salamah, istri beliau 
menjadikannya sebagai obat bagi berbagai penyakit. Di 
samping itu, Khalid bin Walid, seorang sahabat besar, juga 
menyatakan bahwa rambut beliau membawa keberkahan 
dalam berbagai pertempuran yang ia hadapi. 





100 Lihat Muhammad bin 'Abdullah Al-Hakim An-Naisabiiri, Al-Mustadrak 
'Alash Shahihain, juz.3, cet.l, Darul kutubil 'Ilmiyyah, Beirut, 1990, 
hal.338. 
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Tabarruk Dengan Bekas Air Wudhu Beliau 


Saudaraku, bukan hanya rambut Rasiilullah saw yan 
diperebutkan, tetapi air bekas wudhu beliau saw pun 
diperebutkan oleh para sahabat. Dalam Sahih Bukhari 
disebutkan: 


App) JP Ulat 113 Cp Ih) 
"Jika beliau (saw) berwudhu, para sahabat hampir. 
hampir saling bunuh karena memperebutkan air 
bekas wudhu beliau." (Diriwayatkan oleh Bukhari) 


Abi Juhaifah menceritakan bahwa ketika Rasiilullah saw 
wudhu di Bathha”, para sahabat! (meminta air bekas wudhu 
beliau dan jika tidak dapat), meteka mengusapkan tangan 
lemannya yang memperoleh air' bekas wudhu tersebut (ke 
lubuh mereka). (Diriwayatkan oleh Bukhari) 

Di samping membasuhkan air bekas wudhu tersebut ke 
lubuh mereka, para sahabat juga meminumnya. Sa'ib bln 
Yazid menceritakan bahwa bersama bibinya ia mendalangl 
Nabi saw. Ketika bertemu Rasilullah saw, sang bibi berkata, 
"Duhai Rasilullah, keponakanku ini sedang sakit" RasilullAh 
saw membelai kepalaku, mendoakanku dengan keberkahan 
dan kemudian berwudhu. Air bekas wudhu beliau kemudian 
kuminum." (Diriwayatkan oleh Bukhari) 

Selain itu, melalui keberkahan air bekas wudhunya, 
Rasulullah saw juga mengobati penyakit beberapa sahabat. 
Sayidina Jabir bin 'Abdullah ra berkata: 


"Pada saat aku sakit, Rasilulah saw datang 
menjengukku. Saat itu aku tidak dapat berpikir 
dengan jernih. Beliau lalu berwudhu dan 
mengguyurkan air bekas wudhunya kepadaku. Pada 
saat itu juga pikiranku jernih kembali." 

(Diriwayatkan oleh Bukhari) 
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Tabarruk Dengan Pakaian Rasulullah 
Sayidah Asma” putri Khalifah Aba Bakar Ash-Shiddia ra 
pernah menunjukkan sebuah Jubah (pakaian) dan berkata, "Ini 
adalah Jubah (pakaian) Rasiilullah saw. Jubah ini sebelumnya 
disimpan oleh 'Aisyah rha. Ketika ia meninggal! dunia, aku 
menyimpannya. Semasa hidupnya Rasilullah saw sering 
mengenakan jubah ini. Jika ada orang sakit, jubah ini kami 
cuci (dan airnya) kami gunakan untuk mengobatinya. 
(Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad) 


Tabarruk Dengan Makam Rasillullah saw | 

Menjelang ajalnya tiba, Amirul Mukminin 'Umar bin 
Khaththab ra berkata kepada putra beliau 'Abdullah bin 'Umar, 
"Temuilah Ummul Mukminin 'Aisyah rha dan katakan 
kepadanya bahwa 'Umar mengirimkan salam untukmu, 
Jangan katakan Amirul Mukminin yang mengirimkan salam, 
sebab hari ini aku bukan pemimpin kaum Mukminin lagi, 
Katakan kepadanya bahwa 'Umar bin Khaththab meminta izin 
untuk dimakamkan di samping kedua sahabatnya." 'Abdullah 
bin "Umar pun segera menemui Ummu! Mukminin 'Aisyah rha, 
Setelah mengucapkan salam dan masuk, ia melihat Ummul 
Mukminin 'Aisyah rha sedang menangis. 

"Umar mengucapkan salam kepadamu dan meminta izin 
untuk dimakamkan di samping kedua sahabatnya," ujar 
Abdullah bin "Umar ra. 

"Sebenarnya aku ingin dimakamkan di samping keduanya, 


tetapi hari ini akan kuberikan tempatku itu kepada "Umar," 


| 


jawab Sayidah 'Aisyah rha. 

Ketika 'Abdullah bin "Umar tiba, Sayidina "Umar berkata, 
“Berita apa yang kau bawa?" 

"Berita yang kau harapkan wahai Amirul Mukminin. 
'Aisyah rha mengizinkanmu untuk dimakamkan bersama dua 
sahabatmu," jawab 'Abduliah bin "Umar. 

"Segala puji bagi Allah, tidak ada sesuatu yang lebih 
penting bagiku daripada permasalahan ini. Setelah aku 
meninggal dunia nanti, bawalah jenazahku ke rumah 'Aisyah. 

144 


Ucapkanlah salam kepadanya dan katakanlah bahwa 'Umar 
meminta izin untuk dimakamkan. Jika ia mengizinkanku, maka 
bawalah jenazahku masuk. Dan jika tidak, maka makarikanlah 
aku di pemakaman umat Islam. 

(Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Sahih Bukhari) 


Saudaraku, mengapa Sayidina 'Umar berupaya keras untu) 
dimakamkan bersama Rasillullah saw dan Sayidina Ab Bakar 
Ash-Shiddig ra? Salah satu alasannya adalah karena beliau 
mengharapkan keberkahan Nabi Muhammad saw. 


Tabarruk Dengan Selendang Rasilullih saw 

Seorang wanita datang menemui Nabi saw membaw: 
sebuah selendang. la berkata kepada Rasilullah saw, 
"Selendang ini kurajut sendiri. Aku datang untuk 
memberikannya kepadamu." Rasilu!lah saw menerima hadiah 
tersebut dan saat itu memang beliau membutuhkannya. Ketika 
beliau saw keluar menemui kami dengan mengenakan 
selendang tersebut, seorang sahabat berkata: 

"Ya Rasilullah, berikanlah selendang itu kepadaku. Betapa 
indah ia." 

"Sungguh buruk perbuatanmu. Kau meminta selendare 
yang sedang dikenakan oleh Rasilullah saw, padahal bellau 
membutuhkannya. | Bukankah kau tahu, bahwa beliau Lidak 
pernah menolak permintaan seseorang?!" tegur para sahabat 
lainnya. 

"Demi Allah, aku memintanya bukan untuk kukenakan. 
Tetapi, untuk kujadikan kain kafanku kelak," jawabnya. 

Rasulullah saw memberikan selendang ilu kepadanya dan 
akhirnya selendang itu benar-benar menjadi kain kafan sahabat 
tersebut. (Diriwayatkan oleh Imam Bukhari) 

Lihatlah, bagaimana usaha para sahabat uatuk 
mendapatkan keberkahan Rasiilullah saw. Mereka berharap 
kain yang pernah melekat pada tubuh Rasul saw dapat menjadi 
kain kafannya. 
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Tabarruk Dengan Keringat Rasulullih saw 

Anas bin Malik ra menceritakan bahwa Nabi saw dahulu 
suka berkunjung ke rumah Ummi Sulaim dan tidur di tempat 
tidurnya pada saat ia tidak berada di rumah. Suatu hari ketika 
Rasilullah saw tidur di rumahnya dan ia tidak berada di rumah, 
seseorang berkata, "Rasiilullah saw sedang tidur di rumahmu, 
beliau berbaring di tempat tidurmu." Ummi Sulaim segera 
pulang. Pada saat itu tubuh Rasiilullah saw berkeringat. Ummi 
Sulaim kemudian mengumpulkan keringat Rasilullah saw 
dalam sepotong kulit, kemudian memerasnya dan 
memasukkannya ke dalam sebuah botol. Setelah itu ia 
menyimpannya dalam kotak perhiasan. Rasfilullah saw terkejut 
dan bertanya kepadanya, "Apa yang kau lakukan?" 

"Duhai Rasilullah, kami mengharapkan 
keringatmu untuk anak-anak kami." (HR Muslim) 

Lihatlah, Rasilulliah saw tidak melarang Ummi Sulaim 
menjadikan keringat beliau sebagai suatu berkah bagi anak- 
anaknya. 


keberkahan 


Tabarruk Dengan Ayat-Ayat Suci Al-Guran 

Di samping tabarruk dengan Nabi saw, Rasilullah saw juga 
mengajarkan agar kita bertabarruk dengan ayat-ayat suci Al- 
Ouran. Dalam Sahih Bukhari Sayidah 'Aisyah rha 
menceritakan: 


2 e # PAN Pi Aa 5 Bh Maen 233 
DP Sl OS —— te ae si Ima Dl 
An SEA Coba EA) AS MU dahi de 1, 

AAN 3 A3 Aa P2, 2 

us glon) Oak Temat dale Li RL 
"Sesungguhnya Rasilullih saw jika merasa sakit, 
beliau membaca Al-Mu'awidzit (Al-Falag dan An- 
Nas) dan meniupkannya (pentj: ke tangan dan 
mengusapkannye. ke wajah beliau), Ketika sakit 
beliau semakin parah, aku membacakan Al- 


Mu'awidzat dan kuusapkan dengan tangan beliau 
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karena mengharapkan keberkahan kedua surat 


tersebut.” (HR Bukhari) 


Kesimpulan , 

Saudaraku, dalam berbagai Hadis yang kami kemukakan di 
atas jelas terlihat bahwa Rasiilullah saw mengajarkan kepada 
para sahabat dan umatnya untuk mencari keberkahan para 
Sholihin. Baik dalam diri, tempat, benda yang berhubungan 
dengan mereka maupun amalan mereka. Beliau tidak pernah 
mengatakan bahwa para sahabat tersebut | telah 
mengkultuskannya dan berbuat syirik. Semua ini menunjukkan 
bahwa tabarruk dengan diri Rastilullah saw serta peninggalan 
para Rasul dan kaum sholihin merupakan bagian dari tauhid 
Islam. | | 

Oleh karena itu, jika ada saudara kita sesama Muslim yang 
berupaya untuk memperoleh keberkahan Majelis, keberkahan 
kaum Sholihin, dan keberkahan napak tilas dan peninggalan 
orang-orang yang Saleh, janganlah kita menuduh mereka lelah 
berbuat syirik. Sebab, apa yang mereka lakukan murni ajaran 
Islam dan upaya yang dicontohkan oleh Rasiilullah saw, pare 


sahabat dan penerus mereka. 
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Penutup 


Saudaraku, mengingat permasalahan yang perlu dibahas 
dan dijelaskan masih banyak, maka Insya Allah kami akan 
menerbitkan lanjutan dari buku ini dengan judul Mana 
Dalilnya II. Semoga, dengan uraian singkat yang telah kami 
sampaikan dalam buku ini, para pembaca sekalian dapat 
memetik manfaat yang sebesar-besarnya. 


Surakarta, 4 Januari 2005 
Novel bin Muhammad Alaydrus 
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IMlana 
Dalilnya 1 


| 2 Mana dalilnya, sebuah pertanyaan yang 

sering kali kita ajukan ketika mendengar, 

membaca atau melihat sebuah kegiatan. 

keagamaan yang berada di tengah-tengah ——— 

masyarakat. Buku ini menyajikan kepada 

Anda sebuah jawaban atas pertanyaan 

| tersebut. Dalam buku ini penulis 

mengajak pembaca untuk menyelami 

kedalaman makna Al-Ouran, Hadis dan 
pemikiran para ulama untuk memperluas 
wawasan berpikir Anda. Sehingga, 
dengan membaca buku ini Insya Allah, 
Anda tidak akan lagi terlibat dalami 
perdebatan yang menjemukan dan tidak 

| bermanfaat. 
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